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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi buku bergambar (picture book)
ditinjau dari aspek perkembangan bahasa anak usia 3-4 tahun. Aspek-aspek bahasa
tersebut meliputi fonetik (fonem), morfemik (morfem), sintaksis, semantik, dan
pragmatik.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analisis konten. Objek penelitian
ini adalah buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng. Dalam seri ini
Odong-odong Dongeng, terdapat 6 judul buku yang meliputi Kura-kura & Kelinci
(buku 01), Domba & Serigala (buku 02), Keledai & Kuda (buku 03), Semut & Belalang
(buku 04), Tikus & Singa (buku 05), dan Kancil & Buaya (buku 06). Data penelitian
diperoleh melalui observas dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
checklist. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku bergambar (picture book) dengan
seri Odong-odong Dongeng memuat aspek-aspek bahasa: (1) fonem (fonetik): buku
bergambar (picture book) mampu mendorong anak untuk mengeluarkan bunyi-
bunyian, mampu memaknai kata dan menggunakan prosodic features, (2) morfem
(morfemik): buku bergambar (picture book) mampu mendorong penggunaan kata
secara bermakna, (3) sintaksis: buku bergambar (picture book) mendorong anak untuk
menyusun kata-kata menjadi kalimat sesuai urutan yang tepat dan ekspresif, (4)
semantik: buku mendorong anak membaca gambar, memperluas konsep, dan skemata,
(5) pragmatik: buku bergambar (picture book) mendorong anak menjadi komunikatif
dan mampu menggunakan fungsi bahasa secara tepat. Dari kelima aspek bahasa
tersebut, aspek yang paling menonjol adalah aspek semantik.
Kata kunci: evaluasi, buku bergambar, aspek perkembangan bahasa
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak usia 0-6 tahun mengalami perkembangan yang cukup signifikan.
Anak akan mengalami perkembangan di berbagai aspek seperti aspek sosial
emosional, pemahaman (kognitif), bahasa, nilai agama moral (NAM), dan fisik
motorik serta seni. Orang tua dan pendidik mempunyai peranan penting dalam
membantu memaksimalkan perkembangan anak. Menurut Pusat Kurikulum-
Balitbang Depdiknas (2007: 8), anak usia dini merupakan individu yang berbeda,
unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.
Masa usia dini merupakan masa keemasan (golden age). Masa keemasan
(golden age) menurut Miftahul Achyar Kertamuda (2015: 2) ialah masa anak usia
dini untuk mengeksplorasi hal-hal yang ingin dilakukan. Masa golden age
merupakan masa penting untuk membentuk karakter anak. Selain itu, anak usia dini
sangat mudah menangkap informasi dari berbagai sumber. Oleh karena itu, usia
dini merupakan kesempatan yang sangat berharga yang tidak boleh terabaikan.
Sehubungan dengan hal tersebut, dalam mendidik anak usia dini perlu dilakukan
dengan tepat. Mendidik anak adalah tanggung jawab utama bagi orang tua di rumah
dan guru saat di sekolah. Orang tua dan guru perlu memberikan banyak stimulasi
yang konkret pada anak agar anak benar-benar memahami apa yang selama ini
orang tua dan guru berikan kepada diri mereka.
Masa keemasan (golden age) seorang anak adalah merupakan masa paling
penting bagi pembentukan pengetahuan dan perilaku anak. Pada masa keemasan
2pertumbuhan otak anak sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat
(eksplosif). Miftahul Achyar Kertamuda (2015: 4) menyatakan bahwa anak usia 0-
4 tahun, perkembangan kecerdasannya mencapai 50%. Oleh sebab itu, banyak
orang tua yang memberikan berbagai macam stimulasi sejak anak berusia dini.
Stimulasi yang diberikan oleh orang tua mempunyai tujuan agar anak-anak mereka
mampu tumbuh dan berkembang dengan baik sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan anak. Masa kanak-kanak memiliki tempat yang istimewa di dalam
rangkaian hidup manusia. Karena di masa kanak-kanak inilah manusia belajar
banyak hal dan akan dijadikan sebagai landasan untuk pembelajaran yang
selanjutnya. Untuk dapat belajar banyak hal, manusia pun harus melewati masa-
masa pertumbuhan dan perkembangan.
Perkembangan merupakan suatu perubahan yang berlangsung seumur hidup
dengan bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam
kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta sosialisasi dan
kemandirian. Sedangkan pertumbuhan merupakan suatu perubahan yang terjadi
pada diri seorang individu yang dapat dilihat dan diamati. Ciri-ciri pertumbuhan
dan perkembangan anak antara lain, menimbulkan perubahan, berkolerasi dengan
pertumbuhan, memiliki tahap yang berurutan dan mempunyai pola yang tetap.
Anak di awal kehidupannya, berusaha keras dalam berinteraksi dengan orang yang
ada di sekitarnya, memahami lingkungan sekitarnya, dan beradaptasi dengan
lingkungan dimana ia tumbuh dan berkembang. Dia berupaya untuk membuat
orang lain memahami kehendaknya dengan perubahan-perubahan yang terjadi di
dalam diri anak.
3Anak usia dini tidak bisa sendirian dalam menyerap dan memperoleh
informasi serta pengetahuan pada saat melewati tahap-tahap pertumbuhan dan
perkembangannya. Anak memerlukan bantuan dari orang dewasa dan teman sebaya
untuk membantu memaksilkan potensi dirinya. Pernyataan ini sesuai dengan teori
Zona Perkembangan Proksimal Vygotsky, seperti yang dijelaskan oleh William
Crain (2007: 371) yang menyebutkan bahwa jarak antara tingkat perkembangan
aktual yang ditentukan oleh pemecahan masalah secara independen dan tingkat
perkembangan potensial yang ditentukan lewat pemecahan masalah di bawah
bimbingan orang dewasa atau dalam kolaborasinya dengan rekan-rekan yang lebih
mampu. Untuk dapat memaksimalkan tumbuh kembang anak, orang tua perlu
memberikan stimulasi yang tepat bagi anak-anak mereka. Orang tua juga tidak bisa
memberikan stimulasi kepada anak-anak mereka hanya satu arah saja atau dari
orang tua. Orang tua perlu bekerja sama dengan lembaga pendidikan agar stimulasi
yang diberikan kepada anak-anak mereka beragam, sehingga perkembangan yang
diharapkan bisa tercapai.
Pendidikan merupakan modal dasar untuk menyiapkan insan yang
berkualitas. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya,
4masyarakat, bangsa, dan Negara. Untuk menciptakan generasi yang
berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak usia dini, dalam hal ini melalui
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu pendidikan yang ditujukan bagi anak
sejak lahir hingga usia 6 tahun. dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut”.
Sarana pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran, karena dengan adanya sarana maka hasil pendidikan akan menjadi
lebih baik. Kegiatan pembelajaran sebagai sistem pada dasarnya merupakan proses
yang sistematis dan sinergis dari berbagai komponen, seperti bahan kegiatan,
prosedur didaktik (penggunaan metode), pengelompokkan anak didik, dan media
pengajaran yang berupa alat peraga/bermain yang digunakan. Kegiatan
pembelajaran di PAUD lebih dikenal sebagai kegiatan bermain. Setiap komponen
pada kegiatan bermain tersebut tidak bersifat terpisah atau berdiri sendiri akan
tetapi saling bergantung, berjalan secara teratur, berkesinambungan, dan saling
menunjang. Kondisi sarana pendidikan, khususnya alat peraga/bermain di PAUD
dewasa ini masih beraneka ragam. Secara teknis edukatif masih terdapat jumlah,
jenis, bahan, warna, dan ukuran alat peraga/bermain di PAUD yang masih belum
memenuhi tuntutan pembelajaran.
5Media pembelajaran sangat diperlukan terutama bagi guru dalam rangka
pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran yang
direncanakan. Selain  itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru harus
mampu mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan anak. Media pembelajaran
yang dibuat guru juga memiliki syarat-syarat dan prinsip-prinsip tertentu sehingga
media pembelajaran yang dibuat tidak sia-sia. Selain guru, media juga bisa
digunakan oleh anak-anak sendiri, sehingga anak-anak bisa bermain bersama dan
membantu proses tumbuh kembang teman sebayanya.
Media pembelajaran sebaiknya bisa dimainkan oleh anak-anak sendiri.
Sehingga saat tidak ada guru, anak-anak mampu melakukan trial and eror sebagai
salah satu upaya agar anak-anak mampu memecahkan masalahnya sendiri. Menurut
Oemar Hamalik (Cecep Kustandi & Bambang Sutjipto, 2013: 19) bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan
keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.
Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada anak. Selain
itu media juga harus merangsang anak untuk mengingat apa yang sudah dipelajari
selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga harus
mengaktifkan anak dalam memberikan rangsangan, umpan balik, dan juga
mendorong siswa untuk melakukan parktik-praktik dengan benar.
Media pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting dalam upaya
mencapai tujuan secara optimal. Media merupakan salah satu alat penyampai materi
kepada siswa. Seiring dengan kemajuan teknologi, berbagai media modern telah
6dikembangkan untuk mencapai proses pembelajaran yang berhasilguna dan
berdayaguna. Namun demikian, di era teknologi canggih  ini tidak lantas
mengesampingkan teknologi sederhana karena peranannya masih sangat
dibutuhkan dan saling melengkapi. Media pembelajaran tidak harus berupa media
elektronik, tapi media pembelajaran bisa berupa media sederhana seperti media
cetak yang sesuai untuk anak usia dini. Contoh dari media cetak antara lain buku,
majalah, Koran. Buku cerita adalah salah satu contoh media cetak yang mudah
dalam pengadaannya.
Menurut Muhammad Fadlillah (2014: 211), ada tiga jenis media
pembelajaran, yaitu media audio, media visual, dan media audiovisual. Buku cerita
merupakan bentuk dari media visual. Ada berbagai jenis buku cerita di sekitar anak-
anak. Namun, tidak semua buku cerita cocok untuk anak-anak. Salah satu buku
cerita anak-anak adalah buku bergambar (picture book). Buku bergambar (picture
book) merupakan jenis buku cerita yang cocok untuk anak usia PAUD. Hal ini
dikarenakan di dalam buku bergambar hanya ada dua unsur penting, yaitu teks dan
gambar ilustrasi. Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Muh. Nur Mustakhim
(2005: 32), yang menyatakan bahwa buku bergambar (picture book) adalah buku
yang memuat suatu cerita melalui gabungan antara teks dan ilustrasi. Ada dua
konsep yang termuat dalam buku cerita anak, yaitu cerita anak di dalam buku
mengenai kehidupan anak-anak yang ditulis oleh anak-anak atau orang dewasa dan
cerita untuk anak-anak mengenai kehidupan tokoh-tokoh lain bukan tokoh anak-
anak melainkan tokoh binatang atau tokoh orang dewasa yang berperan membantu
anak dalam cerita tersebut.
7Buku yang baik memiliki bahasa yang unik yang benar-benar dapat
menyenangkan dan dapat membangun pengetahuan anak yang membaca ataupun
yang mendengarkannya. Buku menunjukkan pada anak tentang kehidupan lain dari
kehidupannya, sehingga membuat mereka lebih memahami dan mengerti dirinya
dan juga orang lain yang ada di sekitarnya. Buku bergambar (picture book) yang
memenuhi kriteria sebagai media buku cerita yang baik, mampu mengembangkan
aspek perkembangan anak-anak. Salah satu aspek perkembangan anak tersebut
adalah aspek bahasa. Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dengan bahasa.
Ia harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Yang dimaksud
sebagai alat komunikasi yaitu semua pernyataan pikiran, perasaan, dan kehendak
seseorang kepada orang lain menggunakan bahasa. Berbagai kegiatan apa saja
membutuhkan dan menggunakan bahasa. Menurut Suhartono (2005: 8), bahasa
merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, perasaan, serta sikap
manusia. Jadi, bahasa dapat diartikan sebagai lambang.
Dari paparan di atas, dapat diketahui bahwa peranan bahasa begitu penting
bagi setiap manusia. Bagi anak usia dini, bahasa menjadi aspek yang penting.
Karena dengan penggunaan bahasa, anak-anak mampu menyampaikan pendapat
dan mengungkapkan kehendak anak kepada orang lain. Dengan menggunakan
bahasa, anak-anak akan mudah bergaul dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Namun, menyadari bahwa perkembangan bahasa pada anak usia
dini belum sempurna, maka diperlukanlah media yang tepat yang mampu
mengembangkan aspek bahasa. Oleh karena itu, agar aspek perkembangan bahasa
pada anak usia dini dapat dicapai secara optimal, guru dapat menggunakan media
8pembelajaran yang tepat yang memenuhi kriteria media yang baik. Salah satu media
tersebut adalah buku bergambar (picture book).
Berdasarkan hasil survei di beberapa KB dan TK di wilayah Sleman,
ditemukan fakta bahwa pendidik PAUD sudah menggunakan buku cerita dalam
proses pembelajaran, khususnya untuk mengoptimalkan aspek perkembangan
bahasa anak. Namun pendidik belum mengetahui buku yang digunakan tersebut
sudah dievaluasi atau belum. PAUD menyediakan berbagai media pembelajaran
untuk mendukung proses belajar mengajar. Namun tidak seluruh pendidik
menggunakan media pembelajaran tersebut. Salah satu media yang tidak digunakan
secara optimal adalah buku cerita. Buku cerita yang ada di PAUD selain jarang
digunakan, buku cerita yang disediakan lembaga yang bersangkutan belum
seluruhnya sesuai dengan anak usia dini dan juga belum diketahui kualitasnya.
Pendidik memahami bahwa buku cerita yang sesuai untuk anak usia dini
mampu mengoptimalkan aspek perkembangan bahasa anak. Namun guru belum
memahami aspek-aspek bahasa apa saja yang termuat dalam aspek perkembangan
bahasa anak usia dini dan guru belum memahami cara memilih media buku cerita
yang tepat untuk anak usia dini. Selain itu, hasil survei ke beberapa toko buku yang
ada di Yogyakarta, toko-toko tersebut telah menyediakan beberapa macam buku
cerita namun toko buku yang bersangkutan belum mengetahui apakah buku yang
dijual tersebut sudah dievaluasi atau belum. Dari beberapa buku bergambar (picture
book) yang tersedia di lapangan, penelitian ini difokuskan pada buku bergambar
(picture book) seri Odong-odong Dongeng untuk anak usia 3-4 tahun.
9B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Beberapa pendidik sudah menggunakan buku cerita dalam pembelajaran,
khususnya untuk mengoptimalkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini.
Namun pendidik belum mengetahui buku yang digunakan tersebut sudah
dievaluasi atau belum. Khusunya buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng untuk anak usia 3-4 tahun.
2. Buku cerita yang tersedia di lembaga PAUD belum seluruhnya sesuai dengan
anak usia dini, khususnya anak usia 3-4 tahun dan belum diketahui kualitas dari
buku tersebut
3. Pendidik belum mengetahui aspek-aspek bahasa apa saja yang termuat dalam
aspek perkembangan bahasa anak usia dini, khususnya anak usia 3-4 tahun
dalam buku bergambar (picture book)
C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini dibatasi pada identifikasi masalah pada belum diketahuinya aspek-
aspek bahasa apa saja yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa anak usia
3-4 tahun dalam buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng.
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D. Rumusan Masalah
Secara rinci permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Apa sajakah aspek-aspek bahasa yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa
anak usia 3-4 tahun melalui buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
Dongeng?”.
E. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aspek-aspek bahasa yang termuat dalam aspek perkembangan
bahasa anak usia 3-4 tahun dalam buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng.
F. Manfaat
Penelitian ini dapat memberikan informasi dari hasil penelitian. Setiap
penelitian yang dilakukan pasti akan memberikan manfaat yang baik bagi objek,
peneliti pada khususnya dan seluruh komponen yang terlibat di dalamnya.
1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan serta
wawasan keilmuan bagi PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini).
2. Secara Praktis
a. Bagi Program studi PG PAUD
1) Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya.
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2) Mampu menjadi bahan acuan bagi mahasiswa PG PAUD untuk
mengembangkan media jenis visual khususnya buku cerita dengan jenis
buku bergambar (picture book).
3) Mampu mengembangkan pengetahuan dalam mata kuliah
“Pengembangan Media Pembelajaran PAUD”.
b. Bagi Sekolah
1) Sekolah dapat mengetahui tingkat keadaan buku bergambar (picture book)
di sekolah yang bersangkutan.
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat untuk pengambilan
keputusan di kemudian hari.
3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alat evaluasi  dan koreksi
terutama dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran,
sehingga  tercapai perkembangan anak yang optimal dengan adanya media
pembelajaran yang memenuhi standar.
4) Dari hasil penelitian ini, diharapkan peserta didik mendapatkan
peningkatan media pembelajaran, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.
c. Bagi Pendidik
1) Hasil dari penelitian ini mampu menjadi acuan dan bahan pertimbangan
bagi guru dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di sekolah.
2) Mampu menjadi bahan koreksi bagi guru untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.
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3) Mampu menjadi bahan acuan bagi guru untuk mengoptimalkan aspek-
aspek bahasa yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa anak usia
dini dalam buku bergambar (picture book) yang memenuhi standar.
4) Mampu menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam mengadakan





A. Kajian tentang Anak Usia Dini
1. Pengertian Anak Usia Dini
Pengertian anak usia dini menurut Jasa Ungguh Muliawan (2009: 23),
merupakan anak yang masih berada dalam masa-masa bermain. Selanjutnya, dalam
pasal 28 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003,
disebutkan bahwa yang termasuk  anak usia dini adalah  anak yang masuk dalam
rentang usia 0-6 tahun. Sedangkan menurut Pusat Kurikulum-Balitbang Depdiknas
(2007: 8) menyatakan bahwa yang dimaksud anak usia dini adalah individu yang
berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya.
Pusat Kurikulum-Balitbang Depdiknas (2007: 8) juga menyebutkan bahwa
masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan dimana stimulasi seluruh
aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya.
Masa awal kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan
seorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan
yang sangat pesat (eksplosif). Pendapat lain yaitu dari Muhammad Fadlillah (2014:
19) menyebutkan bahwa anak usia dini ialah kelompok anak yang berada dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, yaitu pola pertumbuhan
dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir,
daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual, sosial emosional (sikap dan
perilaku serta agama), bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak.
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Pada anak usia dini yaitu usia 0-6 tahun, anak akan mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang optimal sehingga perlu diberikan stimulus yang tepat,
yaitu dengan memasukkan anak ke dalam program Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), baik pendidikan formal maupun non formal. Berdasarkan pasal 28
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Pendididikan Anak Usia Dini, pada ayat 3 disebutkan bahwa jalur pendidikan
formal berbentuk Taman Kanak-kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk
lain yang sederajat. Sedangkan pada ayat 4 menyebutkan bahwa jalur pendidikan
non formal berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA),
atau bentuk lain yang sederajat.
Satuan pendidikan di atas dibagi berdasarkan dengan usia anak usia dini.
TK ditujukan untuk anak usia 4-6 tahun, KB ditujukan untuk anak usia 2-4 tahun,
dan TPA ditujukan untuk anak usia 0-2 tahun. Pembagian usia anak usia dini dalam
program PAUD ini sudah sesuai dengan pengertian dari anak usia dini seperti yang
telah disebutkan sebelumnya.
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan anak usia dini adalah anak yang berusia antara 0-6 tahun yang
memiliki pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa sehingga memunculkan
berbagai keunikan pada dirinya. Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang optimal sehingga perlu diberikan stimulus. Stimulus tersebut adalah dengan
memasukkan anak ke dalam lembaga pendidikan yang sesuai dengan usia anak.
Lembaga pendidikan tersebut antara lain TK atau RA untuk anak usia 4-6 tahun,
KB untuk anak usia 2-4 tahun, dan TPA untuk usia 0-2 tahun.
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Dalam penelitian ini akan membahas mengenai anak usia dini yang masuk
dalam salah satu usia PAUD yaitu anak usia 3-4 tahun. Berdasarkan dari penjelasan
di atas, maka anak usia 3-4 tahun masuk dalam usia Kelompok Bermain atau play
group. Kelompok bermain di setiap sekolah pada umumnya dibagi menjadi 2
kelompok. Kelompok tersebut meliputi kelompok kecil dan kelompok besar.
Kelompok kecil diperuntukkan untuk anak usia 3 tahun dan kelompok besar
diperuntukkan untuk anak usia 4 tahun. Namun, perlu dipahami bahwa karakteristik
anak usia kelompok bermain sama seperti anak usia dini lainnya, yakni masih
senang bermain.
2. Karakteristik Anak Usia Dini
Masa usia dini merupakan masa ketika anak memiliki berbagai kekhasan
dalam bertingkah laku atau karakteristik yang khas. Karakteristik anak usia dini
atau anak usia prasekolah berbeda dengan anak usia sekolah. Karakteristik anak
usia dini menurut Richard D. Kellough (Sofia Hartati, 2005: 10-11) adalah anak itu
bersifat egosentris, anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, anak merupakan
makhluk sosial, anak bersifat unik, anak umumnya kaya dengan fantasi, anak
memiliki daya konsentrasi yang pendek, serta anak merupakan masa belajar yang
paling potensial untuk dikembangkan.
Dari pendapat tersebut maka dapat ditegaskan kembali bahwa anak usia dini
perlu mendapatkan pendidikan yang tepat sesuai dengan tahapan usianya sehingga
orang tua dan guru mampu membimbing anak sesuai dengan karakteristiknya.
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Melengkapi pendapat sebelumnya, Muhammad Fadlillah (2014: 57-59)
menyebutkan bahwa karakteristik anak usia dini meliputi sebagai berikut:
a. Unik, yaitu anak berbeda satu dengan yang lainnya. Anak memiliki bawaan,
minat, kapabilitas, dan latar belakang kehidupan masing-masing.
b. Egosentris, yaitu anak lebih cenderung melihat dan memahami sesuatu dari
sudut pandang dan kepentingan sendiri. Bagi anak sesuatu itu penting
sepanjang hal tersebut terkait dengan dirinya.
c. Aktif dan energik, yaitu anak lazimnya senang melakukan berbagai aktivitas.
Selama terjaga dari tidur, anak seolah-olah tidak pernah lelah, tidak pernah
bosan, dan tidak pernah berhenti dari aktivitas. Terlebih lagi kalau anak
dihadapkan pada suatu kegiatan yang baru dan menantang.
d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal. Yaitu anak
cenderung memperhatikan, membicarakan, dan mempertanyakan berbagai hal
yang sempat dilihat dan didengarnya, terutama terhadap hal-hal yang baru.
e. Eksploratif dan berjiwa berpetualang, yaitu anak terdorong oleh rasa ingin tahu
yang kuat dan senang menjelajah, mencoba, dan mempelajari hal-hal yang
baru.
f. Spontan, yaitu perilaku yang ditampilkan anak pada umumnya relatif asli dan
tidak ditutup-tutupi sehingga merefleksikan apa yang ada dalam perasaan dan
pikirannya.
g. Senang dan kaya dengan fantasi, yaitu anak senang dengan hal-hal yang
imajinatif. Anak tidak saja senang dengan cerita-cerita khayal yang
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disampaikan oleh orang lain, tetapi ia sendiri juga senang bercerita kepada
orang lain.
h. Masih mudah frustasi, yaitu anak masih mudah kecewa bila menghadapi
sesuatu yang tidak memuaskan. Anak mudah menangis dan marah apabila
keinginannya tidak terpenuhi.
i. Masih kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu, yaitu anak belum
memiliki pertimbangan yang matang, termasuk berkenaan dengan hal-hal yang
membahayakannya.
j. Daya perhatian yang pendek, yaitu anak lazimnya mempunyai daya perhatian
yang pendek, kecuali terhadap hal-hal yang secara intrinsik menarik dan
menyenangkan.
k. Bergairah untuk belajar dan belajar dari pengalaman, yaitu anak senang
melakukan berbagai aktivitas yang menyebabkan terjadinya perubahan tingkah
laku pada dirinya.
l. Semakin menunjukkan minat terhadap teman, yaitu anak menunjukkan untuk
bekerja sam dan berhubungan dengan teman-temannya. Hal ini beriringan
dengan bertambahnya usia dan perkembangan yang dimiliki oleh anak.
Selain karakteristik-karakteristik tersebut, karakteristik lainnya yang tidak
kalah penting adalah anak suka meniru dan bermain. Anak suka meniru saat anak
melihat sesuatu yang mengesankan bagi dirinya. Sedangkan bermain maksudnya
adalah anak usia dini merupakan usia bermain. Dengan dasar inilah muncul istilah
bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain. Hal ini menunjukkan bahwa
bermain erat kaitannya dengan dunia anak-anak.
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini adalah anak yang memiliki kekhasan dalam bertingkah laku atau karakteristik
tertentu. Karakteristik anak usia dini tersebut meliputi sifat sosial, penuh potensi,
unik, egois, aktif dan energik, memiliki rasa ingin tahu yang besar, eksploratif,
spontan, imajinatif, mudah frustasi, kurang pertimbangan, fokus rendah, belajar
dari pengalaman, senang bekerja sama, suka meniru dan bermain. Karakteristik-
karakteristik tersebut perlu dipahami oleh orang tua agar orang tua tidak salah
dalam memberikan stimulus kepada anak-anak berupa memasukkan anak ke dalam
lembaga pendidikan yang sesuai dengan tahapan usia anak. Sedangkan oleh guru,
karakteristik-karakteristik tersebut perlu dipahami agar guru mampu menyusun
rencana pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini.
3. Aspek-aspek Perkembangan Anak Usia Dini
Anak usia dini, yaitu anak usia 0-6 tahun berada pada tahap pertumbuhan
dan perkembangan yang paling pesat, baik fisik maupun mental. Usia 0-6 tahun,
merupakan masa peka bagi anak, sehingga para ahli menyebutnya the golden age
(masa keemasan). Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa pada masa
keemasan pertumbuhan otak anak sedang mengalami perkembangan yang sangat
pesat (eksplosif). Miftahul Achyar Kertamuda (2015: 4) menyatakan bahwa anak
usia 0-4 tahun, perkembangan kecerdasannya mencapai 50%. Menurut E. Mulyasa
(2012: 34), kesempatan ini hendaknya perlu dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
pembelajaran anak karena rasa ingin tahu anak sedang berada pada posisi puncak.
Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang memperhatikan
perkembangan dari setiap anak. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 23),
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perkembangan dapat didefinisikan sebagai deretan progresif dari perubahan yang
teratur dan koheren. Progresif  menandai bahwa perubahannya terarah,
membimbing maju dan bukan mundur. Teratur dan koheren menunjukkan adanya
hubungan nyata antara perubahan yang terjadi dan yang telah mendahului atau yang
akan mengikuti. Carol Seefeldt dan Barbara A. Wasik (2008: 63) menyebutkan
bahwa perkembangan yang khas terjadi pada anak-anak meliputi perkembangan
fisik, emosi, bahasa, kognitif, dan sosial. Melengkapi pendapat Carol dan Barbara,
Jasa Ungguh Muliawan (2009: 214) menambahkan bahwa perkembangan juga
meliputi perkembangan nilai agama dan  moral (NAM) dan juga perkembangan
seni.
Dari pendapat-pendapat tesebut maka dapat disimpulkan bahwa
perkembangan pada anak meliputi perkembangan fisik, bahasa, kognitif, sosial-
emosional, NAM, dan seni. Berikut ini adalah penjabaran dari masing-masing
aspek perkembangan anak usia 3-4 tahun, yakni:
a. Fisik
Anak  usia 3-4 tahun sudah mampu menguasai gerakan tubuhnya dengan baik,
lebih halus di dalam cara berjalan, berlari, dan membaca. Anak menyukai
kegiatan fisik, dan mungkin juga menggabungkan beberapa keahlian tertentu
di dalam permainan-permainan yang diminati. Anak usia 3-4 tahun sangat
tertarik untuk menjelajahi dunianya dengan melakukan sesuatu, tidak hanya
mendengarkan saja, dia ingin menyentuh, menggerakkan, merasakan dan
membaui. Anak mulai mampu memegang benda-benda kecil dan memiliki
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keterampilan gerak yang lebih baik. Selain itu anak juga menyukai aspek-aspek
fisik yang menggunakan benda-benda.
b. Bahasa
Anak usia 3-4 tahun mengalami perkembangan bahasa berupa meluasnya
perbendaharaan kata dan struktur semantik dan sintaksis bahasa yang semakin
rumit. Anak usia 3 tahun memiliki sekitar 900 sampai 1000 kata dan sekitar
90% apa yang mereka ucapkan dapat dipahami. Anak dengan mudah mampu
memproduksi kalimat dengan 3 kata. Selain itu anak mulai mengerti dan
merespon banyak kalimat tanya. Anak usia 3 tahun mulai menggunakan
kalimat yang tersusun dengan baik sesuai aturan bahasa. Sedangkan pada anak
usia 4 tahun, perkembangan bahasa mereka lebih meluas lagi. Perbendaharaan
kata anak usia 4 tahun mencakup sekitar 4000 sampai 6000 kata dan anak
banyak berbicara dalam kalimat 5-6 kata. Anak memahami bahwa bahasa
digunakan untuk menyampaikan pikiran, kebutuhan, dan permintaan.
Bercakap-cakap merupakan kegiatan favorit untuk anak usia 4 tahun.
c. Kognitif
Salah satu perubahan kognitif penting di tahun-tahun prasekolah terjadi antara
anak-anak usia 3-4 tahun adalah perkembangan pikiran simbolik. Menurut
Piaget (Carol Seefeldt dan Barbara A. Wasik, 2008: 77) pikiran simbolik
adalah kemampuan menghadirkan secara mental atau simbolis objek konkret,
tindakan, dan peristiwa. Selain itu, anak usia ini dianggap sebagai pemikir pra-
operasional, yang artinya bahwa anak hanya percaya pada kinerja konkret
objek bukannya pada gagasan, anak fokus hanya pada satu relasi pada suatu
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waktu, dan anak sering melihat hal-hal hanya dari satu segi pandangan mereka
sendiri. Pada umunya anak usia 4 tahun mulai memecahkan masalah, berpikir
tentang hubungan sebab akibat, dan mengungkapkan gagasan kepada orang
lain. Anak juga mulai mengembangkan makna tentang apa yang nyata dan apa
yang tidak nyata. Cara bepikir anak usia ini adalah konkret dan biasanya
mereka berpikir dari yang khusus ke yang khusus, berlawanan dengan cara
berpikir dari yang khusus ke yang umum.
d. Sosial-emosional
Anak usia 3-4 tahun masih tetap suka bermain sendiri, tetapi lokasinya
berdekatan dengan anak yang lain. Dalam tahap ini, anak akan semakin
mendekati bentuk permainan yang mebih memerlukan kerja sama. Anak mulai
melakukan permainan bersama, tapi biasanya di dalam anggota kelompok kecil
beranggotakan 2 atau 3 anak. Sedangkan secara emosi, anak usia ini masih
bersifat egosentris. Anak mulai merasakan ketakutan-ketakutan yang nyata,
dan mereka membutuhkan orang-orang dewasa untuk memberikan
kenyamanan dan dukungan kepada diri mereka dalam setiap situasi. Anak juga
mulai menyadari bahwa adanya peraturan dan mulai menerima peraturan
tersebut serta kebiasaan yang ada.
e. NAM
Rasa keagamaan dan nilai-nilai keagamaan tumbuh dan berkembang seiring
dengan pertumbuhan dan perkembangan psikis maupun fisik anak. Sifat-sifat
pemahaman anak terhadap nilai-nilai keagamaan menurut Jasa Ungguh
Muliawan (2009: 216) meliputi lima hal, antara lain unreflective, egosentris,
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misunderstand, verbalis dan ritualis, serta imitatif. Yang pertama unreflective,
maksudnya bukan sebagai gambaran keinginan mendasar atau terdalam yang
diinginkan anak. Misalnya anak belum serius dalam beribadah. Yang kedua
adalah egosentris, maksudnya anak masih seenaknya, mau menang sendiri dan
belum mau terikat dengan aturan. Yang ketiga adalah misunderstand,
maksudnya salah pengertian. Hal ini wajar terjadi pada anak karena ajaran
agama bersifat abstrak. Yang keempat adalah verbalis dan ritualis, maksudnya
anak pada dasarnya suka dengan hal-hal yang bersifat mistis. Dan terakhir
adalah imitatif, maksudnya meniru. Anak belajar dari apa yang mereka lihat
langsung.
f. Seni
Seni anak-anak berbeda dengan seni orang dewasa. Karya seni yang dibuat
anak-anak bertujuan untuk mengungkapkan apa yang anak ketahui dan
rasakan. Proses seni anak-anak terdiri dari ekspresi, komunikasi,
pengembangan bakat dan kreativitas. Seni anak-anak fokus pada pengalaman
eksplorasi untuk melatih kemampuan sensoris dan motorik. Saat anak
melibatkan pengalaman mengamati, mengalami, menghayati, menikmati, dan
menghargai secara langsung anak sudah berolah seni.
Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak
usia 3-4 tahun mengalami perkembangan yang sangat pesat (eksplosif).
Kesempatan ini harus digunakan sebaik mungkin karena rasa ingin tahu anak
sedang berada di posisi puncak. Perkembangan tersebut terjadi di berbagai aspek.
23
Aspek-aspek perkembangan tersebut meliputi fisik, bahasa, kognitif, sosial-
emosional, NAM, dan seni.
Dalam penelitian ini akan membahas salah satu dari keenam aspek
perkembangan tersebut, yaitu aspek perkembangan bahasa. Aspek perkembangan
bahasa pada anak usia dini merupakan aspek perkembangan yang penting karena
dengan bahasa anak mampu mengungkapkan keinginan dan kebutuhannya. Anak
usia 3-4 tahun mengalami perkembangan bahasa berupa meluasnya perbendaharaan
kata dan aspek-aspek bahasa di dalam aspek perkembangan bahasa itu sendiri. Oleh
karena itu aspek-aspek bahasa yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa
perlu diperhatikan dan ditingkatkan.
B. Kajian tentang Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
1. Pengertian Bahasa
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa melepaskan diri dari
bahasa. Dengan bahasa manusia bisa bergaul dengan sesamanya. Manusia dituntut
untuk menyampaikan dan mengungkapkan pikirannya dengan bahasa yang dapat
dimengerti orang lain. Dengan demikian, bahasa mempunyai peranan penting
dalam kehidupan manusia. Bahasa juga memberikan sumbangan yang besar dalam
perkembangan anak. Dengan menggunakan bahasa, anak akan tumbuh dan
berkembang menjadi manusia dewasa yang dapat bergaul di tengah-tengah
masyarakat. Akhadiah (Suhartono, 2005: 8) menyatakan bahwa dengan bantuan
bahasa, anak tumbuh dari organisme biologis menjadi pribadi di dalam kelompok.
Pada dasarnya bahasa itu merupakan rangkaian bunyi yang melambangkan
pikiran, perasaan, serta sikap manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
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yang dimaksud dengan bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbiter, yang
digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri. Kridalaksana (Abdul Chaer, 2007: 32) mendefinisikan
bahasa sama seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sedangkan  Robert J. Stenberg
(2008: 290) mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan bahasa adalah
penggunaan cara terorganisasikan dari pengkombinasian kata-kata untuk
berkomunikasi. Jadi bahasa dapat dikatakan sebagai lambang. Kemudian yang
dimaksud dengan bahasa anak menurut Suhartono (2005: 8) adalah bahasa yang
dipakai oleh anak untuk menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan,
dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya.
Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan bahasa adalah sistem lambang bunyi yang digunakan
dengan cara terorganisasi dari pengkombinasian kata-kata oleh anggota masyarakat
untuk berkomunikasi. Anak pada umumnya menggunakan bahasa dalam
kehidupannya untuk memenuhi kepentingan individu anak itu sendiri. Anak-anak
sebelum memasuki dunia pendidikan (masuk sekolah) ada kecenderungan
menggunakan bentuk-bentuk bahasa yang hanya mampu dipahami oleh orang
tuanya dan orang-orang yang ada di sekitarnya. Dari sini terlihat peranan bahasa
yang begitu penting bagi anak-anak,  yaitu sarana untuk berkomunikasi, sarana
bercakap-cakap untuk menyampaikan gagasan anak kepada orang lain. Bila anak
sudah menginjak usia remaja bahkan dewasa, mereka akan memenuhi
kepentingannya untuk bermasyarakat dengan menggunakan bahasa.
25
2. Peranan Bahasa Bagi Anak Usia Dini
Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dengan bahasa. Manusia harus
mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan menggunakan
bahasa, manusia akan mudah dalam bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya. Dengan demikian, bahasa mempunyai peran yang penting bagi
kehidupan manusia. Menurut Suhartono (2005: 12) ada tiga peranan bahasa bagi
manusia, antara lain:
a. Bahasa merupakan sarana utama untuk berpikir dan bernalar.
b. Bahasa sebagai alat penerus dan pengembang kebudayaan.
c. Di dalam suatu masyarakat, bahasa mempunyai peranan yang penting dalam
mempersatukan anggotanya.
Bahasa mempuyai peranan yang penting bagi setiap manusia. Bahasa bukan
hanya digunakan oleh orang dewasa untuk berkomunikasi. Anak-anak juga perlu
menggunakan bahasa dalam kehidupan mereka. Berikut ini adalah peranan bahasa
bagi anak-anak menurut Suhartono (2005: 13), antara lain:
a. Bahasa sebagai sarana berpikir. Anak bayi bila menginginkan sesuatu,
biasanya ia akan menunjukkannya dengan cara menangis. Dengan bunyi
tangisan ini anak berpikir supaya ada orang yang mendekati.
b. Bahasa sebagai sarana untuk mendengarkan. Pada awal kelahiran seorang anak
ke dunia, anak tidak mengenal bahasa. Dalam lingkungan keluarganya, setiap
hari anak mendengarkan bunyi bahasa dari keluarganya. Secara perlahan
bunyi-bunyi yang didengar anak itu, akan mampu dipahami maksudnya oleh
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anak. Oleh karena itu, dengan bahasa ia mampu mendengarkan dan mampu
memahami maksud bahasa yang didengarkannya.
c. Bahasa sebagai sarana untuk melakukan kegiatan berbicara. Setelah anak dapat
dan mampu mendengarkan bunyi bahasa, kemudian ia berusaha untuk berlatih
bicara sesuai dengan bunyi bahasa yang biasa ia dengarkan. Jadi, anak bisa
berbicara dengan bahasa yang ia kenal sehari-hari di lingkungan rumah. Bahasa
di luar rumah akan mampu ia gunakan setelah bergaul dengan lingkungan luar
rumah dan di sekolah.
d. Setelah anak memasuki dunia sekolah, bahasa mempunyai peranan untuk
membaca dan menulis. Anak akan belajar membaca dan menulis di sekolah,
khususnya pada waktu anak memasuki Sekolah Dasar.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bahasa
mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Bahasa tidak hanya berperan
penting bagi kehidupan orang dewasa, tapi juga untuk kehidupan anak-anak. Bagi
anak-anak bahasa berperan sebagai sarana untuk berpikir, sarana untuk
mendengarkan, sarana untuk berbicara, dan sarana untuk belajar membaca dan
menulis. Dengan demikian, bahasa berperan dalam bahasa reseptif (mendengarkan
dan membaca) dan ekspresif (berbicara dan menulis). Dengan menggunakan
bahasa anak dengan mudah untuk bergaul dengan orang lain karena anak bisa
mengerti maksud orang lain dan anak bisa mengungkapkan gagasan mereka
walaupun bahasa anak belum sempurna.
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3. Aspek-aspek Bahasa yang Termuat dalam Aspek Perkembangan Bahasa
Anak Usia Dini
Anak usia 3-6 tahun berada dalam fase perkembangan bahasa secara
ekspresif. Hal ini berarti bahwa anak telah dapat mengungkapkan keinginannya,
penolakannya, maupun pendapatnya dengan menggunakan bahasa lisan. Bahasa
ekspresif anak meliputi berbicara dan  dan menulis. Selain bahasa ekspresif, anak-
anak juga memiliki bahasa reseptif, yaitu mendengarkan dan berbicara. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa anak memiliki 2 bentuk bahasa, yaitu bahasa
ekspresif dan reseptif. Ketika anak-anak mempelajari bahasa, mereka sedang
mengembangkan lima aspek atau komponen yang berbeda. Menurut Beverly Otto
(2015: 4) komponen tersebut adalah fonetik (fonem), morfemik (morfem),
sintaksis, semantik, dan pragmatik. Masing-masing aspek ini merujuk kepada satu
domain yang spesifik dalam pengetahuan bahasa, tetapi aspek-aspek ini tidak
berkembang secara tertutup atau terisolasi dari masing-masing aspek lainnya.
Masing-masing aspek bahasa ini muncul di setiap interaksi dimana bahasa
digunakan. Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing
aspek bahasa menurut Beverly Otto (2015: 4-222), antara lain:
a. Fonetik (fonem)
Ketika anak-anak mendengar dan memahami bahasa lisan, mereka
belajar bahwa bahasa melekat di dalam sistem bahasa simbol. Pengetahuan
fonetik merujuk kepada pengetahuan mengenai hubungan bahasa-simbol di
dalam bahasa. Fonem adalah unit linguistik terkecil berbentuk bunyi, yang
membentuk kata jika bergabung dengan fonem yang lain. Perkembangan
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kemampuan fonetik pada anak dibantu oleh kemampuan mereka memahami
perbedaan bunyi dan juga telah mampu membedakan perbedaan bunyi /p/ dan
/b/ jauh sebelum anak-anak mampu memproduksi sendiri suara yang sama, hal
tersebut dikarenakan koordinasi kompleks dari mekanisme percakapan dalam
membuat suara-suara tersebut.
Pengetahuan fonetik anak selama masa bayi dan batita terlihat jelas
ketika anak menghasilkan  dan membedakan antara bunyi yang digunakan
dalam bahasa ibunya untuk berkomunikasi dengan mereka yang berada di
sekitarnya. Ketika anak-anak beralih ke usia prasekolah, mereka akan
memperoleh pengetahuan kesadaran dan pemahaman yang lebih mengenai
bunyi ujaran yang berbeda di dalam bahasa mereka dan mulai menggunakan
bahasanya dengan penuh pertimbangan. Hal ini disebut sebagai kesadaran
fonetik. Kesadaran mengenai bunyi ujaran ini berkontribusi secara signifikan
terhadap pemahaman anak mengenai hubungan antara ujaran dan tulisan pada
saat mereka mulai memperoleh pengetahuan bahasa tulis selama masa interaksi
membaca dan menulis. Perkembangan kemampuan membaca dan menulis ini
mengharuskan anak agar mampu menggunakan simbol yang bisa mewakili
bunyi bahasanya di dalam penulisan dan untuk membaca simbol fonemik
ketika membaca.
Vygotsky (William Crain, 2007: 342) menyatakan bahwa ujaran sangat
penting bagi anak-anak yang sedang tumbuh karena ujaran memampukan anak
untuk berpartisipasi dengan pandai di dalam kehidupan sosial kelompoknya.
Namun ujaran bisa bertindak lebih jauh dari ini, yaitu turut memfasilitasi
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pikiran individual  anak-anak itu sendiri. Di usia tiga atau empat tahun, anak-
anak mulai melakukan sejenis dialog yang mestinya dilakukan dengan orang
lain, namun mereka mengarahkannya pada diri sendiri. Awalnya mereka
menyuarakannya keras-keras. Hal ini menunjukkan bahwa ujaran yang berupa
bunyi-bunyian (fonem) begitu berpengaruh dalam diri seorang anak untuk
menjadikan dirinya sebagai anggota masyarakat yang mampu berkomunikasi
dan berinteraksi dalam lingkungan masyarakatnya.
Menurut Abdul Chaer (2007: 125), objek penelitian fonetik adalah
fonem, yakni bunyi bahasa yang dapat atau berfungsi membedakan makna
kata. Untuk dapat membedakan apakah sebuah bunyi fonem atau bukan, harus
mencari sebuah satuan bahasa, biasanya sebuah kata, yang mengandung bunyi
tersebut, lalu membandingkannya dengan satuan bahasa lain yang mirip
dengan satuan bahasa yang pertama. Apabila kedua satuan bahasa tersebut
memiliki makna yang berbeda, maka bunyi tersbut adalah fonem. Misalnya
kata “laba” dan “raba”. Kata pertama mempunyai bunyi /l/, /a/, /b/, /a/, dan kata
kedua mempunyai bunyi /r/, /a/, /b/, /a/. Perbedaan bunyi dari dua kata tersebut
adalah bunyi /l/ dan /r/, sehingga dapat disimpulkan bahwa dua kata tersebut
termasuk fonem dengan makna yang berbeda.
Dalam memahami bunyi bahasa, anak-anak memperhatikan perbedaan
bunyi digunakan dalam bahasa untuk menambahkan arti pada apa yang
diucapkan. Prosodic features di dalam bahasa menunjukkan bagaimana
sesuatu diucapkan. Prosodic features yang spesifik meliputi intonasi, volume
kerasnya suara, tempo, dan ritme (Crystal, 1987; deViliers & deViliers, 1978;
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Goodman, 1993; Sandler & Lillo Martin, 2005; dalam Beverly Otto, 2015: 7).
Anak-anak memperoleh pengetahuan mengenai prosodic features ini dan
bunyi-bunyi spesifik yang digunakan dalam bahasa melalui interaksi dengan
orang-orang di lingkungannya. Daya pemahaman bayi terhadap intonasi ujaran
di sekitar mereka terbukti ketika mereka mulai mengoceh dan tampaknya
meniru intonasi orang di sekitarnya. Prosodic features juga dikomunikasikan
dalam bahasa tanda melalui ekspresi wajah, sikap tubuh, dan tanda-tanda
ritmik (Sandler & Lillo Martin dalam Beverly Otto, 2015: 8).
Anak-anak juga menjadi paham pada prosodic features pada ujaran
ketika mereka berinteraksi dengan orang tua atau pengasuhnya dalam
pembacaan buku cerita bersama. Ketika orang dewasa mengarahkan perhatian
anak pada buku cerita dengan membacakan teksnya atau semata berbicara
mengenai gambarnya, masing-masing prosodic features digunakan di dalam
pembacaan cerita bersama anak tersebut. Pembacaan buku cerita bersama ini
merupakan cara yang sangat efektif untuk mendorong anak-anak agar mulai
merasakan prosodic features di dalam memahami bahasa karena bahasa yang
digunakan di buku cerita dan ekspresi dramatis dalam pembacaan buku cerita
lebih besar dari percakapan sehari-hari. Gambar di buku cerita anak-anak
berkontribusi terhadap pemaknaan buku.
Beverly Otto (2015: 122) mempertegas lagi bahwa buku mampu
mendorong anak-anak untuk mengoptimalkan aspek fonem anak usia dini
dengan menyatakan bahwa kesadaran dan pemahaman fonetik mulai
berkembang selama masa batita, ketika anak mengasosiasikan bunyi dan pola
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bunyi dalam tulisan di lingkungannya. Perkembangan ini berdasarkan pada
tingkat umum daya pemahaman dan produksi fonem pada anak usia dini.
Pendapat ini dipertegas lagi oleh Clay (Beverly Otto, 2015: 211) yang
menyatakan bahwa pengetahuan metalinguistik pada fonem juga berkembang
ketika anak-anak mulai fokus pada bahasa tulis di lingkungan dengan
kemampuan membaca dan menulis yang kaya. Begitu anak-anak usia
prasekolah berinteraksi lebih sering dengan bahasa tulis secara formal ketika
orang dewasa membacakan cerita, dan secara tidak formal (misalnya di dalam
lingkungan dengan banyak tulisan cetak seperti tanda lalu lintas dan restoran
atau toko), mereka mulai menghubungkan huruf-huruf awal dengan bunyi yang
spesifik. Beberapa anak usia prasekolah mulai mencoba untuk mencocokkan
bunyi ujaran dengan bagaimana tulisannya dan mengeksplor bagaimana
berbagi ide-ide melalui kertas.
b. Morfemik (morfem)
Pengetahuan morfemik merujuk kepada pengetahuan struktur kata.
Dalam memperoleh sintaksis, anak-anak belajar bahwa beberapa kata
mempunyai makna  tetapi digunakan secara berbeda dalam berbicara dan
dalam bahasa tulis, serta mempunyai struktur kata yang berbeda. Sebuah kata
dibangun dari satu atau lebih unit bahasa yang memilliki makna (Beverly Otto,
2015: 11). Unit terkecil yang memiliki makna disebut dengan morfem. Ada
dua jenis morfem yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem bebas bisa
digunakan sendiri sebagai kata, tanpa imbuhan, misalnya makan (kata kerja).
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Sedangkan morfem terikat harus dilekatkan pada morfem bebas, adanya
imbuhan (awalan, sisipan, akhiran), misalnya makanan (kata benda).
Ketika kemampuan berbicara anak mengalami peningkatan dari
tahapan satu kata dan dua kata, anak menggunakan pehamannya mengenai
bagaimana kata-kata itu dibentuk ketika anak berusaha berkomunikasi.
Beberapa pengujaran anak biasanya tidak diketahui, tidak semata pengulangan
dari ujaran yang sebelumnya diucapkan oleh orang dewasa. Dalam
menghasilkan ujaran, anak-anak menggunakan pengetahuannya mengenai
morfem untuk menyampaikan maksudnya. Begitu anak mulai menyadari
bagaimana morfem digunakan, bahasanya menjadi lebih tepat dan bermakna.
Anak pertama-tama mengembangkan pengetahuan morfem infleksional yang
digunakan untuk menunjukkan kata jamak, kepemilikan, dan kata kerja kala
waktu, yang biasanya terjadi pada anak usia 2-4 tahun. Pekembangan
derivasional dimulai kemudian dan membutuhkan waktu yang lebih lama.
(Beverly Otto, 2015: 219-220).
Anak-anak memperoleh pengetahuan morfemik yang muncul dalam
lingkungan linguistiknya. Dalam kondisi dimana dialek tertentu diucapkan
lingkungannya, maka anak pertama-tama akan memperoleh pengetahuan
morfemik yang ditunjukkan dalam dialek tersebut. Dalam memahami
bagaimana bahasa digunakan dan kata-kata disusun sesuai dengan strukturnya.
Morfem berkaitan erat dengan kata. Morfem-morfem yang ada akan berproses
menjadi kata, yaitu satuan terkecil dari sintaksis.
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Para bangsawan tradisional mengartikan kata sebagai satuan bahasa
yang memiliki satu pengertian, atau dapat diartikan sebagai deretan huruf yang
diapit oleh dua buah spasi, dan mempunyai satu arti (Abdul Chaer, 2007: 162).
Martini Jamaris (2006: 30), menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan
anak dan pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya, kosakata
anak berkembang dengan pesat. Interaksi dengan lingkungan yang dimaksud
bukan hanya berinteraksi dengan orang-orang di sekitar anak namun juga
lingkungan belajar anak dan segala sesuatu yang ada di dalam lingkungan
belajar anak tersebut. Jumlah maupun macam kosakata yang dikuasai anak
tergantung pada masukan yang diterima oleh anak tersebut. Dalam
mengembangakan kosakata, anak harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi.
Karena banyak kata yang memiliki arti yang lebih dari satu dan karena sebagian
kata bunyinya hampir sama, tetapi memiliki arti yang berbeda.
c. Sintaksis
Untuk menggunakan bahasa secara efektif, perlu mengetahui
bagaimana menggabungkan kata untuk membentuk ekspresi yang bermakna.
Setiap sistem bahasa memiliki aturan atau tata bahasa yang menentukan
bagaimana kata-kata digabungkan untuk membentuk kalimat atau frasa atau
ujaran yang bermakna. Aspek pengetahuan bahasa ini disebut pengetahuan
sintaksis.
Anak-anak belajar bahwa urutan kata atau sintaks penting dalam
membangun makna dan dalam memahami pesan orang lain Sintaksis
membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain , atau unsur-unsur
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lain dalam suatu satuan ujaran (Abdul Chaer, 2007: 206). Secara etimologi
istilah sintaksis berarti menempatkan kata-kata menjadi kelompok kata atau
kalimat. Menurut Bambang Kaswanti Purwo (1997: 25) tahap perkembangan
sintaksis anak dimulai dari tahap yang sederhana (satu suku kata) ke tahap yang
lebih sukar (dua suku kata atau lebih).
Sintaksis berhubungan dengan gramatika. Gramatika membantu anak-anak
untuk memahami kalimat-kalimat baru, bagaimana menyusun kalimat dengan baik
dan menggunakannya dengan tepat. Hal ini didukung oleh pernyataan dari
Chomsky (William Crain, 2007: 517) yang menyatakan:
“Manusia tidak hanya belajar sejumlah kalimat, karena secara rutin kita
selalu menciptakan kalimat-kalimat baru. Jika kita hanya menggunakan
kalimat-kalimat yang sudah pernah didengar dan diingat, bahasa kita
mestinya sangat terbatas. Karena kita memiliki sistem aturan tertentu yaitu
sebuah gramatika, sehingga kita bisa menemukan dan memahami kalimat-
kalimat yang tidak pernah didengar sebelumnya”.
Ucapan yang rumit, seperti frase dan kalimat-kalimat yang dihasilkan
oleh anak kecil, dianggap sebagai suatu bukti bahwa rangkaian kesatuan
ucapan telah diperkuat. Penguatan tersebut berasal dari gramatika itu sendiri
yang membantu anak-anak untuk mampu berbahasa secara lebih baik dan
dengan bantuan dari media pembelajaran. Salah satu media pembelajaran yang
sering ditemui untuk membantu pengembangan bahasa anak usia dini adalah
buku cerita. Menurut Beverly Otto (142-143), ketika batita berpartisipasi dalam
kegiatan membaca buku cerita dengan orang dewasa, mereka semakin terbuka
pada susunan kalimat yang lebih kompleks dibandingkan dengan percakapan
sehari-hari. Dengan batita yang lebih muda, orang dewasa terus
mengadaptasikan teks cerita secara intuitif sehingga sesuai dengan pemahaman
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dan rentang perhatian batita. Walaupun anak belum mempelajari tata bahasa,
akan tetapi melalui bahasa yang didengar dan dilihat anak misalnya
mendengarkan atau membaca buku cerita, anak telah dapat menggunakan
bahasa lisan dengan susunan kalimat  yang baik. Misalnya, “Rita memberi
makan kucing”. Bukan “ Kucing Rita makan memberi”.
d. Semantik
Pengetahuan semantik diperoleh di dalam mempelajari simbol oral atau
bahasa lisan yang bermakna. Perkembangan kemampuan semantik berkaitan
erat dengan perkembangan pengetahuan konseptual (Vygotsky dalam Beverly
Otto, 2015: 8). Pengetahuan semantik merujuk kepada penanaman kata yang
merincikan suatu konsep dan juga jaringan semantik atau skemata yang
menunjukkan hubungan timbal balik antarkonsep. Jaringan semantik (skemata)
merupakan struktur kognitif di dalam ingatan kita yang mengatur pengetahuan
konseptual kita. Jaringan semantik ini memudahkan pembelajaran baru dan
ingatan serta berkontribusi terhadap pengaturan pembelajaran konseptual
sebelumnya.
Dalam bahasa Inggris ball (bola) merujuk pada ide mengenai benda
bundar yang mempunyai sifat-sifat menggelinding dan memantul dan kadang
digunakan dalam permainan atau aktivitas fisik lainnya. Dalam memperoleh
konsep ini, anak-anak belajar bahwa benda dan tindakan dengan ciri atau
fungsi yang hampir sama bisa dikelompokkan dalam kategori yang sama atau
kategori yang berkaitan. Misalnya saat anak melihat bola yang berwarna putih
yang digunakan dalam permainan sepak bola. Anak juga menyebut benda
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tersebut sebagai “bola” dan mendapatkan konsep “bola”. Seiring berjalannya
waktu, anak akan memperoleh pengalaman tentang bola dan tujuan
penggunannya.
Semantik adalah penggunaan kata sesuai dengan tujuannya (Martini
Jamaris, 2006: 31). Anak usia PAUD sudah dapat mengekspresikan keinginan,
penolakan, dan pendapatnya dengan menggunakan kata-kata dan kalimat yang
tepat. Misalnya:“tidak mau” untuk menyatakan penolakan. Perkembangan
semantik anak dipengaruhi oleh kesadaran anak akan struktur tata bahasa pada
bahasa yang digunakan. Perkembangan semantik anak bisa berkembang saat
anak-anak berkontribusi terhadap perkembangan kosakata yaitu pembacaan
buku cerita bersama-sama. Pengalaman-pengalaman pembacaan buku bisa
menambah kosakata anak.
Elster (Beverly Otto, 2015: 113) menyebutkan bahwa perkembangan
konseptual dan kosa kata semakin meningkat melalui pembacaan buku
bersama dengan teks fiksi dan non fiksi. Anak-anak dengan kosakata yang
lebih banyak dan lebih berkembang mempunyai lebih banyak pilihan untuk
mengekspresikan apa yang ingin mereka katakana sehingga mempunyai
fleksibilitas linguistik yang lebih besar. Pernyataan tersebut didukung oleh
pernyataan dari Nurbiana Dhieni, dkk (2014: 2.16) yang menyatakan bahwa




Pengetahuan pragmatik meliputi pengetahuan atau kesadaran terhadap
keseluruhan maksud komunikasi dan bagaimana bahasa digunakan untuk
memperoleh maksud tersebut. Pengetahuan pragmatik mencakup maksud
berbicara, bentuk tertentu ujarannya, dan antisipasi terhadap ujaran yang
mungkin diutarakan oleh pendengar. Pemilihan maksud atau tujuan dalam
komunikasi dengan cara bagaimana bahasa digunakan berkontribusi terhadap
tingkat kemampuan komunikatif anak pada usia dini dan dibawahnya. Pada
awal perkembangan kemampuan komunikatif anak, upaya anak terlihat
memiliki tujuan atau maksud.
Pengetahuan pragmatik juga berkontribusi terhadap kesadaran kita
mengenai bagaimana berbicara dengan orang lain, bagaimana untuk
berpartisipasi secara lisan dalam berbagai kondisi sosial, dan bagaimana untuk
menghasilkan percakapan yang saling berhubungan seperti dalam narasi/cerita
(Ninio & Snow dalam Beverly Otto, 2015: 14). Kemampuan berbicara dengan
orang merupakan bagian yang penting dalam pengetahuan pragmatik karena
mempengaruhi kemampuan anak untuk berinteraksi di dalam kelas dan
masyarakat  (Ninio & Snow, 1999; Weiss, 2004 dalam Beverly Otto, 2015: 14).
Kemampuan bercakap-cakap bergantung pada perkembangan kemampuan
khusus, seperti saling bergiliran dalam bercakap-cakap, mempertahankan topic
yang mirip atau berhubungan sebagai fokus percakapan, mendorong partisipasi
dari lawan bicara yang lain, dan mengklarifikasi atau membetulkan
kebingungan yang terjadi dalam percakapan.
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Melalui pengalaman langsung anak, mereka menjadi sadar terhadap
aturan atau cara yang diharapkan dalam percakapan yang dimulai, dilanjutkan,
dan dihentikan. Anak-anak juga memperoleh pengetahuan mengenai bahasa
yang digunakan dalam hubungannya dengan gender orang lain, atau disebut
dengan genderlect (Warren & McCloskey, 1997; Sheldon, 1993, Tannem,
1990 dalam Beverly Otto, 2015: 15). Selain itu, anak-anak memperoleh
pengetahuan pragmatik mengenai bagaimana bahasa digunakan untuk
menceritakan narasi dan mengkomunikasikan informasi melalui pengalaman-
pengalaman awal mereka dengan buku-buku cerita dan buku informasi. Anak-
anak yang telah sering memiliki interaksi dengan buku cerita dengan beragam
teks (genre) akan mengembangkan pemahaman mengenai bagaimana bahasa
digunakan dalam setiap bentuk komunikasi (Beverly Otto, 2015: 15-16).
Penggunaan buku cerita juga mampu memunculkan fungsi-fungsi
bahasa seperti fungsi interaksional, fungsi imajinatif, fungsi informatif.
Menurut pandangan interaksionis Bruner dan Halliday (Beverly Otto, 2015;
39), fungsi bahasa di atas fokus pada peran primer interaksi sosial budaya
dalam perkembangan pengetahuan bahasa anak. Interakasi sosial budaya
tersebut terjadi ketika anak-anak berinteraksi dengan orang tua dan guru dalam
menggunakan buku cerita. Muh. Nur Mustakim (2005: 18) yang menyatakan
bahwa dalam cerita bergambar terdapat penggunaan bahasa singkat. Anak
dapat membahasakan sendiri isi cerita dengan meniru bahasa teks. Anak dapat
mengembangkan dengan bahasa mereka sendiri dan menggunakan bahasa
secara lebih luas untuk memenuhi kebutuhan atau maksudnya.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa saat anak-
anak mempelajari bahasa, mereka sedang mengembangkan lima aspek atau
komponen yang berbeda. Komponen tersebut adalah fonetik (fonem), morfemik
(morfem), sintaksis, semantik, dan pragmatik. Masing-masing aspek-aspek bahasa
ini muncul di setiap interaksi dimana bahasa digunakan. Aspek-aspek bahasa ini
muncul berurutan sesuai dengan usia anak. Mulai dari fonem hingga pragmatik.
Awalnya anak akan belajar mengenai unit satuan bahasa terkecil (fonem),
kemudian berkembang menjadi rangkaian bunyi-bunyian terkecil (morfem).
Setelah anak mampu mengucapkan kata, maka anak akan belajar menyusun kata
dalam bentuk susunan kalimat yang tepat (sintaksis) dan memberikan makna
terhadap apa yang teah diucapkan (semantik). Dan yang terakhir anak belajar untuk
menggunakan percakapan sesuai dengan aturan yang baik dan benar (pragmatik).
Dengan demikian, aspek-aspek bahasa ini digunakan dalam keterampilan
berbahasa. Namun di dalam keterampilan berbahasa yang meliputi kemampuan
membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara, aspek-aspek bahasa tersebut
tidak begitu saja berkembang. Aspek-aspek bahasa tersebut perlu dikembangkan
dengan menggunakan media, sehingga aspek-aspek bahasa yang termuat dalam
aspek perkembangan bahasa dapat berkembang secara optimal.
C. Kajian tentang Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu alat penyampai materi kepada
siswa. Menurut Muhammad Fadlillah (2014: 205), media pembelajaran tidak hanya
dipahami sebagai alat peraga, tetapi juga sebagai pembawa informasi atau pesan
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pengajaran kepada peserta didik. Salah satu fungsi utama media pembelajaran
menurut Azhar Arsyad (2015: 19) adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru. Dengan adanya media, pembelajaran akan lebih menarik, interaktif, dan
menyenangkan sehingga secara tidak langsung kualitas pembelajaran pun dapat
ditingkatkan ke arah yang lebih baik. Selain itu, pembelajaran dapat dilakukan
kapan dan dimana saja sesuai dengan yang diinginkan. Dengan kata lain, dengan
adanya media pembelajaran, proses pembelajaran akan berjalan lebih maksimal.
Menurut Arief S. Sadiman dkk (2014: 6) bahwa istilah media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah
berarti perantara atau pengantar. Selain itu, media juga diartikan sebagai sesuatu
yang terletak di tengah-tengah. Maksudnya adalah suatu perantara yang
menghubungkan semua pihak yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan, dan
membedakan anatar media komunikasi dan alat bantu komunikasi. Dalam konteks
ini, media erat kaitannya dengan dunia komunikasi karena memang media
merupakan salah satu bentuk alat untuk menyampaikan informasi kepada orang
lain. Oleh karena itu, dalam hal pembelajaran media merupakan alat yang berfungsi
untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik. Banyak batasan yang
diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan
(Association of Education and Communication Technology/AECT) di Amerika
misalnya, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan
orang untuk menyalurkan pesan/informasi. Gagne (Arief S. Sadiman, 2014: 6)
menyatakan bahwa berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
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merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (Arief S. Sadiman, 2014: 6)
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan
serta merangsang siswa untuk belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah
contoh-contohnya.
Agak berbeda dengan itu semua adalah batasan yang diberikan oleh
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA). Dikatakan
bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual
serta peralatannya. Menurut Romiszowski (Basuki Wibawa dan Farida Mukti,
1991/1992: 8), media ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan
(yang dapat berupa orang atau benda) kepada penerima pesan. Dalam proses belajar
mengajar, penerima pesan itu ialah siswa. Pembawa pesan (media) itu berinteraksi
dengan siswa melalui indera mereka. Siswa dirangsang oleh media itu untuk
menggunakan inderanya untuk menerima informasi. Media hendaknya dapat
dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dibaca. Apapun batasan-batasan yang
diberikan, ada persamaan-persamaan di antaranya yaitu bahwa media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 17), pembelajaran diartikan
sebagai proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
Dalam pembelajaran (instructional), sumber informasi adalah dosen, guru,
instruktur, peserta didik, bahan bacaan, dan sebagainya. Sedangkan menurut Arief
S. Sadiman (2014: 7), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
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digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sehingga proses belajar
terjadi. Yusufhadi Miarso (Muhammad Fadlilah, 2014: 206) menyebutkan bahwa
yang dinamakan media pembelajaran ialah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan si pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang
disengaja, bertujuan, dan terkendali.
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa media merupakan suatu
alat yang dijadikan sebagai sarana perantara untuk menyampaikan sebuah pesan,
supaya pesan yang diinginkan dapat tersampaikan dengan tepat, mudah, dan
diterima serta dipahami sebagaimana mestinya. Dalam lingkungan pendidikan,
yang menjadi penerima pesannya ialah peserta didik yang melakukan interaksi
pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran, pembelajaran akan menjadi
lebih jelas dan terarah. Selain itu media mampu mengatasi keterbatasan  ruang,
waaktu dan indera. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media mempunyai
peranan penting dalam dunia pendidikan, sehingga keberadaan media perlu
digunakan semaksimal mungkin. Termasuk buku bergambar (picture book) yang
dapat diperuntukkan bagi anak usia dini.
2. Peranan Media Pembelajaran
Menurut Arief S. Sadiman (2009: 17), peranan media pendidikan dalam
proses belajar mengajar dapat merangsang siswa dan dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Secara umum media pendidikan mempunyai peranan sebagai berikut:
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a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas (dalam
bentuk kata-kata tertulis dan lisan belaka)
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera seperti misalnya:
1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita gambar, film
bingkai, film atau model.
2) Objek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film atau
gambar.
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan timelaps
atau hight-speed photography.
4) Kejadian atau peristiwa yang akan terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi
lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal.
5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan
dengan model, diagram, dan lain-lain
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, gempa, iklim) dapat
divisualisasikan ke dalam film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi
sikap pasif anak didik. Dalam hal ini pendidikan berguna untuk:
1) Menimbulkan kegairahan belajar.
2) Menimbulkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan.
3) Memungkinkan anak didik untuk belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.
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d. Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan
pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi ditentukan sama
untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bilamana
semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang
lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan
pendidikan, yaitu kemampuan dalam:
1) Memberikan perangsang sama.
2) Mempersamakan persamaan.
3) Menimbulkan persepsi yang sama
Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa media mempunyai peranan
yang beragam bagi proses pembelajaran. Peranan tersebut antara lain memperjelas
pembelajaran yang masih bersifat verbalitas, mengatasi adanya keterbatasan,
mengatasi kepasifan anak, dan mengatasi masalah di kelas. Dengan memahami
peranan media pembelajaran, diharapkan guru dapat menyusun perencanaan
pembelajaran yang sesuai karakteristik anak dan dapat menggunakan media
pembelajaran semaksimal mungkin, sehingga arti penting dan posisi dari media
pembelajaran dapat tercermin setelah proses pembelajaran itu usai. Dengan
demikian, media yang digunakan memiliki peranan yang berarti.
3. Macam-macam Media Pembelajaran
Media dimaksudkan sebagai alat yang menjadi perantara dalam
menyampaikan pembelajaran. Pada prinsipnya, media yang akan digunakan
tersebut dapat memberikan rangsangan semangat atau motivasi anak usia dini untuk
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dapat belajar dengan mudah dan menyenangkan sehingga mereka tidak merasa
jenuh atau bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.
Menurut Muhammad Fadlillah (2014: 211), berikut ini adalah macam-
macam media pembelajaran untuk anak usia dini:
a. Media audio
Media audio adalah media pembelajaran yang mengandung pesan dalam
bentuk auditif (pendengaran), serta hanya mengandalkan kemampuan suara
saja, seperti radio dan kaset. Contoh media pembelajaran untuk anak usia dini
adalah lagu anak-anak atau cerita yang diputarkan. Melalui media ini, anak
dilatih untuk menyimak, mendengarkan, bahkan menirukan lagu atau cerita
yang diputarkan. Manfaat dari media audio adalah merangsang perkembangan
imajinasi dan perkembangan bahasanya.
b. Media visual
Media visual adalah media yang mengandalkan indra penglihatan. Contohnya
grafis dan media proyeks. Yang dimaksud media grafis adalah media visual
yang mengkomunikasikan antara fakta dan data yang berupa gagasan atau kata-
kata verbal dengan gambar, seperti poster, kartun, dan komik. Sedangkan
media proyeksi adalah media proyektor yang mempunyai unsur cahaya dan
lensa atau cermin, misalnya OHP, slide, dan filmstrips. Media ini dinilai lebih




Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
gambar. Jenis media ini dibedakan menjadi dua, yaitu audiovisual diam
(menampilkan suara dan gambar diam seperti film bingkai, film rangkai suara,
dan cetak suara) dan audiovisual bergerak (media yang menampilkan unsur
suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video-cassette.
Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa macam media pada
umumnya ada 3 macam. Media media tersebut meliputi media audio, media visual
dan media audiovisual. Media audio merupakan media yang dapat ditangkap oleh
indera pendengaran, sedangkan media visual merupakan media yang dapat
ditangkap oleh indera penglihatan. Media audiovisual adalah penggabungan dari
media audio dan visual, yang mana media ini dapat ditangkap oleh pendengaran
dan penglihatan.
Dari ketiga media di atas, media visual adalah media yang akan diteliti
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan media visual merupakan media yang
paling sering digunakan jika dibandingkan dengan media audio dan media
audiovisual. Ada berbagai macam media visual yang digunakan dalam
pembelajaran di PAUD. Salah satu media visual tersebut adalah buku bergambar
(picture book). Buku bergambar (picture book) adalah salah satu jenis buku cerita
yang tepat untuk usia anak PAUD. Dalam penggunaan buku bergambar (picture
book) tergantung pada kesesuian materi yang diberikan. Yang perlu diingat bahwa
media pembelajaran akan dapat berlangsung dengan baik, jika setelah dipersiapkan
dengan maksimal dan sesuai dengan karakteristik maupun tingkat perkembangan
anak. Oleh karena itu, pendidik harus benar-benar cermat dalam memilih dan
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menggunakan media pembelajaran. Supaya apa yang menjadi tujuan pembelajaran
dapat terwujud dengan baik, efektif, dan efisien.
D. Kajian tentang Buku Bergambar (Picture book)
1. Pengertian Buku Bergambar (Picture book)
Masalah yang dihadapi oleh guru adalah bagaimana cara mengikat perhatian
siswa selama pembelajaran berlangsung, dan bagaimana cara membantu siswa
mengingatkan kembali akan pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari
dengan cepat dan pada saat yang tepat. Media dapat dipakai untuk menyajikan
garis-garis besar permasalahan atau pokok bahasan yang akan dipelajari. Media
berperan penting dalam pengembangan aspek perkembangan anak dalam
pembelajaran anak usia dini. Salah satu media yang banyak tersedia di lembaga
pendidikan anak usia dini (PAUD)  adalah buku cerita.
Buku cerita merupakan media yang sangat baik dan efisien dalam proses
belajar mengajar di PAUD. Cerita yang terkandung dalam buku cerita apabila
dikisahkan dengan baik dapat menginspirasi suatu tindakan, membantu
perkembangan apresiasi budaya, memperluas pengetahuan anak-anak. Ketika anak-
anak mendengarkan cerita, mereka menggunakan imajinasi mereka untuk
menggambarkannya. Kreativitas ini bergantung pada bagaimana pembaca cerita
dapat menghidupkan ceritanya dan bagaimana mendengar aktif
mengimplementasikan apa yang didengarnya. Pengalaman dalam cerita juga dapat
membantu anak mengembangkan apresiasi bentuk cerita. Cerita yang disajikan
dengan bentuk gambar, akan lebih menarik minat anak-anak. Anak-anak menjadi
lebih mudah mengingat karakter, jalan cerita, dan moral yang dikembangkan. Cerita
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dapat memotivasi anak-anak untuk menggali lebih banyak literature menjadi
pembaca cerita atau penulis cerita.
Banyak jenis cerita yang dapat ditawarkan pada anak. Namun, jenis cerita
yang menarik anak adalah cerita yang sesuai dengan tingkatan umur anak. Menurut
Departemen Pendidikan Nasional (2006: 25), klasifikasi buku cerita ada 3 jenis,
yaitu buku bergambar (picture book), buku cerita bergambar, dan buku cerita
(contoh: cerpen, novel). Salah satu cerita anak yang paling digemari anak-anak
adalah jenis buku bergambar (picture book). Buku bergambar (picture book) adalah
buku yang memuat suatu cerita melalui gabungan antara teks dan ilustrasi. Di dalam
bidang sastra anak-anak, bentuknya yang menentukan definisi, bukan isinya.
Cullinan (Muh. Nur Mustakim, 2005: 32) menguraikan buku cerita bergambar
sebagai “gabungan yang unik dari seni grafis dan naratif yang cita rasa seninya
lengkap dan seringkali lebih diperluas oleh adanya ilustrasi”.
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: 24-25), bahwa buku
cerita dengan jenis buku bergambar (picture book) popular dengan sebutan story
reading, sebagai bahan bercerita (story telling) atau dibaca sendiri oleh anak-anak
dengan diberi gambar. Buku bergambar (picture book) adalah buku cerita untuk
anak usia prasekolah, anak mulai belajar membaca, dan anak yang sudah lancar
membaca. Buku bergambar (picture book) yang bagus bisa memberi anak
kesenangan hiburan dan pengalaman estetika yang kreatif. Dari sisi kegiatan
membaca dan mewarnai, buku bergambar (picture book) memberikan kegiatan
yang dapat memotivasi anak untuk memiliki keterampilan membaca dan menulis
atau keterampilan memberi warna yang tepat. Pelatihan semacam ini secara tidak
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langsung menumbuhkan imajinasi untuk terampil mengapresiasi bahasa dan
apresiasi seni. Dalam buku bergambar (picture book) diceritakan dunia batin anak,
dunia keluarga, dan dunia sosial anak (Cullinan dalam Muh. Nur Mustakim 2005:
32).
Aminuddin (Muh. Nur Mustakim, 2005: 14) menyatakan bahwa cerita anak
yang ditulis oleh pengarang dalam sebuah buku memiliki nilai fungsional bagi
kehidupan anak secara konkret. Ketika anak menyimak dan memahami cerita maka
terjadi proses transaksional. Dalam proses transaksional tersebut anak
menggambarkan berbagai kemungkinan makna yang tersurat  dan tersirat dalam
cerita, seperti masalah cerita, karakter tokoh-tokoh, alur, setting, dan bahasa. Proses
transaksional terjadi bila peranan orang dewasa (orang tua atau guru) membantu
mengembangkan imajinasi anak dalam berbagai kegiatan, misalnya kegiatan
menceritakan kembali, bercerita kembali, dan memahami isi cerita.
Menurut Huck (Muh. Nur Mustakim, 2005: 14), fungsi utama dari hasil
transaksional memberikan nilai personal dan nilai pendidikan. Nilai personal dapat
terungkap dari penyataan tokoh dalam dialog maupun monolog cerita yang tersaji
dalam buku cerita itu sendiri. Setiap pelaku memperlihatkan nilai personal atau
kemandirian untuk menunjukkan kepribadian anak dalam buku cerita. Demikian
pula perilaku tokoh yang suka menolong orang, suka membantu, dan mengikuti
nasihat orang tua menunjukkan perilaku sebagai perwujudan dari nilai personal.
Adapun yang termasuk dalam nilai personal adalah kenikmatan, memperkuat cara
berfikir, mengembangkan kemampuan berfikir, mengajukan pengalaman yang
menyeluruh.
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Selain nilai personal, di dalam buku cerita juga termuat nilai pendidikan.
Dalam buku cerita, penulis menggunakan bahasa yang memberikan nuansa berfikir
anak tentang susunan cerita dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kemampuan daya nalar anak. Dari sisi anak, anak belajar bercerita berarti anak
menerapkan pemakaian bahasa yang sesuai dengan pengembangan bahasa anak. Ini
berarti bahwa secara tidak langsung anak dididik menggunakan bahasa yang tepat.
Peranan orang dewasa adalah memberikan contoh menggunakan  bahasa yang baik
dan benar. Sehingga memungkinkan anak dapat meniru dan mengikuti contoh dari
orang dewasa. Adapun nilai pendidikan dari buku cerita adalah mengembangkan
bahasa, membantu belajar, dan membantu belajar menulis.
Sejalan dengan pendapat Huck, Departemen Pendidikan Nasional (2006: 4)
juga mengungkanpkan bahwa dalam buku cerita terkandung nilai-nilai. Secara
umum nilai-nilai yang terkandung dalam buku cerita adalah sebagai berikut:
1) Nilai personal
Buku cerita dapat dikatakan mampu mengembangkan nilai personal apabila
pesan yang disampaikan melalui cerita dapat memberikan kesenangan dan
kenikmatan, mengembangkan imajinasi, memberikan pengalaman yang benar-
benar dapat dihayati, mengembangkan pandangan ke arah perilaku manusia
serta mampu menyuguhkan pengalaman-pengalaman yang bersifat universal.
2) Nilai edukatif
Buku cerita anak juga mengandung nilai edukatif yaitu membangun
perkembangan bahasa, mengembangkan kemampuan membaca,
mengembangkan kepekaan terhadap cerita, meningkatkan kemampuan
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menulis, membantu perkembangan aspek sosial, membantu perkembangan
aspek emosional, membantu perkembangan aspek kreativitas dan membantu
perkembangan aspek kognitif.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka ditegaskan kembali bahwa yang
dimaksud dengan buku bergambar (picture book) adalah buku yang memuat cerita
yang merupakan gabungan dari teks dan gambar ilustrasi. Buku cerita dengan jenis
buku bergamabr (picture book) merupakan buku cerita yang tepat untuk anak usia
dini. Selain itu, buku bergambar (picture book) merupakan buku cerita yang disukai
oleh anak-anak. Hal ini dikarenakan di dalam buku bergambar (picture book)
terdapat gambar-gambar yang menarik dengan warna-warna yang cerah dan teks
atau cerita yang disajikan hanya sedikit, sehingga membuat anak tidak mudah
bosan.
Buku bergambar (picture book) memuat dua nilai penting, yaitu nilai
personal dan nilai pendidikan. Nilai personal yaitu buku bergambar (picture book)
mampu memberikan kenikmatan, kesenangan, hiburan dan pengalaman kepada
anak. Sedangkan nilai pendidikan yaitu buku bergambar (picture book) mampu
mendorong anak untuk membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Namun
perlu diketahui bahwa nilai-nilai tersebut dapat terkandung dalam buku bergambar
(picture book) apabila buku yang bersangkutan sesuai dengan kriteria buku yang
baik. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi aagr buku bergambar (picture book)
dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan bahasa anak secara optimal.
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2. Kriteria Buku Bergambar (Picture book)
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, buku bergambar (picture book)
adalah buku yang memuat suatu cerita melalui gabungan antara teks dan ilustrasi.
Dari pernyataan tersebut, dapat ditegaskan kembali bahwa kriteria buku bergambar
(picture book) meliputi dua kriteria, yakni kriteria teks dan kriteria gambar ilustrasi.
Teks dalam konteks buku cerita adalah naskah dari cerita itu sendiri. Menurut,
Pujiriyanto (2005: 39), naskah adalah kalimat yang menerangkan lebih rinci tentang
isi pesan yang ingin disampaikan. Sedangkan menurut My Ning  Yuliastuti (1991:
13), yang dimaksud dengan naskah adalah bagian kalimat yang menjelaskan
tentang pesan-pesan secara keseluruhan, walaupun ditulis dengan kalimat yang
pendek maupun panjang. Berikut adalah kriteria buku bergambar (picture book)
yang meliputi kriteria teks dan gambar ilustrasi. Yang pertama adalah kriteria teks
menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: 17), antara lain:
a. Bahasa, meliputi:
1) Bahasa yang digunakan dinamis, lancar, menarik, lucu.
2) Panjang teks disesuaikan dengan banyaknya kosakata yang telah diberikan
kepada anak usia PAUD. Misalkan, 200 kata apabila anak membaca
sendiri, dan 500 kata apabila dibacakan oleh guru/orang dewasa.
3) Kalimat pendek-pendek teknis puitisasi perlu dicoba karena pada
umumnya anak-anak memiliki insting atas irama.
4) Rangkaian kalimat yang ditampilkan hendaknya sederhana, tidak berbelit-
belit, langsung mengacu pada ide cerita.
b. Keterbacaan, meliputi:
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1) Teks dapat dibaca dengan mudah dan materinya dapat dipahami oleh anak-
anak TK berdasarkan kemampuan kebahasaan dan skema pengetahuan
yang telah dimiliki.
c. Unsur-unsur bahasa dan keterbacaan, meliputi:
1) Pemilihan kata yang mempunyai arti jelas (konkret)
2) Mempergunakan kata dasar
3) Pengkalimatan, meliputi jumlah kata dalam tiap kalimat antara 1-5 kata
dan bentuk kalimat adalah kalimat tunggal
4) Ragam bahasa, meliputi kalimat aktif, pola lafal meniru, kalimat
humor/jenaka, pengurangan kalimat perintah. Selain itu juga
memperhatikan ejaan yang benar dan ukuran huruf yang agak besar yang
bisa dengan mudah dipahami anak-anak.
Kriteria yang kedua dalam buku bergambar adalah ilustrasi. Ilustrasi
menurut Hartono, dkk (2006: 27) adalah gambar yang berfungsi menerangkan atau
menjelaskan suatu peristiwa (kejadian), adegan, proses, tema tertentu. Ilustrasi
menurut Pujiriyanto (2005: 41), juga diartikan sebagai unsur grafis yang sangat
vital dan dapat disajikan mulai dari goresan atau titik sederhana sampai dengan
yang kompleks. Gambar ilustrasi merupakan gambar pengungkapan pernyataan dan
perwujudan angan-angan yang ditangkap oleh seseorang. Menurut Hartono, dkk
(2006: 28) gambar ilustrasi dapat disebut gambar yang mampu memberikan
keterangan apabila:
a. Bentuk gambar tajam dan jelas, sehingga mudah dipahami dan ditangkap
sesuai dengan perasaan manusia (orang lain).
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b. Dapat menimbulkan daya tarik yang kuat terhadap perasaan orang lain.
c. Mampu memberikan penjelasan dan menimbulkan imajinasi baru sesuai
dengan isi/tema terhadap orang lain (pembaca).
d. Dapat menonjolkan ciri-ciri pokok (karakter) dari tokoh yang diutamakan.
Departemen Pendidikan Nasional (2006: 19) memaparkan bahwa ilustasi
berarti gambar yang berfungsi untuk memperjelas isi buku atau karangan. Ilustrasi
buku anak-anak mempunyai kekhasan sendiri, baik gaya, karakter, bentuk maupun
warnanya yang berbeda dengan ilustrasi buku orang dewasa. Oleh sebab itu ilustrasi
pada buku anak harus berupa rangkaian yang menarik. Sebuah gambar dapat
mempengaruhi minat dan imajinasi anak meskipun anak tersebut belum lancar
dalam membaca. Anak akan mempunyai kemampuan membaca yang baik jika
gambar-gambarnya actual sesuai dengan teks untuk mereka. Kadang-kadang
beberapa anak yang lebih kecil memerlukan perangsang beruapa gambar-gambar
hiasan kecil untuk memperoleh gambaran dari apa yang mereka baca. Gambar yang
disajikan hendaknya mewujudkan suatu proses, kegiatan hendaknya yang bukan
gambar mati, yang tidak memungkinkan anak mengembangkan imajinasinya.
Selain karakteristik di atas, menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006: 19)
ada unsur penting dalam ilustrasi buku anak-anak, antara lain:
a. Materi
Bahan, alat-alat, dan tekstur untuk menggambarkan itu sangat penting.
Semuanya harus segar, penuh perasaan, peka, dan sangat menarik. Apabila material
buku anak-anak terkesan kusam anak-anak pasti tidak akan tertarik.
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b. Wujud
Wujud dapat berupa bentuk, garis, warna, dekorasi, dan komposisi. Bentuk
harus jelas, pada umumnya anak-anak menyukai bentuk-bentuk yang tidak terlalu
natural, bahkan anak-anak menyukai yang terkesan lucu. Garis juga harus tegas,
tidak berarti garisnya harus tebal. Akan tetapi, garis jelas dan tidak terputus-putus.
c. Warna
Anak-anak cenderung menyukai yang cerah dan segar. Tidak warna primer,
melainkan warna sekunder dan tertier, asalkan komposisinya menarik. Namun,
secara keseluruhan warna memberi kesan cerah. Dekorasi, pada umumnya disukai
anak-anak karena dapat memberi kesan meriah. Komposisi pengaturan dari semua
unsur ilustrasinya memberi kesan dinamis, menarik, dan berirama, juga mempunyai
fokus. Jadi, secara keseluruhan harus memberi kesan adanya karakter dan tidak
sekedar menampilkan objek, orang, binatang, pemandangan, dan sebagainya harus
ada makna yang tersirat di dalamnya, atau dengan kata lain representif.
d. Nilai
Gambar ilustrasi harus mencerminkan nilai-nilai, di antaranya nilai
manusiawi dan nilai estetika. Nilai-nilai manusiawi yang penting bagi anak-anak
adalah sifat sentimental, ciri-ciri pribadi, keaslian, kreativitas, kegembiraan,
keterampilan teknis.
Anak usia 3-5 tahun, biasanya tertarik dengan buku-buku yang
memperkenalkan huruf-huruf yang mampu menarik perhatian, missal huruf-huruf
yang bisa membentuk nama orang, nama binatang, nama buah yang ada dalam
cerita. Mengenal angka-angka dan hitungan yang dijalin dalam cerita, misalnya jam
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berapa si tokoh bangun, mandi, pergi ke sekolah, dan lain-lainnya juga bisa
diperkenalkan pada anak-anak seusia ini. Kalau sebelumnya anak diperkenalkan
cerita binatang dan kegiatan di sekitar rumah, pada usia ini bisa ditulis cerita tentang
binatang purbakala, binatang yang ada di kebun binatang atau taman safari dan
kegiatan di luar rumah, pasar, di toko, dan sebagainya (Depdiknas, 2006: 8).
Hampir sama dengan kriteria buku  bergambar (picture book) di atas yang
menguraikan kriteria teks dan kriteria ilustrasi. Departemen Pendidikan Nasional
(2006: 5), juga menguraikan kriteria buku cerita anak yang baik, antara lain:
a. Jalan cerita yang mudah diikuti.
b. Kata dan ucapan yang berulang.
c. Kisah yang dapat ditebak dan kumulatif.
d. Berisi sekumpulan kegiatan.
e. Lucu.
f. Berisi kejadian yang menarik minat anak.
g. Akhir yang baik dengan kesimpulan yang sesuai.
h. Berisi pesan atau moral yang jelas.
Cerita untuk anak dapat dikategorikan sebagai karya sastra. Hanya saja
prioritas penikmatnya yang berbeda. Meskipun demikian, cerita anak harus tetap
memenuhi persyaratan. Karakteristik dari cerita anak menurut Tadkiroatun
Musfiroh (2005: 39) antara lain meliputi tema, amanat, plot atau alur cerita, tokoh
atau penokohan, sudut pandang, latar, sarana kebahasaan. Ditinjau dari sarana
kebahasaan, anak-anak PAUD memang dapat memahami beberapa tuturan
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kompleks. Meskipun demikian, mereka kadang mengalami kesulitan memahami
makna kata-kata yang tergolong rumit, taksa, dan konotatif.
Oleh karena itu, bahasa yang digunakan dalam cerita anak PAUD ditandai
dengan sifat-sifat berikut:
a. Kosa kata sesuai tahap perkembangan bahasa anak
1) Cerita untuk anak usia 4 tahun berisi kata-kata mudah yang didasarkan pada
kira-kira 1500 kata yang diperoleh anak. Untuk anak usia 5 tahun didasarkan
pada sekitar 3000 kata, dan untuk anak usia 6 tahun didasarkan pada sekitar
6000 kata, kata yang terakuisisi anak. Hal ini didsarkan pada penelitian
beberapa ahli (Hurlock, Cox, dan Dardjowidjojo dalam Tadkiroatun Musfiroh,
2005: 52)
2) Berisi beberapa konsep numerik dasar, beberapa adjektiva (kata sifat), adverb
(sangat, belum, sudah, mau, tidak), pronoun atau kata rujukan orang (aku,
kamu, dia), dan preposisi (di, ke, dari), konjungsi atau kata sambung (tetapi,
namun, atau). Meskipun demikian, mereka belum memahami kata-kata yang
memiliki tingkat kesulitan tinggi.
3) Walaupun imajinasi anak PAUD berkembang baik, mereka belum dapat
memahami kata konotatif dan kata bersayap. Oleh karena itu, kosakata yang
dipergunakan dalam cerita tidak bermakna ganda atau taksa, dan tidak
bermakna konotatif.
4) Kata-kata tertentu kadang diulang-ulang, terutama kata-kata yang dianggap
penting dan perlu diidentifikasi anak secara lebih cermat (Rainers & Isbell
dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 52)
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5) Berisi kata-kata yang sederhana tetapi tepat, mudah dicerna, dan diingat anak.
Imajinasi anak akan terlayani oleh kata-kata yang menyajikan gambaran dan
citraan daripada yang memberikan penilaian.
b. Struktur kalimat sesuai tigkat perolehan anak
1) Cerita untuk anak yang berumur 4 tahun berisi kira-kira 4 kata dalam satu
kalimat, anak 5 tahun 5 kata, dan anak 6 tahun 6 kata. Hal ini didasarkan pada
teori Piaget tentang perkembangan struktur kalimat anak.
2) Kalimat yang panjang biasanya dipecah menjadi beberapa kalimat. Berisi juga
kalimat minor, seperti, “Hai, Cil! Sini!”. Kalimat yang pendek semacam itu
dirasa lebih mudah dicerna anak.
3) Kadang-kadang berisi kalimat negatif, seperti, “kancil tidak melihat siput”.
Struktur kalimat negatif telah sesuai dengan hasil penelitian para ahli tentang
pemerolehan struktur negatif anak usia pra sekolah (Cox dalam Tadkiroatun
Musfiroh, 2005: 53).
4) Berisi lebih banyak kalimat aktif daripada kalimat pasif. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian para ahli psikolinguistik bahwa kalimat aktif lebih mudah
diingat daripada kalimat pasif (Scovel dalam Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 53)
5) Berisi sedikit kalimat majemuk bertingkat. Kalimat mejemuk yang digunakan
umumnya berisi klausa dengan kata jika dan bila (Cox dalam Tadkiroatun
Musfiroh, 2005: 53).
6) Berisi kalimat literal dan langsung. Apa yang diucapkan sesuai dengan yang
dimaksudkan. Jarang terdapat implikatur dalam dialog antartokoh.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kriteria
buku bergambar (picture book) meliputi 2 kriteria, yaitu kriteria teks dan kriteria
gambar ilustrasi. Di dalam kriteria teks, hal-hal yang perlu diperhatikan meliputi
bahasa, keterbacaan, dan unsur-unsur bahasa dan keterbacaan. Kriteria teks disusun
sedemikian rupa agar anak terdorong untuk belajar membaca dan menulis. Kalimat-
kalimat yang digunakan dalam kriteria teks adalah kalimat tunggal yang terdiri dari
beberapa kata yang mudah dipahami oleh anak-anak, sehingga anak mudah
mengerti cerita dalam buku tersebut.
Kriteria yang kedua adalah kriteria gambar ilustrasi. Di dalam kriteria
gambar ilustrasi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu materi, wujud,
warna, dan nilai. Gambar ilustrasi dalam buku bergambar (picture book) perlu
memperhatikan hal-hal tersebut agar gambar yang digunakan dalam buku cerita
tersebut dapat membantu anak-anak untuk membaca cerita, sehingga walaupun
anak belum bisa membaca tulisan, anak mampu membaca gambar karena gambar
yang ditampilkan sudah sesuai kriteria.
Anak-anak mendapatkan kesenangan dari seluruh pengalaman ketika anak
membaca buku bergambar (picture book) atau mendengarkan cerita dari buku
bergambar (picture book) tersebut. Pengalaman yang ditimbulkan bisa berupa
apresiasi terhadap buku cerita karena buku cerita tersebut disajikan dengan menarik
dalam bentuk buku bergambar (picture book). Anak akan menjadi lebih mudah
dalam mengingat karakter, jalan cerita, dan moral yang dikembangkan melalui
gambar yang menarik perhatian anak.
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Cerita yang disajikan dalam bentuk tulisan yang sederhana dan unik dapat
memotivasi anak untuk menggali lebih banyak literatur untuk menjadi pembaca
cerita atau penulis cerita. Oleh karena itu, agar buku cerita dengan jenis buku
bergambar (picture book) dapat memberikan berbagai pengalaman kepada anak,
buku tersebut harus memenuhi kriteria sebagai media buku yang baik dan tepat
untuk anak usia dini. Apabila ditinjau dari aspek perkembangan bahasa, maka
kriteria teks digunakan peneliti untuk mengevaluasi aspek-aspek bahasa berupa
fonetik, morfemik, sintaksis dan pragmatik. Sedangkan gambar ilustrasi digunakan
peneliti untuk mengevaluasi aspek bahasa berupa semantik, dimana gambar
digunakan untuk mendapatkan konsep.
3. Fungsi Buku Bergambar (Picture book)
Bagi anak-anak, buku bergambar (picture book) memiliki peranan yang
penting. Dalam buku bergambar (picture book), anak menemukan berbagai
pengalaman menarik yang ditampilkan dalam bentuk gambar dan cerita yang
menarik. Anak-anak merasa sangat senang dengan buku bergambar (picture book)
yang sesuai dengan tokoh idola mereka. Saat anak-anak merasa puas dengan buku
mereka, maka mereka akan berusaha menceritakannya kepada orang lain, betapa
menariknya buku bergambar mereka. Dilihat dari keadaan tersebut, buku
bergambar (picture book) mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi anak-anak.
Menurut Stewig (Muh. Nur Mustakim, 2005: 48), buku bergambar (picture book)
memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Sumber masukan bahasa anak
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Adapun sumber masukan bahasa dalam cerita anak adalah mencakup kosa
kata dan sintaksis. Buku bergambar (picture book) menyediakan model-model
berbahasa yang dapat mempengaruhi bahasa anak. Pengarang buku bergambar
menggunakan kata-kata untuk mengemukakan untuk topik-topik tertentu.
Pengarang umum melakukan pemilihan kata-kata dan kalimat sederhana agar anak
mampu mendengarkan dan berbicara tentang isi cerita dan mampu pula membaca
isi cerita. Oleh karena itu dalam konteks bacaan sering menyediakan petunjuk
makna kata sehingga anak-anak dapat menggambarkan makna kata dengan
mendengarkan kalimat yang di dalamnya berisi kata-kata yang sama maknanya.
b. Menyediakan input visual bagi anak
Sebagaimana telah disampaikan, buku bergambar (picture book) memiliki
dua elemen, yaitu teks dan gambar. Melalui gambar anak memperoleh masukan
atau tambahan masukan pengetahuan tentang segala sesuatu yang ada di sekitar
dirinya atau bahkan yang jauh dari lingkungan. Berbeda dengan gambar televisi,
gambar pada buku bergambar (picture book) lebih dekat dengan “mata anak”, lebih
lama dapat ditatap oleh anak sehingga kesan yang diperoleh anak dapat lebih
mendalam. Melalui gambar itu anak dilatih untuk “membaca” gambar meskipun
anak belum bisa membaca huruf dan kata yang tertera di gambar tersebut. gambar-
gambar disertai kata-kata membantu pemahaman anak terhadap cerita dan lamban
laun anak akan dapat membaca huruf demi huruf dan akhirnya anak dapat membaca
kata-kata yang ada.
Perkembangan pemahaman cerita  dengan kata-kata yang tertulis
memungkinkan anak dapat bercerita tentang cerita yang diamati.  Kata-kata yang
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tertulis di dekat gambar adalah bentuk visual dari gambar itu. Kadang-kadang anak
yang belum bisa membaca, sudah bisa berbicara melalui gambar visual tersebut.
Anak yang sudah mengetahui bacaan dan visual gambar maka anak memiliki
keterampilan yang memadai, memahami, dan menyampaikan isi cerita kepada
orang. Hal ini, peran orang dewasasa yang senantiasa membimbing dan membantu
kegiatan anak memahami cerita.
c. Merangsang kemampuan visual dan verbal anak
Buku bergambar dibuat sedemikian rupa sehingga merangsang kemampuan
visual dan verbal anak. Melalui buku bergambar (picture book), anak terangsang
untuk mengetahui apa yang dilukiskan oleh illustrator dalam gambar itu berupa
orang-orang, obyek-obyek, dan latar tertentu. Melalui buku bergambar (picture
book) pula anak mengetahui dimana benda-benda atau sesuatu yang dilukiskan itu
berlokasi dan warna-warna apa yang dipakai illustrator untuk membuat gambar-
gambar itu menjadi indah dan tampak nyata. Dari buku bergambar (picture book)
ini pula anak akan mengetahui apakah ada tidaknya perubahan yang terjadi dalam
perkembangan cerita dan reaksi apa yang dilakukan atau dikerjakan setelah anak
melihat gambar dan ilustrasi warna. Untuk melatih keterampilan visual dan verbal
anak, anak diberi latihan menciptakan kalimat-kalimat pendek dari gambar yang
disediakan atau diberikan kepada anak.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku
bergambar memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai sumber masukan bahasa
anak, menyediakan input visual bagi anak, merangsang kemampuan visual dan
verbal anak. Buku bergambar (picture book) akan berfungsi sedemikan rupa apabila
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buku bergambar (picture book) yang digunakan sebagai media pembelajaran di TK
memenuhi kriteria buku yang baik seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Buku
bergambar (picture book) seyogyanya memiliki gambar yang jelas dan menarik
dengan tulisan yang berukuran sesuai dengan gambar. Jumlah kalimat diperkirakan
sekitar dua hingga empat kalimat pendek setiap halaman. Kalimat umumnya
diletakkan pada bagian bawah gambar. Tampilan buku bergambar (picture book)
yang menarik perhatian anak dan tidak membosankan akan dapat memaksimalkan
fungsi dari buku itu sendiri.
4. Evaluasi Buku Bergambar (Picture book)
Evaluasi merupakan bagian integral dari suatu instruksional. Menurut
Haryanto (2000: 9), evaluasi merupakan suatu proses pemberian perimbangan
mengenai nilai dan arti dari sesuatu yang dipertimbangkan. Sesuatu yang
dipertimbangkan tersebut dapat berupa orang, benda, kegiatan, keadaan, atau
kesatuan tertentu. Azhar Arsyad (2011: 217), menyatakan bahwa keefektifan
pelaksanaan proses instruksional diukur dari dua aspek, yaitu (1) bukti-bukti
empiris mengenai hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh sistem instruksional, dan
(2) bukti-bukti yang menunjukkan berapa banyak kontribusi (sumbangan) media
atau media program terhadap keberhasilan dan keefektivan proses instruksional itu.
Apabila media dirancang  sebagai bagian integral dari proses pengajaran, ketika
mengadakan evaluasi terhadap pengajaran itu sudah termasuk pula evaluasi
terhadap media yang digunakan.
Berikut ini adalah data empiris yang berkaitan dengan media pengajaran
menurut Azhar Arsyad (2011: 217), antara lain:
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“Data empiris yang berkaitan dengan media pengajaran secara umum
bersumber dari jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan berikut ini:
a. Apakah media pengajaran yang digunakan efektif?
b. Dapatkah media pengajaran itu diperbaiki dan ditingkatkan?
c. Apakah media pengajaran itu efektif dari segi biaya dan hasil belajar
yang dicapai oleh siswa?
d. Kriteria apa yang digunakan untuk memilih media pengajaran itu?
e. Apakah isi pengajaran sudah tepat disajikan dengan media itu?
f. Apakah prinsip-prinsip utama penggunaan media yang dipilih telah
diterapkan?
g. Apakah media pengajaran yang dipilih dan digunakan benar-benar
menghasilkan hasil belajar yang direncanakan?
h. Bagaimana sikap siswa terhadap media pengajaran yang digunakan?
Tujuan evaluasi media pengajaran berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan
di atas, yaitu:
a. Menentukan apakah media pengajaran itu efektif.
b. Menentukan apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan.
c. Menetapkan apakah media itu cost-effective dilihat dari hasil belajar
siswa.
d. Memilih media pengajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses
belajar di dalam kelas.
e. Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat disajikan dnegan media itu.
f. Menilai kemampuan guru menggunakan media pengajaran.
g. Mengetahui media pengajaran itu benar-benar memberi sumbangan
terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan.
h. Mengetahui sikap siswa terhadap media pengajaran.”
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa, media pembelajaran
pada umumnya ada 3 macam, yaitu media audio, media visual, dan media audio
visual. Media pembelajaran yang paling banyak ditemui di lembaga PAUD media
pembelajaran visual berupa buku cerita. Ada berbagai jenis buku cerita, namun
buku cerita yang tepat untuk anak usia dini adalah buku bergambar (picture book).
Buku bergambar (picture book) yang baik adalah buku sebagai media pembelajaran
yang mampu mengembangkan berbagai aspek perkembangan, salah satunya adalah
aspek perkembangan bahasa. Di dalam aspek perkembangan bahasa termuat aspek-
aspek bahasa. Aspek-aspek bahasa tersebut meliputi fonetik (fonem), morfemik
(morfem), sintaksis, semantik, dan pragmatik.
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Bagi anak usia dini, bahasa memiliki peranan penting untuk
berkomunikasi. Namun, ditemukan data di lapangan bahwa media yang sering
digunakan guru berupa buku bergambar (picture book) belum diketahui
kualitasnya. Oleh sebab itu, buku bergambar (picture book) perlu dievaluasi dan
evaluasi ditinjau dari aspek-aspek bahasa agar keefektifan buku bergambar (picture
book) yang digunakan dalam pembelajaran dapat diketahui.
Keefektifan dari buku bergambar (picture book) diukur dari dua aspek,
seperti yang telah dijelaskan menurut Azhar Arsyad, yaitu (1) bukti-bukti empiris
mengenai hasil belajar siswa yang dihasilkan oleh sistem instruksional berupa bukti
pengumpulan data di lapangan mengenai keefektifan buku bergambar (picture
book) dalam bentuk Catatan Lapangan (CL) dan Catatan Penilaian (CP), dan (2)
bukti-bukti yang menunjukkan berapa banyak kontribusi (sumbangan) media atau
media program terhadap keberhasilan dan keefektivan proses instruksional berupa
bukti evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dalam bentuk Catatan Evaluasi Peneliti
(CEP). Namun, pada penelitian evaluasi ini, penilaian keefektifan buku bergambar
(picture book) difokuskan pada pencarian data dan pengumpulan data keefektifan
buku bergambar (picture book) yang menunjukkan kontribusi buku sebagai media.
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2014: 182), ada 2 macam evaluasi yaitu
evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah proses yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang efektivitas dan efisiensi bahan-
bahan pembelajaran (termasuk di dalamnya media). Data-data tersebut untuk
memperbaiki dan menyempurnakan media yang bersangkutan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan media yang bersangkutan agar lebih efektif dan efisien.
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Dalam bentuk finalnya, setelah diperbaiki dan disempurnakan perlu
dikumpulkan data. Hal ini menentukan apakah media yang dibuat patut digunakan
dalam situasi-situasi tertentu. Di samping itu untuk menentukan apakah media
tersebut benar-benar efektif seperti yang dilaporkan. Jenis evaluasi ini disebut
evaluasi sumatif.  Kegiatan evaluasi dalam penelitian ini dititikberatkan pada
kegiatan evaluasi formatif. Dalam penelitian evaluasi ini, evaluasi terhadap buku
bergambar (picture book) menggunakan evaluasi formatif, karena evaluasi
dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan keefisienan buku bergambar (picture
book).
Dari pemaparan di atas, maka dapat simpulkan bahwa yang dimaksud
dengan evaluasi media adalah proses pemberian perimbangan mengenai nilai dan
arti dari media. Evaluasi ini bertujuan untuk melihat efektifitasan buku bergambar
(picture book) dalam mengoptimalkan aspek perkembangan bahasa anak usia dini.
Keefektifan buku bergambar (picture book) dinilai dari 2 aspek, yaitu bukti-bukti
empiris mengenai hasil belajar siswa dan  bukti-bukti yang menunjukkan berapa
banyak kontribusi buku bergambar (picture book). Namun keefektifan buku
bergambar (picture book) difokuskan pada 1 aspek, yaitu bukti yang menunjukkan
kontribusi buku bergambar (picture book). Macam evaluasi yang digunakan adalah
evaluasi formatif. Dengan demikian, pemilihan dari macam evaluasi disesuaikan
dengan tujuan yang ingin dicapai.
E. Kerangka Pikir
Masa usia dini adalah masa yang paling penting dalam serangkaian masa
kehidupan manusia, sehingga masa usia dini merupakan masa-masa belajar paling
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potensi. Masa belajar yang potensi ini disebut dengan masa keemasan (golden age).
Hal ini disebabkan selama rentang waktu usia dini, anak mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat cepat di berbagai aspek, sehingga pada periode ini
merupakan wadah untuk menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak. Masa
keemasaan tidak boleh dilewatkan begitu saja. Berbagai pembelajaran seyogyanya
diberikan kepada anak karena pada masa inilah anak akan menangkap berbagai
informasi.
Pembelajaran anak usia dini harus memperhatikan prinsip bermain, karena
pada tahap ini belajar melalui keterlibatan secara langsung dan aktif dalam
pengalaman bermain yang telah mereka dapatkan dan mereka pahami. Dalam
melaksanakan pembelajaran, guru perlu menyesuaikan usia dan tingkat
perkembangan anak, sehingga guru harus menciptakan lingkungan belajar dengan
eksplorasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mempersiapkan media yang
memenuhi kriteria untuk  mengoptimalkan aspek perkembangan anak adalah
dengan menggunakan buku bergambar (picture book).
Media memegang peranan penting dalam pembelajarana PAUD. Dengan
adanya media, pembelajaran akan lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan,
sehingga secara tidak langsung kualitas pembelajaran pun dapat ditingkatkan ke
arah yang lebih baik. Dengan demikian pembelajaran akan lebih bermakna dan
pembelajaran berjalan menjadi lebih maksimal. Media seperti buku bergambar
(picture book) yang tepat dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak.
Salah satu aspek yang dapat dikembangkan dalam buku bergambar (picture book)
adalah aspek perkembangan bahasa.
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Bahasa merupakan hal yang pokok bagi masyarakat. Bahasa membentuk
dasar persepsi, komunikasi, dan interaksi harian kita. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya bahwa bahasa merupakan suatu sistem lambang bunyi. Melalui bahasa
anak mampu menggambarkan dunia dan belajar mengenai dunia. Kemampuan
bahasa pada anak meliputi bahasa reseptif dan bahasa ekspresif. Media buku
bergambar (picture book) dapat mengembangkan kedua kemampuan bahasa
tersebut. Bahasa reseptif merujuk kepada pemahaman anak-anak mengenai kata-
kata (simbol-simbol lisan), seperti saat kata tertentu digunakan, anak mengetahui
kata itu merujuk kepada atau menunjukkan apa. Menurut Beverly Otto (2015: 4)
bahasa ekspresif berkembang selama interaksi sosial dan ketika mekanisme ujaran
anak mulai matang dan anak mulai bisa memegang control dalam memproduksi
bunyi.
Anak-anak perlu mengembangkan kemampuan bahasa yang luas, supaya
mampu berhasil di dalam masyarakat dan budayanya. Kemampuan bahasa anak
yang perlu dikembangkan bukan hanya berfokus pada bahasa lisan, anak-anak juga
harus bisa menggunakan bahasa secara efektif di berbagai situasi dan kondisi.
Terlebih lagi di dalam budaya terpelajar, anak-anak juga perlu mengembangkan
kemampuannya di dalam bahasa tulis. Agar penggunaan bahasa anak menjadi lebih
efektif, perlu dikembangkan aspek-aspek bahasa dalam aspek perkembangan
bahasa anak usia dini. Aspek-aspek bahasa tersebut meliputi fonetik, semantik,
sintaksis, morfemik, dan pragmatik.
Aspek-aspek bahasa yang tersebut tidak berkembang secara tertutup atau
terisolasi dari masing-masing aspek. Masing-masing aspek bahasa muncul di setiap
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interaksi dimana bahasa tersebut digunakan. Awalnya, pengetahuan anak terhadap
aspek atau komponen bahasa hanya pada bahasa reseptif. Maksudnya anak akan
memahami karakteristik bahasa yang spesifik tetapi belum bisa memproduksi
bahasa yang menunjukkan pengetahuan mengenai sesuatu hal. Setelah bahasa
reseptif anak berkembang, bahasa ekspresif anak juga mulai mengiringinya. Bahasa
ekspresif ini muncul ketika anak mulai memahami dan kemudian anak mulai
memproduksi bahasa itu sendiri.
Untuk dapat mengembangkan kemampuan bahasa, aspek-aspek bahasa juga
perlu dikembangkan. Aspek-aspek bahasa yang termuat dalam aspek
perkembangan bahasa anak tidak bisa begitu saja terpisah dan muncul dengan
sendirinya. Untuk dapat mengembangkan aspek-aspek bahasa tersebut dibutuhkan
sebuah media. Media yang digunakan berupa buku cerita dengan jenis buku
bergambar (picture book). Namun dalam buku bergambar (picture book) belum
diketahui aspek-aspek bahasa seperti apa sajakah yang termuat dalam aspek
perkembangan bahasa anak usia dini. Selain itu, buku bergambar (picture book)
yang bersangkutan belum diketahui apakah sudah memenuhi kriteria sebagai buku
yang baik atau belum. Dari beberapa buku bergambar (picture book) yang tersedia
di lapangan, penelitian ini difokuskan pada buku bergambar (picture book) seri
Odong-odong Dongeng untuk anak usia 3-4 tahun.
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F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian kajian teori di atas, dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Apakah aspek bahasa berupa fonetik (fonem) termuat dalam buku bergambar
(picture book) seri Odong-odong Dongeng? Dan seperti apakah contoh aspek
bahasa yang berupa fonetik (fonem) dalam buku bergambar (picture book) seri
Odong-odong Dongeng?
2. Apakah aspek bahasa berupa morfemik (morfem) termuat dalam buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng? Dan seperti apakah
contoh aspek bahasa yang berupa morfemik (morfem) dalam buku bergambar
(picture book) seri Odong-odong Dongeng?
3. Apakah aspek bahasa berupa sintaksis termuat dalam buku bergambar (picture
book) seri Odong-odong Dongeng? Dan seperti apakah contoh aspek bahasa
yang berupa sintaksis dalam buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
Dongeng?
4. Apakah aspek bahasa berupa semantik termuat dalam buku bergambar (picture
book) seri Odong-odong Dongeng? Dan seperti apakah contoh aspek bahasa
yang berupa semantik dalam buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
Dongeng?
5. Apakah aspek bahasa berupa pragmatik termuat dalam buku bergambar (picture
book) seri Odong-odong Dongeng? Dan seperti apakah contoh aspek bahasa






Sejalan dengan fokus masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti
menggunakan jenis penelitian Analisis Isi (analisis konten). Analisis konten
menurut Stone (Darmiyati Zuchdi, 1993: 2) adalah suatu teknik untuk membuat
inferensi dengan mengidentifikasi karakteristik  khusus secara obejektif dan
sistematik. Pendapat ini sejalan dengan pendapat Holsti (Eriyanto, 2011: 15) yang
menyatakan bahwa analisis isi adalah suatu teknik penelitian untuk membuat
inferensi yang dilakukan secara objektif dan identifikasi sistematis dari
karakteristik pesan. Salah satu kegunaan metode analisis isi adalah menggambarkan
isi komunikasi dan pesan yang ada pada media instruksional. Menurut Eriyanto
(2011: 10), analisis isi terutama dipakai untuk menganalisis isi media baik cetak
ataupun elektronik. Lewat analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi,
karakteristik, pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi. Dari pernyataan
tersebut, peneliti mencoba menganalisis isi buku bergambar (picture book) yang
ditinjau dari perspektif aspek perkembangan bahasa pada anak usia PAUD.
Untuk mengetahui aspek-aspek bahasa apa saja yang temuat  dalam aspek
perkembangan bahasa anak usia dini dalam buku bergambar (picture book), maka
metode analisis isi merupakan metode yang tepat. Hal  ini dikarenakan metode
analisis isi dapat dilaksanakan melalui penelaahan dan pensikronisasian subjek
penelitian dengan teori-teori yang telah ada. Teori-teori tersebut sesuai dengan
aspek-aspek perkembangan anak usia dini yang ingin dioptimalkan.
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Dari paparan di atas, diharapkan bahwa tujuan dari penelitian analisis isi
data dapat tercapai dengan baik. Tujuan dari analisis isi menurut Eriyanto (2011:
32) ada 2 macam, yang pertama untuk menggambarkan karakteristik pesan dan
yang kedua adalah untuk menarik kesimpulan penyebab dari suatu pesan. Tujuan
dari penelitian ini berfokus pada untuk menggambarkan karakteristik pesan.
Peneliti berharap dapat menemukan berbagai informasi dan keterangan yang dapat
menggambarkan dan mendeskripsikan aspek-aspek bahasa dalam aspek
perkembangan bahasa dalam buku bergambar (picture book).
B. Objek Penelitian
Objek penelitian pada kegiatan penelitian ini adalah buku bergambar
(picture book). Buku bergambar yang digunakan merupakan buku yang diterbitkan
oleh Noura Books dan didistribusikan oleh PT. Mizan Media Utama dengan seri
Odong-odong Dongeng. Buku ini merupakan cetakan ke-1 April 2015. Dalam seri
Odong-odong Dongeng terdiri dari 6 judul buku. Judul buku tersebut antara lain:
1. Tikus & Singa
2. Domba & Serigala
3. Kura-kura & Kelinci
4. Semut & Belalang
5. Keledai & Kuda
6. Kancil & Buaya
C. Tempat Penelitian
Kegiatan penelitian dilakukan di kampus UNY. Kampus UNY
beralamatkan di Kampus Karangmalang. Yogyakarta.
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D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian banyak sekali jenisnya,
diantaranya adalah tes, angket (kuesioner), interview (wawancara), observasi
(pengamatan), dan dokumentasi. Tiap-tiap metode memiliki kelebihan dan
kelemahan, sehingga dalam pengumpulan data perlu dipilih metode yang sesuai
dengan kebutuhan permasalahannya. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aspek-
aspek bahasa yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa berupa fonetik
(fonem), morfemik (morfem), sintaksis, semantik, dan pragmatik di dalam buku
bergambar (picture book) di kampus UNY. Peneliti melaksanakan pengamatan
dengan menggunakan pedoman observasi untuk memperoleh data yang diinginkan
dan setiap informasi yang ditemukan kemudian dicatat dalam bentuk catatan
evaluasi peneliti. Sedangkan pedoman observasi yang digunakan berupa daftar
cocok (check list).
E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2015: 305), dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai
human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
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Sejalan dengan pendapat Sugiyono, Nasution (Sugiyono, 2015: 306-307)
menyatakan bahwa:
“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mepunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak
ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang
dapat mencapainya”.
Pada penelitian ini, peneliti mengambil data menggunakan instrumen berupa daftar
cocok/ checklist dan penskoran menggunakan istilah DM dan TM. DM berarti dapat
mengembangkan dan TM berarti tidak mengembangkan (terlampir). Selain itu,
peneliti juga menggunakan rubrik penilaian media (terlampir) berdasarkan tingkat
pencapaian perkembangan anak. Dalam penelitian ini, instrumen digunakan untuk
mengumpulkan data berupa fonetik (fonem), morfemik (morfem), sintaksis,
semantik, dan pragmatik. Berikut ini adalah kisi-kisi panduan penelitian:
Tabel 1. Kisi-kisi Panduan Penelitian Buku bergambar (picture book)
No. Pertanyaan Penelitian Aspek-aspek Bahasa







F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Deskriptif kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan aspek-aspek
bahasa yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa melalui buku bergambar
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(picture book). Aspek-aspek bahasa tersebut meliputi fonetik (fonem), morfemik
(morfem), sintaksis, semantik, dan pragmatik. Dengan demikian, laporan penelitian
akan berisi kutipan-kutipan data yang memberi gambaran penyajian laporan
tersebut. Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan analisis isi.
G. Pengujian Keabsahan Data
Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif ditekankan pada uji validitas
dan reabilitas, karena dalam penelitian kualitatif kriteria utama pada data penelitian
yang valid, reliable, dan objektif. Teknik pemeriksa keabsahan data menurut Lexy
J. Moleong (2007: 327) meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan
pengamatan, pengecekat sejawat, kecukupan referensial, pengecekkan anggota,
uraian rinci, audit kebergantungan, dan audit kepastian. Teknik pemeriksaan data
yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga teknik yaitu
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. Penjelasan
mengenai ketiga teknik tersebut adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Kehadiran peneliti dalam setiap tahap
penelitian membantu peneliti untuk memahami semua data yang dihimpun dalam
penelitian bahkan sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan
keikutsertaan digunakan peneliti untuk membangun kepercayaan subjek terhadap
peneliti dan juga kepercayaandiri peneliti sendiri. Perpanjangan keikutsertaan
dilakukan dengan cara mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.
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2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitannya dengan proses analisis isi (analisis konten).
Ketekunan pengamatan menggunakan seluruh panca indera meliputi pendengaran
dan insting peneliti sehingga dapat meningkatkan derajat keabsahan data.
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik ketekunan pengamatan
dilakukan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap buku
bergambar (picture book) yang ditinjau dari aspek perkembangan bahasa.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam penelitian ini memanfaatkan peneliti untuk mengecek
kembali derajat kepercayaan data. Hal ini dilakukan peneliti dengan cara
mengkonsultasikan hasil penelitian kepada dosen pembimbing skripsi. Triangulasi
dilakukan dengan cara membandingkan data analisis isi dengan teori-teori yang
telah ada. Selain memanfaatkan peneliti, triangulasi juga menggunakan metode
untuk melakukan pengecekkan terhadap penggunaan metode pengumpulan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Tempat uji coba yang digunakan dalam penelitian ini adalah kampus UNY
Di Kampus UNY yang beralamatkan di Kampus Karangmalang, Yogyakarta,
peneliti melaksanakan evaluasi terhadap buku bergambar (picture book) seri
Odong-odong Dongeng. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Observasi digunakan peneliti untuk mengamati dan mengevaluasi
buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng. Evaluasi oleh peneliti
terhadap buku bergambar dilakukan pada tanggal 02 Februari 2016 sampai dengan
05 Februari 2016.
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Buku bergambar (picture book) adalah salah satu jenis media pembelajaran
yang sering ditemui di PAUD. Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2006:
25), buku bergambar (picture book) merupakan jenis buku cerita yang
diperuntukkan untuk anak usia prasekolah, anak mulai belajar membaca, dan anak
yang sudah lancar membaca. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa buku
bergambar (picture book) cocok untuk anak usia kelompok bermain (KB) atau anak
usia 3-4 tahun karena anak usia KB termasuk dalam usia prasekolah. Dalam
penelitian ini, buku bergambar yang digunakan adalah buku bergambar dengan seri
Odong-Odong Dongeng.
Muhammad Fadlilah (2014: 57-59) menyebutkan bahwa karakterisitik anak
usia dini meliputi unik, egosentris, aktif dan energik, mempunyai rasa ingin tahu
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dan antusias terhadap banyak hal, eksploratif dan berjiwa petualang, spontan,
senang dan kaya fantasi, mudah frustasi, masih kurang pertimbangan, daya
perhatian pendek, bergairah untuk belajar dari pengalaman, dan semakin
menunjukkan minat terhadap teman. Jenis buku cerita yang digunakan dalam
penelitian ini didesain sesuai dengan karakteristik anak-anak seperti yang
diungkapkan Muhammad Fadlilah tersebut. Karakteristik yang muncul di dalam
buku yang sesuai karakteristik anak usia dini antara lain:
1. Unik. Setiap anak itu unik dengan karakteristik dan latar belakang yang
berbeda-beda. Buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng
juga disusun sedemikian rupa, yaitu setiap buku memiliki karakter tokoh yang
berbeda-beda, jalan cerita baru, warna-warna yang digunakan juga beragam,
sehingga buku bergambar (picture book) tersebut berusaha menampilkan ciri-
ciri anak dan berusaha menarik perhatian anak.
2. Mempunyai rasa ingin tahu. Buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
Dongeng selalu menarik rasa ingin tahu anak dengan menanyakan kepada
anak-anak mengenai cerita apa yang akan terjadi selanjutnya, adanya
kemungkinan-kemungkinan dan pengandaian-pengandaian.
3. Eksploratif, dimana buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
Dongeng selalu mendorong anak untuk menjelajahi apa yang anak ketahui
dengan gambar-gambar dan pertanyaan-pertanyaannya, sehingga
mengembangkan skemata dan konsep yang telah dimiliki oleh anak.
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4. Kaya akan imajinasi. Buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
Dongeng kaya dengan berbagai cerita yang mendorong anak-anak untuk
berimajinasi dan mendorong perkembangan kognitif pada anak usia dini.
Buku bergambar (picture book) dengan seri Odong-odong Dongeng telah
didistribusikan di berbagai daerah di seluruh Indonesia. PT. Mizan Media Utama
juga mengaku bahwa banyak sekolah yang sengaja memesan buku-buku cerita
tertentu untuk dijadikan media pembelajaran di sekolah. Untuk di wilayah
Yogyakarta, buku bergambar (picture book) dengan seri Odong-odong Dongeng
dapat ditemui di toko-toko buku dan sudah banyak sekolah yang menggunakan
buku tersebut. Namun, untuk saat ini untuk dapat memiliki buku bergambar (picture
book) tersebut harus memesan terlebih dahulu karena memang respon masyarakat
akan buku yang bersangkutan sangat baik sehingga untuk beberapa judul buku
kosong.
Buku bergambar (picture book) merupakan salah satu media yang paling
banyak ditemui untuk digunakan sebagai media pembelajaran di berbagai lembaga
PAUD dan merupakan buku yang paling disukai oleh anak-anak karena buku cerita
tersebut lebih banyak memuat gambar dari pada teks atau tulisan. Buku bergambar
(picture book) dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini,
khususnya bahasa. Orang tua dan pendidik pun memahami akan hal tersebut,
namun pendidik belum mengetahui apakah buku yang selama ini digunakan sudah
memenuhi kriteria sebagai buku yang tepat untuk anak usia dini.
Orang tua dan pendidik mengetahui bahwa buku mampu mengembangkan
aspek perkembangan anak usi dini seperti yang tertera pada sampul buku. Di
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sampul buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng, penerbit
mencantumkan bahwa buku bergambar (picture book) mengembangkan pendidikan
karakter, keterampilan berbahasa, imajinasi dan kreativitas serta logika dasar.
Orang tua dan pendidik belum mengetahui secara pasti apakah buku yang
bersangkutan sudah benar-benar mengembangkan aspek perkembangan anak usia
dini, khususnya bahasa, serta belum adanya penelitian lebih lanjut tentang buku
bergambar (picture book) untuk mengetahui aspek-aspek bahasa yang termuat
dalam aspek perkembangan bahasa dalam buku bergambar (picture book).
Jenis penelitian ini merupakan analisis konten deskripstif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan isi komunikasi lebih dalam mengenai aspek-aspek bahasa
apa saja yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa melalui buku bergambar
(picture book). Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi.
Pengambilan data tersebut dilakukan untuk mengetahui aspek-aspek bahasa apa
saja yang termuat dalam buku bergambar (picture book). Aspek-aspek bahasa
tersebut meliputi fonem, morfem, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Berikut ini
adalah pemerolehan data yang diperoleh dari hasil observasi evaluasi buku
bergambar (picture book) yang ditinjau dari aspek perkembangan bahasa pada anak
usia 3-4 tahun:
1. Fonetik (fonem)
Bagian dari penelitian fonem meliputi beberapa hal, antara lain bunyi-
bunyian, penggunaan kata, pemberian makna kata dan prosodic features.
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Berikut ini adalah hasil evaluasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng, meliputi:
a. Buku bergambar (picture book) mampu mendorong anak-anak untuk
mengeluarkan berbagai bunyi-bunyian, baik yang bermakna maupun yang
tidak bermakna. Mulai dari pengucapan huruf, suku kata, kata, gabungan huruf
konsonan, dan bahkan kalimat. 6 judul buku dinilai mampu untuk merangsang
anak-anak untuk mengeluarkan bunyi-bunyian. Hal ini dapat dilihat dari
banyaknya fonem dari masing-masing buku. Di dalam buku 01 terdapat 1024
fonem, di dalam buku 02 terdapat 1101 fonem, di dalam buku 03 terdapat 1117
fonem, di dalam buku 04 terdapat 1277 fonem, di dalam buku 05 terdapat 1060
fonem, dan di dalam buku 06 terdapat 1345 fonem. Teks yang ada di buku
mendorong anak untuk mengeluarkan berbagai bunyi-bunyian. Ada beberapa
bunyi-bunyian yang dianggap sulit diucapkan mampu diucapkan oleh anak-
anak, seperti gabungan huruf “br”dan kemudian diaplikasikan dalam kata
“menabrak” pada halaman 8 dalam buku 01 (CEP 01.1), gabungan huruf
“hmm...” yang terdapat dalam halaman 5 pada buku 02 (CEP 02.1), gabungan
huruf “sr” yang diaplikasikan dalam kata “sruput” pada halaman 16 dalam
buku 03 (CEP 03.1), gabungan huruf  “ups” yang diucapkan spontan dalam
halaman 3 pada buku 05 (CEP 05.1), dan kata “nyam-nyam” yang terdapat
dalam halaman 8 pada buku 06 (CEP 06.1) . Dari 6 buku, terdapat 5 buku yang
memuat kata dengan gabungan huruf yang sulit untuk diucapkan bagi anak usia
dini. Dengan demikian buku bergambar (picture book) seri Odong-odong
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Dongeng dinilai mampu untuk mendorong anak-anak untuk mengeluarkan
berbagai macam bunyi-bunyian.
Gambar 1. Buku 01 yang memuat gabungan huruf “br”
Buku bergambar (picture book) mampu untuk mendorong anak menggunakan
berbagai kata. Hal ini sudah terlihat dari penggunaan teks dalam buku. Kata-
kata yang digunakan pun termasuk kata-kata yang umum dan sederhana. Anak-
anak dengan mudah mengaplikasikan kata-kata yang ada dalam buku ke dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut ini adalah kata-kata yang semakin
mengembangkan penggunaan kata oleh anak, yang dinilai peneliti sebelumnya
jarang digunakan atau belum berkembang dalam diri anak sama sekali, yakni:
1) Buku 01 : adu balap lari (halaman 2), menempuh (halaman 4), terguling
(hal. 9-10), gulat (halaman 15). (CEP 01.2)
2) Buku 02 : kepayahan (halaman 3), lantang (halaman 5), melengok
(halaman 6), tergiur (halaman 6, 11), menyahuti (halaman 9), kawanan dan
bersatu padu (halaman 14). (CEP 02.2)
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3) Buku 03 : mengangkut (halaman 4, 8, 11, 13-15), menanjak (halaman 5),
benteng-bentengan (halaman 18). (CEP 03.2)
4) Buku 04 : berteduh (halaman 3, 8), musim dingin dan persediaan (halaman
6, 10, 14), sarang (halaman 7, 9, 17), menyantap, berlindung dan nikmat
(halaman 7), lelap dan damai (halaman 14), lezat dan hasil kebun (halaman
16), sampan (halaman 18). (CEP 04.1)
5) Buku 05 : gawat (halaman 3), gemetar (halaman 6), tega dan lain kali
(halaman 8), jebakan dan pemburu (halaman 9), sirkus, mantel, dan seram
(halaman 12), binatang rimba (halaman 16), bukit, jernih dan puncak
(halaman 18). (CEP 05.2)
6) Buku 06 : lezat (halaman 3), ujar (halaman 3, 4, 9), berjemur, tepi, santai
(halaman 4), lebar (halaman 5), antusias (halaman 6), lahap, terkikik, dan
cerdik (halaman 8), rimba (halaman 14). (CEP 06.2)
Gambar 2. Buku 04 yang memuat kata baru
b. Kata-kata yang digunakan dalam buku bergambar (picture book)  bisa
dibedakan maknanya oleh anak-anak, baik kata dengan susunan huruf yang
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hampir sama ataupun yang berbeda. Anak-anak bisa membedakan makna kata
dari pengucapan guru dan juga lambang simbol yang berbeda. Beberapa kata
yang memiliki susunan huruf hampir sama antara lain:
01) Buku 01: tenang (halaman 6), menang (halaman 12), dan renang (halaman
15). (CEP 01.3)
02) Buku 02: sedang (halaman 4) dan senang (halaman 10). (CEP 02.3)
03) Buku 03: keledai (halaman 2-10, 12, 13, 15, 19) dan kelapa (halaman 16,
18). Kata “keledai” hampir sama dengan kata “kedelai” dan kata “kelapa”
hampir mirip dengan kata “kepala”. Kata “kedelai” dan “kepala” memang
tidak muncul dalam buku, namun dalam pengucapannya bisa terbalik oleh
anak-anak. Sehingga perlu ditanyakan kepada anak-anak. (CEP 03. 3)
Dari 6 buku, terdapat 3 buku yang didalamnya mengandung kata dengan
susunan huruf hampir sama namun memiliki makna yang berbeda, sedangkan
3 buku lainnya didalamnya mengandung berbagai kata dengan susunan kata
yang berbeda dan makna yang berbeda pula.
c. Buku bergambar (picture book) juga merangsang anak untuk menggunakan
prosodic features. Prosodic features berhubungan dengan intonasi, volume,
tempo, ritme, keras lembutnya suara. Dalam media, prosodic features muncul
pada setiap tanda baca yang digunakan, penulisan kalimat, dan penggunaan
kata tertentu. Misalnya penggunaan tanda seru (!), tanda tanya (?), dan tanda-
tanda baca lainnya, kemudian dibacakan oleh guru. Prosodic features yang
muncul di setiap halaman, mengajak anak-anak untuk masuk dalam cerita dan
menumbuhkan imajinasi anak-anak. Prosodic features dalam buku tidak hanya
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ditunjukkan melalui tanda baca saja, melainkan juga gambar yang ada di buku
ikut mengiringi anak-anak. Apabila dibacakan langsung, prosodic features
didukung oleh pembawaan cerita, mimik wajah, ekspresi, dan gerak tubuh,
dalam buku prosodic features dapat didukung dari tanda baca, jenis kata, dan
gambar ilustrasi. Berikut ini adalah prosodic features yang muncul dari
masing-masing buku:
1) Buku 01: terdapat pada hal.1,2, 11-19. Selain itu, pada hal.3 gambar
mengajarkan prosodic features dengan ekspresi yang senang, riang
gembira dan menyemangati kelinci dan kura-kura. (CEP 01.4)
2) Buku 02: buku bergambar (picture book) dapat mengembangkan prosodic
features yang terdapat pada hal.1, 2, 3, 5, 6 9-19. Prosodic features juga
dilatih pada gambar dalam media seperti pada hal. 3 yang menunjukkan
serigala kepayahan saat mengatakan “air...air...!”, hal.5 menunjukkan
kepura-puraan serigala, hal.13 menunjukkan ketakutan serigala saat
diserang kawanan domba. (CEP 02.4)
3) Buku 03: buku bergambar (picture book) dapat mengembangkan prosodic
features yang terdapat pada hal.1, 2, 5, 6, 11-19. Lalu pada hal. 14 pada
kata “oh tidak!” menunjukkan prosodic features yang kaget, kata
“ampunnn!” pada hal. 8 menunjukkan ketidakmampuan lagi. Prosodic
features juga terdapat dalam gambar yaitu hal.7 yang menunjukkan
kelelahan , hal. 9 menunjukkan keceriaan, dan 20 saat semua panik karena
ada harimau. (CEP 03.4)
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4) Buku 04: buku bergambar (picture book) dapat mengembangkan prosodic
features yang terdapat pada hal.1, 2, 4-6, 10-19. Pada hal. 4 dan 6, pada
kata “hai, belalang...” menunjukkan sebuah sapaan, pada hal.9 pada kata
“kejutan!” menunjukkan prosodic features yang mengagetkan, pada hal. 10
pada kata “wah, asyik!seru sekali!...” menunjukkan kesenangan yang
ditunjukkan oleh semut. Selain itu, prosodic features juga bisa dari gambar,
yaitu pada hal. 5-6 yaitu semut yang mengingatkan belalang, hal. 8
menunjukkan kepedulian semut, hal.9-10 menunjukkan keceriaan, hal. 15-
16 menunjukkan belalang, semut dan tikus sedang saling berinteraksi
dalam lingkup sosial. (CEP 04.2)
5) Buku 05: buku bergambar (picture book)dapat mengembangkan prosodic
features yang terdapat pada hal.1-6, 8-19. Lalu pada hal. 13, gambar juga
menunjukkan adanya prosodic features karena keluarga singa terlihat sedih
dan menangis. (CEP 05.3)
6) Buku 06: buku bergambar (picture book) dapat mengembangkan prosodic
features yang terdapat pada hal.3-8. Prosodic features juga bisa berasal dari
gambar, seperti pada hal. 4 yang menunjukkan buaya yang galak dan
terlihat marah, hal. 9 yang menunjukkan buaya yang senang, riang, dan hal.
13 yang menunjukkan penghuni rimba marah, kesal kepada buaya.
Prosodic features juga muncul pada kata-kata tertentu seperti “tidak!” pada
hal. 4 yang menunjukkan penolakan, “aha!” pada hal. 5 yang menunjukkan
kancil mendapatkan ide. (CEP 06.3).
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Berdasarkan data-data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng mampu mengembangkan
aspek fonem pada anak usia dini yang termuat di dalam buku yang bersangkutan.
Gambar 3. Penulisan yang menunjukkan prosodic features dalam buku 02
2. Morfemik (morfem)
Bagian dari morfem terdiri dari 2, yaitu penggunaan kata yang bermakna
dan bertambahnya kosa kata yang digunakan untuk membentuk kalimat. Berikut ini
adalah hasil evaluasi yang dilakukan peneliti terhadap buku bergambar.
a. Kata-kata yang terdapat dalam media merupakan kata-kata yang memiliki arti.
(CEP 01.5, CEP 02.5, CEP 03.5, CEP 04.3, CEP. 05.4, CEP 06.3). Di dalam
buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng, terdapat 297 kata
(buku 01), 310 kata (buku 02), 327 kata (buku 03), 361 kata (buku 04), 293
kata (buku 05), dan 375 kata (buku 06) yang memiliki makna, yang terlihat
dalam seluruh halaman buku. Kata-kata yang digunakan dalam buku
merupakan kata yang sering didengar dan merupakan kata baku, sehingga
dinilai mempermudah anak untuk menunjukkan keinginan anak.
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“Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata
yang mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk
mengeluarkan kata-kata yang bermakna untuk mengungkapkan suatu
keinginan sehingga dipahami oleh orang lain. Kata-kata yang
digunakan dalam media merupakan kata-kata yang baku namun tetap
sederhana sehingga mudah dimengerti anak-anak” (CEP 06.3)
b. Buku bergambar (picture book) mendorong anak-anak untuk bertambahnya
kosakata anak, mulai dari 1 kata, kemudian menjadi 2 kata, 3 kata dan
seterusnya. Hal ini terlihat dari banyaknya kata yang termuat dari masing-
masing buku yang dinilai mampu mendorong anak untuk menggunakan banyak
kata. Selain itu juga, dalam satu kalimat pendek di dalam buku rata-rata terdiri
dari 3-6 kata. Dalam buku 01 terdapat 24 kalimat pendek dari 36 kalimat, dalam
buku 02 terdapat 21 kalimat pendek dari 40 kalimat, dalam buku 03 terdapat
23 kalimat pendek dari 38 kalimat, dalam buku 04 terdapat 28 kalimat pendek
dari 43 kalimat, dalam buku 05 terdapat 36 kalimat pendek dari 40 kalimat, dan
dalam buku 06 terdapat 25 kalimat pendek dari 46 kalimat. (CEP 01.6, CEP.
02.6, CEP 03.6, CEP 04.4, CEP 05.5, CEP 06.5).
“buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan
berbagai kata dan kata yang diucapkan anak-anak semakin berkembang
menjadi kalimat melalui kata atau kalimat yang ada di dalam buku”.
(CEP 01.6)
3. Sintaksis
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, buku
bergambar (picture book) dapat mengembangkan aspek sintaksis. Hasil dari
evaluasi yang dilakukan peneliti, antara lain menunjukkan bahwa kata-kata yang
digunakan dalam buku, secara keseluruhan telah tersusun menjadi kalimat yang
urut atau tidak terbalik-balik lagi. Selain itu, kata-kata menunjukkan susunan
kalimat yang tepat dalam buku, saling berkaitan antara kalimat yang satu dengan
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yang lain. Seperti penggunaan kalimat tanya, yang mana kata tanya berada di depan
dan menggunakan tanda tanya (?) pada akhir kalimat, penggunaan subjek di depan
predikat dan keterangan di belakang. (CEP 01.7, CEP 02.7, CEP 03.7, CEP 04.5,
CEP 05.6, CEP 06)
Penggunaan kata-kata tertentu seperti kata tanya, kata “hai” atau “halo” (di
halaman 1 dan 2) untuk sapaan, kata “seandainya” untuk pengandaian, kata
“mungkin” untuk kemungkinan (halaman 11-20), mendorong anak-anak untuk
lebih ekspresif, sehingga tidak hanya sekadar kata-kata yang tersusun menjadi
kalimat yang tepat. Melainkan menjadi sebuah kalimat dengan susunan yang baik
dan memiliki ekspresi kata. Kata-kata tersebut muncul di seluruh buku. Penggunaan
urutan kata anak-anak dinilai terlihat jelas saat mereka menjawab pertanyaan dari
buku yang berada pada hal.11-20 yang berisi pengandaian, pertanyaan, pilihan,
kemungkinan, kemudian anak-anak akan menjawab dengan berandai-andai dan
dengan cerita masing-masing. (CEP 01.8, CEP 02.8, CEP 03.8, CEP 04.6, CEP
05.7, CEP 06.7).
Gambar 4. Contoh kalimat dengan susunan yang tepat dalam buku 06
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Berdasarkan data-data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng mampu mengembangkan
aspek sintaksis pada anak usia dini yang termuat di dalam buku yang bersangkutan.
4. Semantik
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, buku
bergambar (picture book) mampu untuk mengembangkan aspek semantik.
Semantik berhubungan dengan pemerolehan konsep anak-anak terhadap sesuatu.
Konsep yang terdapat dalam buku berupa pengkategorian atau pengelompokkan,
pembentukan skemata anak, membaca gambar, dan penggunaan kata atau kalimat
sesuai tujuan sesuai dengan konsep yang telah dimiliki anak. Anak-anak dengan
mudah mengembangkan konsep dengan buku bergambar (picture book). Dalam
buku, berbagai konsep termuat seperti konsep binatang, buah, angka, tempat,
profesi dan lainnya.
Konsep-konsep tersebut terlihat jelas dalam buku berupa teks dan gambar.
Misalnya konsep pengelompokkan binatang, maka dalam teks akan disebutkan ada
kelinci, kura-kura dan di gambar juga akan ada gambar kelinci serta kura-kura.
Terkadang, gambar di dalam buku didesain dengan lebih banyak gambar binatang
atau ada gambar yang didesain kecil. Gambar didesain sedemikian agar anak-anak
mempunyai konsep yang lebih luas dan melatih anak membaca konsep lebih detail.
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Untuk lebih detail, berikut ini adalah aspek semantik yang muncul dari
masing-masing buku berdasarkan evaluasi peneliti:
a. Buku 01:
- Konsep pengkategorian yang muncul adalah alat transportasi, binatang,
olahraga, jenis permainan. (CEP 01.9).
- Konsep skemata yang muncul adalah kelinci dan kura-kura. (CEP 01.11).
- Penggunaan kata atau kalimat yang sesuai tujuan yang muncul dalam buku
untuk menggarkan konsep terdapat dalam halaman 1 (“halo...” yang
bertujuan untuk menyapa), halaman 2 (“siapa...” untuk menanyakan orang),
halaman13, 15, 17, 19 (“apa...” untuk menanyakan sesuatu), halaman 6
(“bolehkah aku...”  yang bertujuan untuk meminta ijin), halaman 9
(“tolong...” yang bertujuan meminta tolong), halaman 10 (“maafkan...”
untuk meminta maaf dan “terimakasih” untuk mengucapkan terimakasih),
halaman 11, 13, 15, 17, 19 (“seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian), halaman 12, 14, 16 (“mungkin...” untuk menyatakan
kemungkinan). (CEP 01.12).
b. Buku 02:
- Konsep pengkategorian yang muncul adalah binatang dan perasaan (CEP
02.9).
- Konsep skemata yang muncul adalah domba dan serigala. (CEP 02.11).
- Penggunaan kata atau kalimat yang sesuai tujuan yang muncul dalam buku
untuk menggambarkan konsep terdapat dalam halaman 1 (“halo...” yang
bertujuan untuk menyapa),  halaman 2, 16 (“siapa...” yang betujuan untuk
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menanyakan orang), halaman 11, 13, 15, dan 19 (“apa...” yang bertujuan
untuk menanyakan  sesuatu), halaman 11, 13, 15, 17, dan 19
(“seandainya...” untuk menyatakan pengandaian), halaman 12, 14
(“mungkin...” untuk menyatakan kemungkinan). (CEP 02.12).
c. Buku 03:
- Konsep pengkategorian  yang muncul dalam buku adalah binatang,
pekerjaan, musim, buah, alat transportasi, permainan. (CEP 03.9).
- Konsep skemata yang muncul adalah keledai, kuda, harimau, dan pak tani
(CEP 03.11).
- Penggunaan kata atau kalimat yang sesuai tujuan yang muncul dalam buku
untuk menggambarkan konsep terdapat dalam halaman 1 (“halo...” yang
bertujuan untuk menyapa), halaman 2 (“siapa...” untuk menyatakn orang),
halaman  11, 13, 14, 15, 17, 19 (“apa...” yang bertujuan untuk menanyakan
sesuatu),  halaman 5 (“tolonglah...” yang bertujuan meminta tolong),
halaman 8 (“ampun...” untuk menyatakan penyesalan), halaman 14 (“oh
tidak, cepat bantu pak tani” untuk mengajak menolong), halaman 16 (“ya...”
untuk menyatakan setuju), halaman 11, 13, 15, 17, 19 (“seandainya” untuk
menyatakan pengandaian). (CEP 03.12).
d. Buku 04:
- Konsep pengkategorian  yang muncul dalam buku adalah binatang, bencana
alam, tempat, alat transportasi, musim, permainan (CEP 04.7).
- Konsep skemata yang muncul adalah semut, belalang, musim panas, musim
dingin, kupu-kupu, bekerja, banjir (CEP 04.9).
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- Penggunaan kata atau kalimat yang sesuai tujuan yang muncul dalam buku
untuk menggambarkan konsep terdapat dalam halaman 1 (“halo...” yang
bertujuan untuk menyapa), halaman 2 (“siapa...” untuk menyatakn orang),
halaman 11, 13, 15, 17, 18,  19 (“apa...” bertujuan untuk menanyakan
sesuatu),  halaman 4, 6 (“hai...” yang menunjukkan ekspresi sapaan yang
ramah), halaman 11, 13, 15, 17, dan 19 (“seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian), halaman 12, 14 (“mungkin...” untuk menyatakan
kemungkinan). (CEP 04.10).
e. Buku 05:
- Konsep pengkategorian  yang muncul dalam buku adalah binatang,
permainan, profesi, tempat. (CEP 05.8).
- Konsep skemata yang muncul adalah singa, tikus, dan pemburu. (CEP
05.10).
- Penggunaan kata atau kalimat yang sesuai tujuan yang muncul dalam buku
untuk menggambarkan konsep terdapat dalam halaman 1 (“halo...” yang
bertujuan untuk menyapa), halaman 2 (“siapa...” untuk menyatakn orang),
halaman 11, 13, 15, 17, 18, 19 ( “apa...” bertujuan untuk menanyakan
sesuatu), halaman 8 (“baiklah” untuk mengambil keputusan), halaman 9
(“tolong...” untuk meminta tolong) , halaman 11, 13, 15, 17, 19
(“seandainya...” untuk menyatakan pengandaian). (CEP 05.11).
f. Buku 06
- Konsep pengkategorian  yang muncul dalam buku adalah binatang, numerik
(angka), buah, tempat. (CEP 06.8).
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- Konsep skemata yang muncul adalah kancil, buaya, apel. (CEP 06.10).
- Penggunaan kata atau kalimat yang sesuai tujuan yang muncul dalam buku
untuk menggambarkan konsep terdapat dalam halaman 1 (“halo...” yang
bertujuan untuk menyapa), halaman 2 (“siapa...” untuk menyatakn orang),
halaman 4 (“maukah” yang bertujuan untuk menawari, meninta sesuatu),
halaman 11, 13, 15, 17, 19 (“apa...” bertujuan untuk menanyakan  sesuatu),
halaman 4 (“tidak!” untuk menolak), halaman 6 (“tentu saja...” untuk
menyatakan setuju atau mau),  halaman 11, 13, 15, 17, 19 (“seandainya...”
untuk menyatakan pengandaian), halaman 14 (“mungkin...” untuk
menyatakan kemungkinan). (CEP 06.11).
Selain yang telah disebutkan di atas, masih ada satu bagian dari semantik,
yaitu membaca gambar atau logo. Gambar yang ada di buku bergambar dinilai
mudah dibaca oleh anak-anak karena gambar menunjukkan karakter tokoh yang
jelas. (CEP 01.10, CEP 02.10, CEP 03.10, CEP 05.9, CEP 06.9)
“buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh
anak. Di dalam media terdapat pengembangan konsep berupa: (-)
Semut, belalang, termasuk binatang.(-) Banjir termasuk bencana
alam.(-) Hutan, sungai, laut termasuk tempat.(-)Sampan alat
transportasi.(-) Musim panas, musim dingin termasuk musim. (-)
Seruling, gelembung, lempar bola, lompat tali termasuk permainan”.
(CEP 04.8)
5. Pragmatik
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, buku bergambar (picture
book) dinilai mampu untuk merangsang pragmatik anak. Melalui kegiatan bercerita
dengan menggunakan buku bergambar (picture book), pragmatik akan berkembang
dalam diri anak. Melalui kegiatan bercerita, maka anak-anak akan terangsang untuk
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mengembangkan kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
Teks yang dibacakan dan gambar yang ditujukan merangsang anak menjadi
pendengar yang baik, komunikatif, ekspresif. Hal ini ditunjukkan dalam hasil
evaluasi yang dilakukan peneliti sebagai berikut:
a. Buku bergambar (picture book) merangsang anak menjadi komunikatif melalui
teks dan juga gambar. Apabila dari gambar, media merangsang anak untuk
berpendapat, mengeluarkan ide, mengeluarkan gagasan, berimajinasi serta
berdiskusi berdasarkan gambar di buku. Apabila dari teks, terlihat dari
penggunaan kata yang beragam, berbagai konsep yang muncul. Di halaman 11-
20 pada setiap buku, terdapat pertanyaan yang harus dijawab anak-anak. Saat
anak-anak menjawab pertanyaan, maka anak akan berimajinasi, sehingga
mendorong anak untuk menjadi komunikatif. (CEP 01.13, CEP 02.13, CEP
04.11, CEP 05.11, CEP 06.12). Data ini didukung oleh data di lapangan yang
terlampir (CL 01.13, CL 02.13, CL 03.13, CL 04.11, CL 05.12, CL 06.12)
“buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat
mulai pada halaman pertama dimana ada perkenalan dan sapaan,
sehingga menunjukkan walaupun buku merupakan media yang tidak
hidup namun mampu berperan untuk mendorng aktif. Selain itu, media
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal.
11-20, berarti media mendorong anak untuk berani mengeluarkan
pendapat, aktif dan berdiskusi dengan teman-temannya”. (CEP 03.13)
b. Buku bergambar (picture book) mendorong anak untuk bergantian saat
berbicara yang ditunjukkan oleh tokoh cerita yang sedang bercakap-cakap lalu
bergantian saat berbicara. Pada buku 02 terdapat di halaman 5, 6, 9, 10 (CEP
02.14), buku 03 terdapat di halaman 5-10 (CEP 03.14), buku 04 terdapat di
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halaman 3-10 (CEP 04.12), buku 05 terdapat di halaman 3-9 (CEP 05.13) dan
buku 06 terdapat di halaman 3-10 (CEP 06.14).
c. Buku bergambar (picture book) mendorong anak untuk saling berhubungan
dalam percakapan yang ditunjukkan oleh tokoh cerita yang sedang bercakap-
cakap seperti yang dijelaskan dalam poin b. Tokoh yang bercakap-cakap
menunjukkan hubungan timbal balik, hubungan percakapan dalam fokus
masalah yang sama dan saling berkesinambungan. (CEP 02.15, CEP 03.15,
CEP CEP 04.13, CEP 05.14, CEP 06.15).
d. Buku bergambar (picture book) mendorong anak untuk aktif dalam suatu
kondisi sosial, sehingga diharapkan anak-anak mampu untuk bersosialisasi
dengan anggota masyarakat lainnya. Kondisi sosial yang muncul dari masing-
masing buku yang mampu mendorong anak untuk aktif berpartisipasi dalam
kondisi sosial adalah:
1) Gambaran yang dicontohkan oleh hubungan kura-kura dan kelinci dalam
suatu kondisi adu balap lari melalui gambar dan teks. Selain itu, ada juga
binatang rimba yang ikut serta mendukung perlombaan tersebut. Dari buku
ini, cerita dan gambar mendorong anak-anak untuk aktif dalam suatu
kegiatan. (CEP 01.14)
2) Gambaran mengenai makhluk hidup itu saling membutuhkan bantuan orang
lain yang ditunjukkan oleh domba dan serigala yang saling membantu untuk
keluar dari sumur yang ditunjukkan oleh gambar dan teks.(CEP 02.16)
3) Gambaran berupa saling menolong antara teman yang satu dengan yang
lain, yang ditunjukkan oleh tokoh kuda dan keledai saat membantu pak tani
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mengangkut karung dan keledai membantu kuda karena kuda membawa
beban terlalu banyak yang terlihat dalam gambar dan teks. (CEP 03.16)
4) Gambaran berupa kawanan semut yang bekerja sama untuk mengumpulkan
makanan, semut mengingatkan belalang agar mempersiapkan makanan
sebelum musim dingin, semut menolong belalang, dan belalang menghibur
semut. Dalam buku ini, karakter tokoh menunjukkan interaksi yang cukup
baik yang ditunjukkan gambar dan teks (CEP 04.14)
5) Gambaran yang ditunjukkan oleh tikus  yang berani meminta maaf ketika
melakukan kesalahan dan singa memberikan maaf. Selain itu juga, tikus
membantu singa untuk lolos dari jeratan pemburu yang terlihat dalam
gambar dan teks. (CEP 05.15)
6) Gambaran untuk menepati janji oleh kancil kepada buaya dan memberikan
apel kepada buaya, lalu kancil dan buaya pun dapat berteman yang terlihat
dari gambar dan teks. (CEP 06.15)
e. Buku bergambar (picture book) memunculkan fungsi interaksional dalam buku
melalui percakapan antar tokoh dalam buku. Hal ini mendorong anak-anak
untuk berani mengeluarkan pendapat dan mempertahankan pendapatnya serta
memiliki komitmen. Dari 6 buku, hanya ada 2 buku yang memunculkan fungsi
ini, yaitu buku 03 dan buku 04. Dalam buku 03, fungsi interaksional muncul
dalam tokoh keledai. Keledai tetap tidak mau membantu kuda sampai pada
akhirnya kuda jatuh dan keledai pun membantu (CEP 03.17). Sedangkan dalam
buku 04 fungsi interaksional muncul dalam gambaran yang santai yaitu
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digambarkan oleh belalang. Belalang tetap saja asyik bermain walaupun sudah
diperingatkan oleh semut berkali-kali (CEP 04. 15).
f. Buku bergambar (picture book) memunculkan fungsi imajinatif dari setiap
gambar yang dimunculkan dalam setiap halamannya sehingga mendorong
anak-anak untuk mampu berimajinasi mengenai tokoh atau karakter yang ada
di dalam buku. Selain itu, pertanyaan yang muncul di halaman 11-20 dalam
seluruh buku mendorong anak untuk berpikir lebih dalam lagi mengenai cerita.
Di halam 11-20, buku memberikan pertanyaan bebas dan beberapa pilihan
jawaban kepada anak-anak, sehingga anak berpikir lebih luas untuk
memperkaya imajinasinya. (CEP 01.15, CEP 02.17, CEP 03.18, CEP 04.16,
CEP 05.16, CEP 06.16).
g. Buku bergambar (picture book) memunculkan fungsi informatif melalui cerita
yang ada di buku, yaitu saat tokoh cerita berusaha memberi tahu tokoh lainnya,
yang mana dapat mendorong anak untuk memberikan informasi kepada
temannya juga. Dalam buku 03 terdapat di halaman 5-6 yang mana kuda
berusaha memberi tahu keledai bahwa ia sudah tidak kuat lagi membawa beban
karung (CEP 03.19), dalam buku 04 terdapat di halaman 3-6 yang mana semut
memberi tahu belalang bahwa musim dingin akan segera tiba dan
mengingatkan untuk bersiap (CEP 04.17), dalam buku 05 terdapat di halaman
6 yaitu tikus memberi tahu singa bahwa dirinya kecil dan di halaman 8 yaitu
singa mengingatkan tikus untuk berhati-hati (CEP 05.17), dan dalam buku 06
terdapat di halaman 9-10 yang mana kancil merasa bahwa dirinya telah dibantu
buaya sehingga ia menepati janji (CEP 06.17). Buku 06 ini memberikan
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informasi kepada pendengar dan pembaca bahwa kita harus selalu menepati
janji melalui dialog tokoh. Data ini didukung lagi oleh data di lapangan yang
terlampir (CL 01.19, CL 02.19, CL 03.19, CL 04.17, CL 05.18, CL 06.18)
h. Buku bergambar (picture book) mendorong anak untuk menggunakan bahasa
untuk memenuhi kebutuhan yang terlihat dalam buku, seperti yang dijelaskan
betrikut ini:
1) Buku bergambar (picture book) dapat mendorong anak untuk berbahasa
secara beragam seperti sapaan dan perkenalan di halaman 1, peningkatan
kemampuan membaca dan bercerita dari halaman 3-10, untuk menanyakan
sesuatu di halaman 2, 11, 13, 15, 17, 19, kemungkinan dan pilihan di
halaman 12, 14, 18, dan kalimat pengandaian ada di halaman 13, 15, 17,
19. (CEP 01.16)
2) Buku bergambar (picture book) dapat mendorong anak untuk berbahasa
secara beragam seperti sapaan dan perkenalan di halaman 1, menyebutkan
kebutuhan di halaman 3, untuk berpura-pura mengelabuhi musuh di
halaman 5,  untuk menanyakan sesuatu di halaman 6, 11, 13, 15, 17, 19,
kemungkinan dan pilihan di halaman 12, 14, 16,  18, dan kalimat
pengandaian ada di halaman 13, 15, 17, 19, permintaan tolong di halaman
9, ucapan maaf dan terimakasih di halaman 10. (CEP 02. 18)
3) Buku bergambar (picture book) dapat mendorong anak untuk berbahasa
secara beragam seperti sapaan dan perkenalan di halaman 1,  untuk
menanyakan sesuatu di halaman 2, 5, 11, 13, 15, 17, 19, kemungkinan dan
pilihan di halaman 18, dan kalimat pengandaian ada di halaman 13, 17, 19,
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permintaan tolong di halaman 5, penolakan di halaman 6, menunjukkan
penyesalan ada di halaman 8, ajakan menolong pak tani ada di halaman
14.(CEP 03.20)
4) Buku bergambar (picture book) dapat mendorong anak untuk berbahasa
secara beragam seperti sapaan dan perkenalan di hal. 1, 4, 6, bertanya
sesesuatu di hal. 2, 11, 13, 15, 17, 18,  dan 19, mengejutkan di hal. 9, rasa
senang di hal. 10, kalimat pengandaian 11, 13, 15, 17, dan 19, kemungkinan
12, 14 dan yang terakhir pemberian alasan di hal. 12. Kalimat-kalimat
tersebut digunakan sesuai dengan tujuan masing-masing. (CEP 04.18)
5) Buku bergambar (picture book) dapat mendorong anak untuk berbahasa
secara beragam seperti pada halaman 1 menyapa, halaman  2, 11, 13, 15,
17, 18,  dan 19 bertujuan untuk menanyakan sesuatu, pada halaman 3
menunjukkan rasa kaget atau takjub, di hal. 8 untuk mengambil keputusan,
pada halaman 9 meminta tolong, pada halaman 11, 13, 15, 17, dan 19 untuk
menyatakan pengandaian, pada halaman 12 untuk menakut-nakuti. (CEP
05.18)
6) Buku bergambar (picture book) dapat mendorong anak untuk berbahasa
secara beragam seperti pada halaman 1 untuk menyapa, halaman  2, 4, 5,
11, 13, 15, 17, dan 19 bertujuan untuk menanyakan  sesuatu,  halaman 4
menunjukkan rasa untuk menolak, halaman. 6 untuk menyatakan setuju
atau mau, halaman 11, 13, 15, 17, dan 19 untuk menyatakan pengandaian,
halaman 14 untuk menyatakan kemungkinan, halaman 18 untuk
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menunjukkan sedang berpikir, hal. 9 untuk menunjukkan adanya
penyesalan, halaman 8 menunjukkan sedang makan. (CEP 06.17).
Gambar 5. Pertanyaan dan gambar yang beragam mendorong fungsi bahasa anak
Berdasarkan data-data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng mampu mengembangkan
aspek pragmatik pada anak usia dini yang termuat di dalam buku yang
bersangkutan. Berikut ini adalah tabel ringkasan mengenai data-data di atas:














mengeluarkan bunyi-bunyian √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mengembangkan
penggunaan kata √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mengembangkan
pembedaan makna kata √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mengembangkan
prosodic features √ √ √ √ √ √
MORFEMIK (MORFEM)
Buku bergambar mendorong
penggunaan kata yang bermakna √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong





kalimat dengan susunan yang tepat
√ √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong
penggunaan gabungan kata yang
memiliki ekspresi
√ √ √ √ √ √
SEMANTIK
Buku bergambar mengembangkan
konsep oleh anak √ √ √ √ √ √
Buku bergambar membantu dalam
membaca gambar √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mengembangkan
skemata √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mengembangkan
penggunaan kata/kalimat yang sesuai
tujuan
√ √ √ √ √ √
PRAGMATIK
Buku bergambar mendorong anak
menjadi komunikatif √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong untuk
saling bergantian dalam percakapan × √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong untuk
saling berhubungan dalam percakapan × √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong untuk
berpartisipasi dalam kondisi sosial √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong fungsi
interaksional × × √ √ × ×
Buku bergambar mendorong fungsi
imajinatif √ √ √ √ √ √
Buku bergambar mendorong fungsi
informative × × √ √ √ √
Buku bergambar mendorong
penggunaan bahasa yang beragam
sesuai tujuan
√ √ √ √ √ √
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terhadap buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng di kampus UNY selama 4
hari menunjukkan bahwa aspek-aspek bahasa yang meliputi fonem, morfem,
sintaksis, semantik, dan pragmatik termuat dalam buku bergambar (picture book).
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Penelitian evaluasi ini sesuai dengan pendapat Cucu Eliyawati sebelumnya,
bahwa pengembangan aspek perkembangan anak seharusnya didukung oleh media
yang dapat menunjang proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Media tersebut hendaknya berupa alat permainan edukatif (APE) yang
dapat merangsang dan menarik perhatian anak serta mampu mengembangkan
kemampuan berfikirnya sehingga akan meningkatkan aktivitas sel otaknya.
Menurut Muhyidin, dkk pada penjelasan sebelumnya, APE merupakan alat
permainan yang memiliki nilai-nilai edukatif serta dapat mengembangkan segala
aspek dan kecerdasan yang ada pada diri anak. Berdasarkan dari pengertian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa buku bergambar (picture book) termasuk
dalam APE karena digunakan untuk mengoptimalkan aspek perkembangan anak.
Salah satu aspek tersebut adalah aspek perkembangan bahasa.
Berikut ini adalah pembahasan mengenai aspek-aspek bahasa berdasarkan
data dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan disertai oleh data
pendukung di lapangan, antara lain:
1. Fonetik (fonem)
Berdasarkan data hasil evaluasi dan didukung oleh data di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa 6 judul buku dari buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng dapat mengembangkan aspek fonem berupa buku bergambar
(picture book) dapat merangsang anak untuk mengeluarkan bunyi-bunyian, buku
bergambar (picture book) dapat merangsang anak untuk mengembangkan
penggunaan kata, buku bergambar (picture book) dapat membantu anak
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membedakan makna kata, dan buku bergambar (picture book) mampu mendorong
anak untuk mengembangkan prosodic features.
Buku bergambar (picture book) mampu merangsang anak untuk
mengeluarkan bunyi-bunyian. Bunyi-bunyian yang terdapat di dalam media tidak
hanya berupa bunyi-bunyian yang tidak memiliki arti, melainkan sudah sampai
pada bunyi-bunyian yang berupa kalimat yang membantu anak-anak untuk dapat
berkomunikasi lebih kompleks lagi. Bunyi-bunyian ini dirangsang oleh
penggunaan huruf, suku kata, kata dan bahkan kalimat yang terdapat di dalam
media. Huruf merupakan simbol, sehingga dapat diketahui bahwa simbol yang ada
di dalam media membantu anak untuk memperoleh bahasanya. Hasil ini didukung
oleh pernyataan dari Beverly Otto dalam penjelasan sebelumnya yang menyatakan
bahwa pengetahuan fonetik merujuk kepada pengetahuan mengenai hubungan
bahasa simbol di dalam bahasa. Dengan demikian dapat diketahui bahwa media
membantu anak-anak untuk memperoleh pengetahuan fonetik mereka.
Beverly Otto mempertegas lagi bahwa buku mampu mendorong anak-anak
untuk mengoptimalkan aspek fonem anak usia dini dengan menyatakan bahwa
kesadaran dan pemahaman fonetik mulai berkembang selama masa batita, ketika
anak mengasosiasikan bunyi dan pola bunyi dalam tulisan di lingkungannya.
Perkembangan ini berdasarkan pada tingkat umum daya pemahaman dan produksi
fonem pada anak usia dini. Pendapat ini dipertegas lagi oleh Clay yang menyatakan
bahwa pengetahuan metalinguistik pada fonem juga berkembang ketika anak-anak
mulai fokus pada bahasa tulis di lingkungan dengan kemampuan membaca dan
menulis yang kaya. Begitu anak-anak usia prasekolah berinteraksi lebih sering
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dengan bahasa tulis secara formal ketika orang dewasa membacakan cerita, dan
secara tidak formal (misalnya di dalam lingkungan dengan banyak tulisan cetak
seperti tanda lalu lintas dan restoran atau toko), mereka mulai menghubungkan
huruf-huruf awal dengan bunyi yang spesifik. Beberapa anak usia prasekolah mulai
mencoba untuk mencocokkan bunyi ujaran dengan bagaimana tulisannya dan
mengeksplor bagaimana berbagi ide-ide melalui kertas.
Buku bergambar (picture book) juga  mampu membantu anak untuk
mengembangkan penggunaan kata. Ada berbagai jenis kata yang ada di dalam
media, seperti sapaan, kata tanya, seruan, dan lainnya. Kata-kata yang bervariasi
mendorong anak untuk menggunakan kata secara lebih meluas. Clark& Clark dan
Reich mengungkapkan bahwa daya pemahaman dan produksi fonem anak menjadi
semakin jelas pada masa batita, begitu mereka mulai berbicara beberapa kata.
Pertama-tama, cara pengucapan kata pertama anak tidak stabil, bervariasi dari hari
ke hari atau lebih sering lagi.
Kata-kata di dalam media dinilai sebagai kata-kata yang baku namun
sederhana dan sering digunakan oleh masyarakat, sehingga mempermudah anak
untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang-orang di sekitar anak. Hal
tersebut diperkuat lagi dengan pernyataan dari Vygotsky dari penjelasan
sebelumnya, yang menyatakan: “penguasaan ujaran sangat penting bagi anak-anak
yang sedang tumbuh karena ujaran memampukan anak berpartisipasi dengan
pandai di dalam kehidupan sosial kelompoknya. Namun ujaran bisa bertindak lebih
jauh dari ini, turut memfasilitasi pikiran individual anak-anak itu sendiri”.
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Buku bergambar (picture book )membantu anak untuk mampu membedakan
makna kata. Di dalam media terdapat berbagai kata, namun kata-kata di dalam
media tersebut dinilai mudah dibedakan makna katanya oleh anak. Ada kata dengan
penulisan yang berbeda dan ada juga kata yang memiliki penulisan hampir sama.
Teks yang ada di media mudah dibedakan maknanya karena dibantu dengan gambar
ilustrasi dan dikaitkan dengan konsep yang dimiliki anak. Makna kata dapat
dibedakan dengan cara membandingkan kata yang satu dengan yang lain. Abdul
Chaer menjelaskan diawal, objek penelitian fonetik adalah fonem, yakni bunyi
bahasa yang dapat atau berfungsi membedakan makna kata. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa media yang bersangkutan mampu untuk membedakan makna kata.
Buku bergambar (picture book) dinilai mampu mengembangkan prosodic
features melalui tanda baca di dalam buku dan ekspresi dari tokoh yang terlihat
dalam gambar ilustrasi. Prosodic features juga dikomunikasikan dalam bahasa
tanda melalui ekspresi wajah, sikap tubuh, dan tanda-tanda ritmik (Sandler & Lillo
Martin). Anak-anak juga menjadi paham pada prosodic features pada ujaran ketika
mereka berinteraksi dengan orang tua atau pengasuhnya dalam pembacaan buku
cerita bersama. Ketika orang dewasa mengarahkan perhatian anak pada buku cerita
dengan membacakan teksnya atau semata berbicara mengenai gambarnya, masing-
masing prosodic features digunakan di dalam pembacaan cerita bersama anak
tersebut. Pembacaan buku cerita bersama ini merupakan cara yang sangat efektif
untuk mendorong anak-anak agar mulai merasakan prosodic features.
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2. Morfemik (morfem)
Berdasarkan data hasil evaluasi dan didukung oleh data di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa 6 judul buku dari buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng dapat mengembangkan aspek morfem berupa buku bergambar
(picture book) mendorong anak untuk menggunakan kata yang memiliki makna dan
media meningkatkan penggunaan kata oleh anak (1 kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata, dan seterusnya).
Buku bergambar (picture book) mendorong anak untuk menggunakan kata
yang memiliki makna, sehingga anak mampu menyampaikan pesan dengan baik
kepada penerima pesan. Dari buku 01 sampai dengan buku 02, rata-rata ada 200-
400 kata bermakna yang digunakan. Hasil evaluasi ini didukung oleh pernyataan
dari Departemen Pendidikan Nasional mengenai kriteria teks, yang terdapat dalam
poin a tentang bahasa, nomor 2 yang menyatakan bahwa panjang teks buku
disesuaikan dengan banyaknya kosakata yang telah diberikan kepada anak usia
PAUD. Misalkan, 200 kata apabila anak membaca sendiri, dan 500 kata apabila
dibacakan oleh guru/orang dewasa.
Pada anak usia 3-4 tahun, anak baru berada di tahap dimana anak berpikir
secara simbolis dan anak belum bisa membaca. Dari pernyataan di atas, maka dapat
diketahui bahwa kata-kata di dalam buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng sesuai untuk anak usia 3-4 tahun tetapi dalam penggunaannya
adalah dengan dibacakan oleh orang dewasa. Selain itu, kata-kata yang berkisar
200-400 kata di setiap buku terdiri dari berbagai kata yang mampu menunjukkan
kata kerja, kata benda, kepemilikan, kata jamak dan lainnya, merupakan kata yang
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memiliki makna atau arti dan mendorong anak untuk menggunakan kata menjadi
lebih luas. Hasil evaluasi tersebut didukung oleh pernyataan Beverly Otto
sebelumnya, yang menyatakan anak pertama-tama mengembangkan pengetahuan
morfem infleksional yang digunakan untuk menunjukkan kata jamak, kepemilikan,
dan kata kerja kala waktu, yang biasanya terjadi pada anak usia 2-4 tahun.
Pekembangan derivasional dimulai kemudian dan membutuhkan waktu yang lebih
lama. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media sesuai dengan tahap
perkembangan anak usia 3-4 tahun.
Selain itu, buku bergambar (picture book) mampu meningkatkan
penggunaan kata oleh anak (1 kata menjadi 2 kata, kemudian 3 kata, dan
seterusnya). Kata-kata yang tersusun menjadi kalimat pendek dalam buku
bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng, rata-rata terdiri dari 3-6 kata
per kalimat dan kata-kata yang terdapat dalam buku rata-rata terdiri dari 200-400
kata, sehingga media mendukung peningkatan penggunaan kata oleh anak. Hasil
evaluasi ini didukung oleh Departemen Pendidikan Nasional tentang kriteria teks
buku cerita yang terdapat dalam poin c tentang unsur-unsur bahasa dan keterbacaan
nomor 3 yang menyatakan bahwa jumlah kata dalam tiap kalimat antara 1-5 kata.
Beverly Otto pada bab sebelumnya, menyebutkan bahwa ketika
kemampuan berbicara anak mengalami peningkatan dari tahapan satu kata dan dua
kata, mereka menggunakan pemahamannya mengenai bagaimana kata-kata itu
dibentuk ketika mereka berusaha berkomunikasi. Pernyataan ini mendukung hasil
evaluasi di atas. Pernyataan ini bermakna bahwa media yang bersangkutan disusun
berdasarkan tahap perkembangan dari anak usia dini, sehingga diharapkan kosa
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kata anak juga akan selalu bertambah. Martini Jamaris juga mendukung pendapat-
pendapat sebelumnya yang menyatakan bahwa seiring dengan perkembangan anak
dan pengalamannya berinteraksi dengan lingkungannya, kosa kata anak
berkembang dengan pesat. Dalam hal ini, lingkungan tidak hanya lingkungan
dimana anak tinggal. Media juga termasuk di dalamnya karena media masuk dalam
lingkup lingkungan belajar anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
media mampu untuk mengembangkan aspek morfem pada anak usia dini.
3. Sintaksis
Berdasarkan data hasil evaluasi dan didukung oleh data di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa 6 judul buku dari buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng dapat mengembangkan aspek sintaksis berupa buku bergambar
(picture book) mampu mendorong anak-anak untuk menggabungkan kata-kata
menjadi kalimat yang memiliki susunan yang tepat dan buku bergambar (picture
book) mampu mendorong anak-anak untuk menggunakan gabungan kata yang
membentuk ekspresi.
Berdasarkan hasil evaluasi, kata-kata yang tersusun menjadi kalimat dalam
buku bergambar (picture book), susunannya sudah tepat, sehingga mampu
membantu anak untuk menggunakan kalimat dengan susunan yang tepat pula.
Menurut Beverly Otto pada bab sebelumnya, ketika batita berpartisipasi dalam
kegiatan membaca buku cerita dengan orang dewasa, mereka semakin terbuka pada
susunan kalimat yang lebih kompleks dibandingkan dengan percakapan sehari-hari.
Hal ini dikarenakan, saat anak membaca buku bersama dengan orang tua atau guru,
anak-anak akan mendapatkan lebih banyak kalimat dengan susunan yang tepat jika
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dibandingkan dengan kalimat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh
ini menggambarkan buku turut memfasilitasi batita dalam menggunakan frasa dan
kalimat pendek dalam merespons pertanyaan yang mereka ajukan.
Ketika anak berhubungan dengan buku, anak belajar bagaimana kata itu
disusun secara tepat dan anak belajar bagaimana membentuk kata yang
mengandung ekspresi. Pengaruh ini akan mampu membawa anak dalam berbahasa
secara lebih efektif. Untuk menggunakan bahasa secara efektif, perlu mengetahui
bagaimana menggabungkan kata-kata untuk membentuk ekspresi yang bermakna
(Beverly Otto). Disinilah peranan buku bergambar (picture book), yaitu ikut
merangsang anak untuk berbahasa secara tepat dan membangun ekspresi dalam
bahasa. Buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng dinilai
memiliki susunan kalimat yang tepat. Hasil ini didukung oleh pernyataan dari
Departemen Pendidikan Nasional dalam bab sebelumnya mengenai karakteristik
teks buku cerita, dalam poin c tentang unsur-unsur bahasa dan keterbacaan nomor
4 yang menyebutkan bahwa ragam bahasa dalam buku cerita meliputi kalimat aktif,
pola lafal, kalimat humor/jenaka, pengurangan kalimat perintah. Selain itu juga
memperhatikan ejaan yang benar dan ukuran huruf yang agak besar yang bisa
dengan mudah dipahami anak-anak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng mampu
mengembangkan aspek sintaksis.
4. Semantik
Berdasarkan data hasil evaluasi dan didukung oleh data di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa 6 judul buku dari buku bergambar (picture book) seri Odong-
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odong Dongeng dapat mengembangkan aspek semantik berupa buku bergambar
(picture book) dapat mengembangkan pemerolehan konsep anak, buku bergambar
(picture book) merangsang anak untuk membaca gambar, buku bergambar (picture
book) mengembangkan skemata, dan buku bergambar (picture book)
mengembangkan penggunaan kata atau kalimat sesuai tujuan. Elster diawal bab
menyebutkan bahwa perkembangan konseptual dan kosa kata semakin meningkat
melalui pembacaan buku bersama dengan teks fiksi dan non fiksi. Anak-anak
dengan kosakata yang lebih banyak dan lebih berkembang mempunyai lebih
banyak pilihan untuk mengekspresikan apa yang ingin mereka katakan sehingga
mempunyai fleksibilitas linguistik yang lebih besar.
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Nurbiana Dhieni, dkk
yang menyatakan bahwa meningkatnya perkembangan bahasa anak terjadi sebagai
hasil perkembangan fungsi simbolis. Fungsi simbolis dalam hal ini berarti logo atau
gambar, huruf, sehingga simbol membantu anak untuk meningkatkan kemampuan
berbahasanya. Dari dua pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa buku cerita
khususnya buku bergambar (picture book) yang di dalamnya memuat gambar dan
huruf termasuk simbol. Simbol membantu anak untuk memperoleh konsep secara
lebih luas dan mendorong anak-anak untuk berkomunikasi secara lebih tepat sesuai
tujuan.
5. Pragmatik
Berdasarkan data hasil evaluasi dan didukung oleh data di lapangan, dapat
disimpulkan bahwa 6 judul buku dari buku bergambar (picture book) seri Odong-
odong Dongeng dapat mengembangkan aspek pragmatik berupa buku bergambar
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(picture book) mampu mendorong anak untuk lebih komunikatif, menggunakan
bahasa untuk memenuhi kebutuhan dan memahami aturan berbahasa secara tepat.
Aturan berbahasa seperti bergantian saat berbicara, saling berhubungan dalam suatu
percakapan, dan mampu berpartisipasi dalam kondisi sosial. Selain itu juga buku
bergambar (picture book) mampu memunculkan fungsi bahasa dalam diri anak,
seperti fungsi imajinatif, fungsi interaksional, fungsi informatif.
Pengetahuan pragmatik berkontribusi terhadap kesadaran kita mengenai
bagaimana berbicara dengan orang lain, bagaimana untuk berpartisipasi secara lisan
dalam berbagai kondisi sosial, dan bagaimana untuk menghasilkan percakapan
yang saling berhubungan seperti dalam narasi/cerita (Ninio & Snow). Perlu
diketahui bahwa anak-anak memperoleh pengetahuan pragmatik mengenai
bagaimana bahasa digunakan untuk menceritakan narasi dan mengkomunikasikan
informasi melalui pengalaman-pengalaman awal mereka dengan buku-buku cerita
dan buku informasi. Anak-anak yang telah sering memiliki interaksi dengan buku
cerita dengan beragam teks (genre) akan mengembangkan pemahaman mengenai
bagaimana bahasa digunakan dalam setiap bentuk komunikasi (Beverly Otto).
Penggunaan buku cerita juga mampu memunculkan fungsi-fungsi bahasa
seperti fungsi interaksional, fungsi imajinatif, fungsi informatif. Menurut
pandangan interaksionis Bruner dan Halliday dalam bab sebelumnya, fungsi bahasa
di atas fokus pada peran primer interaksi sosial budaya dalam perkembangan
pengetahuan bahasa anak. Interkasi sosial budaya tersebut terjadi ketika anak-anak
berinteraksi dengan orang tua dan guru dalam menggunakan buku cerita. Muh. Nur
Mustakim diawal telah menyatakan bahwa dalam cerita bergambar terdapat
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penggunaan bahasa singkat. Anak dapat membahasakan sendiri isi cerita dengan
meniru bahasa teks. Anak dapat mengembangkan dengan bahasa mereka sendiri
dan menggunakan bahasa secara lebih luas untuk memenuhi kebutuhan atau
maksudnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek pragmatik termuat
dalam buku bergambar (picture book) seri Odong-odong Dongeng.
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti dalam mengetahui aspek-
aspek bahasa apa saja yang termuat dalam aspek perkembangan bahasa melalui
buku bergambar (picture book) pada anak usia dini di PAUD An-Nuur terlaksana
dengan baik. Akan tetapi dalam pelaksanaan penelitian masih terdapat keterbatasan
yaitu pada saat pengumpulan data pendukung, jumlah buku terbatas, yaitu hanya






Berdasarkan hasil penelitian, buku bergambar (picture book) memuat
aspek-aspek bahasa: (1) fonem (fonetik): buku bergambar (picture book) mampu
mendorong anak untuk mengeluarkan bunyi-bunyian, mampu memaknai kata dan
menggunakan prosodic features, (2) morfem (morfemik): buku bergambar (picture
book) mampu mendorong penggunaan kata secara bermakna, (3) sintaksis: buku
bergambar (picture book) mendorong anak untuk menyusun kata-kata menjadi
kalimat sesuai urutan yang tepat dan ekspresif, (4) semantik: buku bergambar
(picture book) mendorong anak membaca gambar, memperluas konsep, dan
skemata, (5) pragmatik: buku bergambar (picture book) mendorong anak menjadi
komunikatif dan mampu menggunakan fungsi bahasa secara tepat. Dari kelima
aspek bahasa tersebut, aspek yang paling menonjol adalah aspek semantik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan di atas, sebagai
bentuk rekomendasi maka peneliti menyarankan kepada pihak-pihak yang terkait
dalam menggunakan buku bergambar (picture book) dalam mengembangkan
aspek-aspek bahasa dalam aspek perkembangan bahasa pada anak anak usia dini
sebagai berikut:
1. Bagi penerbit, diharapkan dapat lebih mengoptimalkan lagi aspek-aspek
bahasa lainnya yang belum maksimal
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2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ke aspek
perkembangan anak yang lainnya.
3. Bagi pendidik, buku bergambar (picture book) dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif media pembelajaran dalam pemilihan dan penggunaan media
untuk mengembangkan aspek perkembangan bahasa.
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Catatan Observasi Aspek-aspek Bahasa dalam Aspek Perkembangan Bahasa
Melalui Buku Bergambar (Picture Book) Seri Odong-Odong Dongeng
Pada Anak Usia 3-4 Tahun
Judul buku : Waktu :





Indikator DM TM Deskripsi








kata oleh anak, baik kata
dengan susunan huruf yang
hampir sama ataupun yang
berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang





kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak






kata oleh anak, mulai dari 1
kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya
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memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup







4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan
konsep berdasarkan kategori









(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:




kata atau kalimat sesuai
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan




mendorong anak untuk saling

















imajinatif dalam diri anak
Buku bergambar mampu
memunculkan fungsi
informatif dalam diri anak





lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan TM = Tidak Mengembangkan
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Indikator Dapat Mengembangkan (DM)






Misalnya: “a”, “ma”, “brr...”
Buku bergambar mendorong
penggunaan kata oleh anak
Buku bergambar mendorong
anak dapat mengucapkan kata
Buku bergambar mendorong





anak dapat membedakan kata
yang satu dengan yang lain
memiliki makna yang berbeda
dengan susunan huruf yang
hampir sama. Misalnya: “laba”
berbeda dengan “raba”, “kepala”
dengan “kelapa”.
Buku bergambar mendorong








prosodic features dengan tepat.
2 Morfem Buku bergambar mendorong











penggunaan kata anak untuk
mengungkapkan sesuatu
meningkat, mulai dari dari 1 kata
menjadi 2 kata, kemudian 3 kata
dan seterusnya hingga menjadi
kalimat yang utuh.
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3 Sintaksis Buku bergambar mendorong
anak untuk menggabungkan




menjadi kalimat dengan susunan
yang tepat sehingga keinginan
anak dapat dimengerti.
Misalnya: “aku suka makan telur
ayam”, “kakak meniup balon”.





kata yang membentuk ekspresi
yang bermakna
Buku bergambar mendorong
anak menggunakan kata yang
membentuk ekspresi yang dapat
dipahami makna katanya.
Misalnya: “mama... ayo ma”.
Maksudnya bahwa anak
mengajak mamanya untuk segera













kucing, singa termasuk binatang.
Anggur, apel, jeruk termasuk
buah-buahan.












anak untuk memahami bahwa
setiap sesuatu yang ada di sekitar
anak mempunyai skemata.
Misalnya: bola itu bulat,
menggelinding, bisa ditendang
Buku bergambar mendorong
anak menggunakan kata atau
kalimat sesuai dengan tujuan.
Buku bergambar mendorong
anak menggunakan kata atau
kalimat dengan tepat sesuai
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dengan tujuan Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan
5 Pragmatic Buku bergambar mendorong
anak terdorong untuk menjadi
komunikatif
Buku bergambar mendorong
anak untuk menjadi lebih aktif
dalam berbahasa terutama dalam





anak untuk mampu bergantian
dalam percakapan
Buku bergambar mendorong















anak berpartisipasi secara lisan
dalam kondisi sosial
Buku bergambar mendorong






















anak masuk dalam sebuah cerita
(mampu berilustrasi).
Buku bergambar mendorong




informatif muncul dalam diri




cerita yang ia dengar atau ia baca
Buku bergambart mendorong
anak untuk mampu memberikan




yang lebih luas (untuk
memenuhi kebutuhan)
Buku bergambar mendorong










Foto Buku Bergambar (Picture Book)
Buku 01 (Kura-kura & Kelinci) Buku 02 (Domba & Serigala)
Buku 03 (Keledai & Kuda) Buku 04 (Semut & Belalang)
Buku 05 (Tikus & Singa) Buku 06 (Kancil & Buaya)
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Lampiran 4
- Catatan Evaluasi Peneliti
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Catatan Evaluasi Peneliti 01 (CEP 01)
Judul buku : Kura-kura & Kelinci Waktu : 08.00-12.00 WIB





Indikator DM TM Deskripsi




Buku bergambar dapat merangsang anak untuk mengeluarkan berbagai
macam bunyi-bunyian, mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat
yang terdapat dalam seluruh halaman melalui penggunaan kata dan kalimat.
Dalam buku ini terdapat gabungan huruf konsonan yaitu “...br...” dalam kata
“menabrak” yang terdapat dalam hal. 8 yang dapat merangsang anak untuk




kata oleh anak √
Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman adalah kata-kata yang
umum digunakan di sekitar anak-anak, sehingga anak-anak mampu
memahami dan mudah dalam menggunakan kata. Ada beberapa kata baru
yang dinilai dapat menambah kosa kata anak, seperti kata “adu balap lari”
dalam hal. 2, “menempuh” dalam hal. 4, “terguling” dalam hal. 9-10, “gulat”
dalam hal. 15. (CEP 01.2)
Buku bergambar dapat
berfungsi membedakan makna
kata oleh anak, baik kata
dengan susunan huruf yang
√
Kata-kata yang terdapat dalam Buku bergambar merupakan kata yang
mudah dibedakan makna katanya oleh anak-anak. Dalam Buku bergambar,
juga terdapat 3 kata yang susunan hurufnya hampir sama, yaitu “tenang”
yang terdapat di hal. 6, “menang” yang terdapat di hal. 12, dan “renang”
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hampir sama ataupun yang
berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang
hampir  sama seperti “laba”
berbeda dengan “raba”.





kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak
√
Buku bergambar dapat mengembangkan prosodic features yang terdapat
pada hal.1,2, 11-19. Penulisan kalimat dan tanda baca juga menunjukkan
adanya prosodic features. Selain itu, pembawaan cerita oleh guru semakin
mendukung pengembangan prosodic features pada anak. Selain itu, pada
hal.3 gambar mengajarkan prosodic features dengan ekspresi yang senang,
riang gembira dan menyemangati kelinci dan kura-kura. (CEP 01.4)





Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata yang
mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk mengeluarkan
kata-kata yang bermakna untuk mengungkapkan suatu keinginan sehingga
dipahami oleh orang lain. Terdapat 297 kata yang bermakna.(CEP 01.5)
Buku bergambar mampu
meningkatkan penggunaan
kata oleh anak, mulai dari 1
kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya
√
Buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan berbagai
kata dan kata yang diucapkan anak-anak semakin berkembang menjadi
kalimat melalui kata atau kalimat yang ada di dalam buku. Terdapat 24
kalimat pendek dari 36 kalimat. (CEP 01.6)




memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup
√
Seluruh halaman mampu mendorong anak-anak untuk menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang tepat karena susunan kata-kata dalam Buku
bergambar sudah tepat. Untuk lebih jelasnya, hasil data ini akan didukung
data di lapangan. (CEP 01.7)
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Buku bergambar mendorong anak menjadi ekspresif. Ekspresi juga terlihat
dari gambar di Buku bergambar yaitu hal.3 menunjukkan kegembiraan.
Ekspresi yang menunjukkan ramah terlihat pada hal 1-2 yang bertujuan
untuk menyapa yaitu penggunaan kata “hai” atau halo”, dan penggunaan
kalimat tanya di hal. 11-20 untuk bertanya. (CEP 01.8)
4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan
konsep berdasarkan kategori




Buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh anak. Di
dalam Buku bergambar terdapat pengembangan konsep berupa:
- Otopet, kereta dorong, sepatu roda termasuk alat transportasi
- Kura-kura, kelinci termasuk binatang
- Lari, renang, gulat termasuk olahraga







Berdasarkan gambar yang ada di buku, anak dinilai mampu membaca
gambar yang ada di buku. Gambar yang ada di buku dinilai menunjukkan




(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:
bola itu bulat, menggelinding,
bisa ditendang
√
Berdasarkan teks yang ada di buku, ada 2 skemata yang muncul yaitu kelinci
dan kura-kura. Anak akan dengan mudah mendefinisikan skemata dari




kata atau kalimat sesuai
√
Buku bergambar mengembangkan penggunaan kata/kalimat sesuai
tujuannya yang terdapat pada halaman:
- 1, yaitu “halo...” yang bertujuan untuk menyapa
139
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan
- 2, dan 16 yaitu “siapa...”, 11, 13, 15, dan 19 yaitu “apa...” yang bertujuan
untuk menanyakan  sesuatu
- 11, 13, 15, 17, dan 19,yaitu “seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian
- 12, 14, yaitu “mungkin...” untuk menyatakan kemungkinan. (CEP 01.12)




Buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat mulai
pada halaman pertama dimana ada perkenanalan dan sapaan, sehingga
menunjukkan walaupun buku merupakan Buku bergambar yang tidak hidup
namun mampu berperan untuk mendorong aktif. Selain itu, Buku bergambar
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal. 11-20,
berarti Buku bergambar mendorong anak untuk berani mengeluarkan
pendapat, aktif dan berdiskusi dengan teman-temannya. (CEP 01.13)
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk saling
bergantian dengan orang lain
dalam percakapan
√
Tidak ditemukan kalimat atau tanda baca yang menunjukkan pergantian
tokoh dalam buku, sehingga dinilai belum mampu mendorong anak-anak
untuk bergantian dalam percakapan. Untuk hasil ini akan lebih jelas melalui
kegiatan pengamatan di lapangan.
Buku bergambar mampu




Tidak ditemukan kalimat atau tanda baca yang menunjukkan pergantian
tokoh dalam buku, sehingga dinilai belum mampu mendorong anak-anak






Buku bergambar dapat mendorong anak untuk aktif berpartisipasi dalam
kondisi sosial yang dicontohkan oleh hubungan kura-kura dan kelinci dalam
suatu kondisi adu balap lari. Selain itu, ada juga binatang rimba yang ikut
serta mendukung perlombaan tersebut. Dari buku ini, cerita dan gambar
mendorong anak-anak untuk aktif dalam suatu kegiatan. (CEP 01.14)
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk √
Buku bergambar belum mampu menunjukkan fungsi interaksional yang




dan kegiatan bercerita oleh guru. Untuk hasil ini akan lebih jelas melalui
kegiatan pengamatan di lapangan
Buku bergambar mampu
memunculkan fungsi
imajinatif dalam diri anak √
Buku bergambar dapat mengembangkan imajinasi anak melalui gambar
yanga ada di buku dan cerita yang dibacakan oleh guru. Fungsi imajinatif
juga muncul di dalam buku di hal. 11-12, dimana di dalam buku terdapat
pertanyaan-pertanyaan yang menunjukkan pengandaian dan merangsang
anak menjawab pertanyaan tersebut dengan ide anak. (CEP 01.15)
Buku bergambar mampu
memunculkan fungsi
informatif dalam diri anak
(memberi tahu orang lain)
√
Buku bergambar belum memunculkan fungsi informatif dalam buku. Dapat
dikembangkan melalui cerita di dalam buku dan kegiatan bercerita oleh






lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
√
Buku bergambar dapat mendorong anak untuk berbahasa secara beragam
seperti sapaan dan perkenalan di hal. 1, peningkatan kemampuan membaca
dan bercerita dari hal. 3-10, untuk menanyakan sesuatu di hal. 2, 11, 13, 15,
17, 19, kemungkinan dan pilihan di hal. 12, 14, 18, dan kalimat pengandaian
ada di hal. 13, 15, 17, 19. (CEP 01.16)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan            TM = Tidak Mengembangkan
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Catatan  Evaluasi Peneliti 02 (CEP 02)
Judul buku : Domba & Serigala Waktu : 13.00-17.00 WIB





Indikator DM TM Deskripsi
1 Fonem Buku bergambar dapat
merangsang anak untuk
mengeluarkan bunyi-bunyian. √
Buku bergambar dapat merangsang anak untuk mengeluarkan berbagai
macam bunyi-bunyian, mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat
yang terdapat dalam seluruh halaman. Dalam buku ini terdapat gabungan
huruf konsonan yaitu “hmm...” yang terdapat dalam hal. 5 yang dapat






Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman adalah kata-kata yang
umum digunakan di sekitar anak-anak, sehingga anak-anak mampu
memahami dan mudah dalam menggunakan kata. Ada beberapa kata baru
yang dinilai dapat menambah kosa kata anak, seperti kata “kepayahan”
dalam hal. 3, “lantang” dalam hal. 5, “melengok” dalam hal. 6, “tergiur”
dalam hal. 6, 11, “menyahuti” dalam hal. 9, “kawanan dan bersatu padu”
dalam hal. 14. (CEP 02.2)
Buku bergambar dapat
berfungsi membedakan makna
kata oleh anak, baik kata
dengan susunan huruf yang
√
Kata-kata yang terdapat dalam Buku bergambar merupakan kata yang
mudah dibedakan makna katanya oleh anak-anak, yang mana anak-anak
dengan mudah menangkap jalannya cerita dan amanat dalam Buku
bergambar di seluruh halaman. Dalam Buku bergambar, juga terdapat 2 kata
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hampir sama ataupun yang
berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang
hampir  sama seperti “laba”
berbeda dengan “raba”.
yang susunan hurufnya hampir sama, yaitu “sedang” yang terdapat di hal. 4




kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak
√
Buku bergambar dapat mengembangkan prosodic features yang terdapat
pada hal.1, 2, 3, 5, 6 9-19. Penulisan kalimat dan tanda baca juga
menunjukkan adanya prosodic features. Selain itu, pembawaan cerita oleh
guru semakin mendukung pengembangan prosodic features pada anak.
Dalam halaman tersebut, penulis juga mengajarkan bagaimana caranya
untuk berpura-pura, tidak panik seperti yang ditunjukkan oleh serigala, lalu
domba yang polos dan senang menolong. Prosodic features juga dilatih pada
gambar dalam Buku bergambar seperti pada hal. 3 yang menunjukkan
serigala kepayahan saat mengatakan “air...air...!”, hal.5 menunjukkan
kepura-puraan serigala, hal.13 menunjukkan ketakutan serigala saat
diserang kawanan domba. (CEP 02.4)




Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata yang
mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk mengeluarkan
kata-kata yang bermakna untuk mengungkapkan suatu keinginan sehingga
dipahami oleh orang lain. Kata-kata yang digunakan dalam Buku bergambar
merupakan kata-kata yang baku namun tetap sederhana sehingga mudah
dimengerti anak-anak. Terdapat 310 kata yang bermakna.(CEP 02.5)
Buku bergambar mampu
meningkatkan penggunaan
kata oleh anak, mulai dari 1
kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya
√
Buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan berbagai
kata dan kata yang diucapkan anak-anak semakin berkembang menjadi
kalimat. Terdapat 21 kalimat pendek dari 40 kalimat. (CEP 02.6)
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memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup
balon”, bukan “balon meniup
kakak”.
√
Seluruh halaman mampu mendorong anak-anak untuk menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang tepat karena susunan kata-kata dalam Buku
bergambar sudah tepat. Bahkan setelah mendengar cerita, anak-anak
menjadi lebih kompleks dalam mengeluarkan kata-kata dan lebih tersusun






Buku bergambar mendorong anak menjadi ekspresif. Gambar juga mampu
menunjukkan ekspresi seperti dalam hal.3 yang menunjukkan kepayahan,
hal.5 menunjukkan ekspresi santai, hal.10 menunjukkan ekspresi domba
yang kesusahan, hal. 13 menunjukkan ketakutan, hal. 17 menunjukkan
domba dan serigala kelelahan. Ekspresi yang menunjukkan ramah terlihat
pada hal 1-2 yang bertujuan untuk menyapa yaitu penggunaan kata “hai”
atau halo”, dan penggunaan kalimat tanya di hal. 11-20 untuk bertanya.
(CEP 02.8)
4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan
konsep berdasarkan kategori




Buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh anak. Di
dalam Buku bergambar terdapat pengembangan konsep berupa:
- Domba, serigala termasuk binatang






Berdasarkan gambar yang ada di buku, anak dinilai mampu membaca
gambar yang ada di buku. Gambar yang ada di buku dinilai menunjukkan





(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:
bola itu bulat, menggelinding,
bisa ditendang
√
Buku bergambar mengembangkan skemata domba dan serigala di
keseluruhan halamannya. Anak akan dengan mudah mendefinisikan





kata atau kalimat sesuai
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan √
Buku bergambar mengembangkan penggunaan kata/kalimat sesuai
tujuannya yang terdapat pada halaman:
- 1, yaitu “halo...” yang bertujuan untuk menyapa
- 2 yaitu “siapa...”, 13, 15, 17,  dan 19 yaitu “apa...” dan hal. 6 “bolehkah
aku...”  yang bertujuan untuk menanyakan  sesuatu
- 9, yaitu “tolong...” yang bertujuan meminta tolong
- 10, yaitu “maafkan...” untuk meminta maaf dan “terimakasih” untuk
mengucapkan terimakasih
- 11, 13, 15, 17, dan 19,yaitu “seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian
- 12, 14, 16,  yaitu “mungkin...” untuk menyatakan kemungkinan
- (CEP 02.12)




Buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat mulai
pada halaman pertama dimana ada perkenanalan dan sapaan, sehingga
menunjukkan walaupun buku merupakan Buku bergambar yang tidak hidup
namun mampu berperan untuk mendorong aktif. Selain itu, Buku bergambar
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal. 11-20,
berarti Buku bergambar mendorong anak untuk berani mengeluarkan
pendapat, aktif dan berdiskusi dengan teman-temannya. (CEP 02.13)
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Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk saling
bergantian dengan orang lain
dalam percakapan
√
Buku bergambar mendorong anak-anak untuk saling bergantian dalam
sebuah percakapan yang terlihat dalam hal. 5, 6, 9, 10, dimana di dalam buku
terlihat terjadi percakapan antara domba dan serigala. (CEP 02.14)
Buku bergambar mampu




Buku bergambar mendorong anak-anak untuk saling berhubungan dalam
sebuah percakapan yang mana dalam buku ditunjukkan dalam hal. 3-10,
dimana buku menunjukkan percakapan antara domba dan serigala masih






Buku bergambar mendorong anak-anak untuk aktif berpartisipasi dalam
suatu kondisi sosial dimana makhluk hidup itu saling membutuhkan bantuan
orang lain yang ditunjukkan oleh domba dan serigala yang saling membantu






Buku bergambar belum memunculkan fungsi interaksional. Dapat
dikembangkan melalui cerita di dalam buku dan kegiatan bercerita oleh




imajinatif dalam diri anak √
Fungsi imajinatif muncul dalam diri anak-anak, saat guru menanyakan
(hal.11-20) kepada anak-anak lalu anak-anak menjawab berdasarkan
imajinasi anak-anak, hal ini menunjukkan anak sudah mampu berfikir




informatif dalam diri anak
(memberi tahu orang lain)
√
Buku bergambar belum memunculkan fungsi informatif dala Dapat
dikembangkan melalui cerita di dalam buku dan kegiatan bercerita oleh
guru. Untuk hasil ini akan lebih jelas melalui kegiatan pengamatan di
lapangan
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk √
Buku bergambar dapat mendorong anak untuk berbahasa secara beragam




lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
untuk berpura-pura mengelabuhi musuh di hal.5,  untuk menanyakan
sesuatu di hal. 6, 11, 13, 15, 17, 19, kemungkinan dan pilihan di hal. 12, 14,
16,  18, dan kalimat pengandaian ada di hal. 13, 15, 17, 19, permintaan
tolong di hal. 9, ucapan maaf dan terimakasih di hal. 10. (CEP 02.18)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan TM = Tidak Mengembangkan
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Catatan Evaluasi Peneliti 03 (CEP 03)
Judul buku : Kelesai & Kuda Waktu : 08.00-11.30 WIB





Indikator DM TM Deskripsi
1 Fonem Buku bergambar dapat
merangsang anak untuk
mengeluarkan bunyi-bunyian. √
Buku bergambar dapat merangsang anak untuk mengeluarkan berbagai
macam bunyi-bunyian, mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat
yang terdapat dalam seluruh halaman melalui penggunaan kata dan kalimat.
Dalam buku ini terdapat gabungan huruf konsonan yaitu “sruput!” yang
terdapat dalam hal. 16 yang dapat merangsang anak untuk mengucapkan
kata yang lebih sulit. Terdapat 1117 bunyi. (CEP 03.1)
Buku bergambar dapat
mengembangkan penggunaan
kata oleh anak √
Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman adalah kata-kata yang
umum digunakan di sekitar anak-anak, sehingga anak-anak mampu
memahami dan mudah dalam menggunakan kata. Ada beberapa kata baru
yang dinilai dapat menambah kosa kata anak, seperti kata “mengangkut”
dalam hal. 4, 8, 11, 13, 15, “menanjak” dalam hal. 5, “benteng-bentengan”
dalam hal. 18. (CEP 03.2)
Buku bergambar dapat
berfungsi membedakan makna
kata oleh anak, baik kata
dengan susunan huruf yang
hampir sama ataupun yang
√
Kata-kata yang terdapat dalam Buku bergambar merupakan kata yang
mudah dibedakan makna katanya oleh anak-anak. Dalam Buku bergambar,
juga terdapat 2 kata yang susunan hurufnya hampir sama dan
pengucapannya dengan kata lain yang tidak terdapat dalam buku, yaitu
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berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang
hampir  sama seperti “laba”
berbeda dengan “raba”.
“keledai” yang terdapat di hal. 2-10, 12, 13, 15, 19 dan “kelapa” yang




kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak √
Buku bergambar dapat mengembangkan prosodic features yang terdapat
pada hal.1, 2, 5, 6, 11-19. Penulisan kalimat dan tanda baca juga
menunjukkan adanya prosodic features. Selain itu, pembawaan cerita oleh
guru semakin mendukung pengembangan prosodic features pada anak.
Dalam halaman tersebut, penulis mengajarkan bagaimana cara meminta
tolong yang baik oleh kuda. Lalu pada hal. 14 pada kata “oh tidak!”
menunjukkan prosodic features yang kaget, kata “ampunnn!” pada hal. 8
menunjukkan ketidakmampuan lagi. Prosodic features juga terdapat dalam
gambar yaitu hal.7 yang menunjukkan kelelahan , hal. 9 menunjukkan
keceriaan, dan 20 saat semua panik karena ada harimau. (CEP 03.4)




Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata yang
mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk mengeluarkan
kata-kata yang bermakna untuk mengungkapkan suatu keinginan sehingga
dipahami oleh orang lain. Kata-kata yang digunakan dalam Buku bergambar
merupakan kata-kata yang baku namun tetap sederhana sehingga mudah
dimengerti anak-anak. Terdapat  327 kata bermakna. (CEP 03.5)
Buku bergambar mampu
meningkatkan penggunaan
kata oleh anak, mulai dari 1
kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya
√
Buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan berbagai
kata dan kata yang diucapkan anak-anak semakin berkembang menjadi
kalimat. Terdapat 23 kalimat pendek dari 38 kalimat.(CEP 03.6)
3 Sintaksis Buku bergambar mampu
mendorong anak-anak untuk √
Seluruh halaman mampu mendorong anak-anak untuk menyusun kata-kata




memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup
balon”, bukan “balon meniup
kakak”.
bergambar sudah tepat. Bahkan setelah mendengar cerita, anak-anak
menjadi lebih kompleks dalam mengeluarkan kata-kata dan lebih tersusun






Buku bergambar mendorong anak menjadi ekspresif. Ekspresi terlihat dari
gambar yaitu dari hal. 5-8 menunjukkan ekpresi kuda kelelahan,  hal.9
menunjukkan keceriaan, hal.14 menunjukkan pak tani yang merasa
keberatan dengan membawa banyak karung, hal.15-18 menunjukkan
ekspresi santai, dan hal.20 menunjukkan kepanikan, ketakutan. Ekspresi
yang menunjukkan ramah terlihat pada hal 1-2 yang bertujuan untuk
menyapa yaitu penggunaan kata “hai” atau halo”, dan penggunaan kalimat
tanya di hal. 11-20 untuk bertanya. (CEP 03.8)
4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan
konsep berdasarkan kategori




Buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh anak. Di
dalam Buku bergambar terdapat pengembangan konsep berupa:
- Keledai, kuda termasuk binatang
- Pak tani (petani)  termasuk pekerjaan, profesi
- Panas termasuk musim
- Kelapa muda termasuk buah
- Gerobak termasuk alat transportasi






Berdasarkan gambar yang ada di buku, anak dinilai mampu membaca
gambar yang ada di buku. Gambar yang ada di buku dinilai menunjukkan





(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:
bola itu bulat, menggelinding,
bisa ditendang
√
Buku bergambar mampu untuk mengembangkan skemata anak melalui certa
dan gambar. Buku bergambar mengembangkan skemata keledai, kuda,
harimau dan pak tani di keseluruhan halamannya. (CEP 03.11)
Buku bergambar dapat
mengembangkan penggunaan
kata atau kalimat sesuai
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan √
Buku bergambar mengembangkan penggunaan kata/kalimat sesuai
tujuannya yang terdapat pada halaman:
- 1, yaitu “halo...” yang bertujuan untuk menyapa
- 2 yaitu “siapa...”, 11, 13, 14, 15, 17,  dan 19 yaitu “apa...” yang bertujuan
untuk menanyakan  sesuatu
- 5, yaitu “tolonglah...” yang bertujuan meminta tolong
- 8, yaitu “ampun...” untuk menyatakan penyesalan
- 14, yaitu “oh tidak, cepat bantu pak tani” untuk mengajak menolong
- 16, yaitu “ya...” untuk menyatakan setuju
- 11, 13, 15, 17, 19, yaitu “seandainya” untuk menyatakan pengandaian
(CEP 03.12)




Buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat mulai
pada halaman pertama dimana ada perkenalan dan sapaan, sehingga
menunjukkan walaupun buku merupakan Buku bergambar yang tidak hidup
namun mampu berperan untuk mendorng aktif. Selain itu, Buku bergambar
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal. 11-20,
berarti Buku bergambar mendorong anak untuk berani mengeluarkan
pendapat, aktif dan berdiskusi dengan teman-temannya. (CEP 03.713
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk saling √
Dalam Buku bergambar, pada hal. 5-10, terdapat pergantian tokoh saat
berbicara. Hal ini mendukung anak untuk bergantian juga saat berbicara.
(CEP 03.14)
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bergantian dengan orang lain
dalam percakapan
Buku bergambar mampu




Buku bergambar mendorong anak-anak untuk saling berhubungan dalam
sebuah percakapan yang mana dalam buku ditunjukkan dalam hal. 5-6,
dimana buku menunjukkan percakapan antara keledai dan kuda masih dalam







Buku bergambar mampu mendorong anak untuk masuk dalam kondisi sosial
berupa saling menolong antara teman yang satu dengan yang lain, yang
ditunjukkan oleh tokoh kuda dan keledai saat membantu pak tani
mengangkut karung dan keledai membantu kuda karena kuda membawa






Buku bergambar memunculkan fungsi interaksional dalam diri keledai,
yaitu keledai tetap tidak mau membantu kuda yang membawa beban banyak.
Namun, akhirnya keledai membantu kuda karena kuda sudah tidak kudat
lagi dan akhirnya terjatuh (CEP 03.17)
Buku bergambar mampu
memunculkan fungsi
imajinatif dalam diri anak √
Fungsi imajinatif muncul dalam diri anak-anak, saat guru menanyakan
(hal.11-20) kepada anak-anak lalu anak-anak menjawab berdasarkan
imajinasi anak-anak, hal ini menunjukkan bahwa Buku bergambar




informatif dalam diri anak
(memberi tahu orang lain)
√
Buku bergambar memunculkan fungsi informatif dari percakapan kuda dan
keledai pada hal. 5-6. Dalam percakapan tersebut, kuda berusaha memberi








lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
√
Buku bergambar dapat mendorong anak untuk berbahasa secara beragam
seperti sapaan dan perkenalan di hal. 1,  untuk menanyakan sesuatu di hal.
2, 5, 11, 13, 15, 17, 19, kemungkinan dan pilihan di hal. 18, dan kalimat
pengandaian ada di hal. 13, 17, 19, permintaan tolong di hal. 5, penolakan
di hal.6, menunjukkan penyesalan ada di hal.8, ajakan menolong pak tani
ada di hal.14. (CEP 03.20)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan TM = Tidak Mengembangkan
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Catatan Evaluasi Peneliti 04 (CEP 04)
Judul buku : Semut & Belalang Waktu : 14.00-17.00 WIB





Indikator DM TM Deskripsi




Buku bergambar dapat merangsang anak untuk mengeluarkan berbagai
macam bunyi-bunyian, mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat
yang terdapat dalam seluruh halaman. Dalam buku ini tidak terdapat
gabungan huruf konsonan seperti yang tercantum dalam Buku bergambar
sebelumnya, sehingga buku keempat ini mempermudah anak mengeluarkan






Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman adalah kata-kata yang
umum digunakan oleh masyarakat sekitar, sehingga anak-anak lebih mudah
mencerna, memahami dan mudah dalam menggunakan kata. Ada beberapa
kata baru yang dapat menambah kosa kata anak, seperti kata “berteduh”
dalam hal. 3, 8, “musim dingin” dalam hal. 6, 10, 14,  “persediaan” dalam
hal. 6, “sarang, menyantap, berlindung, dan nikmat” dalam hal. 7, “lelap,
damai” dalam hal. 14, “lezat, hasil kebun” dalam hal.16, dan “sampan”
dalam hal.18. anak-anak bisa mengartikan kata-kata tersebut dengan




kata oleh anak, baik kata
dengan susunan huruf yang
hampir sama ataupun yang
berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang
hampir sama seperti “laba”
berbeda dengan “raba”.
√
Kata-kata yang terdapat dalam Buku bergambar merupakan kata yang
mudah dibedakan makna katanya oleh anak-anak. Dalam Buku bergambar




kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak
√
Buku bergambar dapat mengembangkan prosodic features yang terdapat
pada hal.1, 2, 4-6, 10-19. Selain itu, pembawaan cerita oleh guru semakin
mendukung pengembangan prosodic features pada anak. Dalam Buku
bergambar, prosodic features yang ingin ditunjukkan penulis kepada anak-
anak adalah menjadi seperti belalang yang selalu santai dan tenang dan
menjadi semut yang berusaha keras menyiapkan segala sesuatu untuk
persiapan musim dingin. Semut pun tidak lupa mengingatkan belalang. Pada
hal. 4 dan 6, pada kata “hai, belalang...” menunjukkan sebuah sapaan, pada
hal.9 pada kata “kejutan!” menunjukkan prosodic features yang
mengagetkan, pada hal. 10 pada kata “wah, asyik!seru sekali!...”
menunjukkan kesenangan yang ditunjukkan oleh semut. Selain itu, prosodic
features juga bisa dari gambar, yaitu pada hal. 5-6 yaitu semut yang
mengingatkan belalang, hal. 8 menunjukkan kepedulian semut, hal.9-10
menunjukkan keceriaan, hal. 15-16 menunjukkan belalang, semut dan tikus
sedang saling berinteraksi dalam lingkup sosial. (CEP 04.2)
2 Morfem Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk √
Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata yang
mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk mengeluarkan




dipahami oleh orang lain. Kata-kata yang digunakan dalam Buku bergambar
merupakan kata-kata yang baku namun tetap sederhana sehingga mudah
dimengerti anak-anak. Terdapat 361 kata bermakna.(CEP 04.3)
Buku bergambar mampu
meningkatkan penggunaan
kata oleh anak, mulai dari 1
kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya
√
Buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan berbagai
kata dan kata yang diucapkan anak-anak semakin berkembang menjadi
kalimat jika dilihat dari penggunaan kata yang tersusun menjadi kalimat
dalam buku. terdapat 28 kalimat pendek dari 43 kalimat. (CEP 04.4)




memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup
balon”, bukan “balon meniup
kakak”.
√
Seluruh halaman mampu mendorong anak-anak untuk menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang tepat karena susunan kata-kata dalam Buku






Buku bergambar mendorong anak menjadi ekspresif. Ekspresi juga bisa
berasal dari gambar, yaitu hal. 7 saat belalang kehujanan dan kedinginan,
hal. 8 saat semut khawatir dengan belalang, hal.9-10 menunjukkan
kesenangan, hal. 12 menunjukkan kebingungan dari belalang, hal. 13
menunjukkan belalang dan semut sedang kelelahan,  hal. 15 semua binatang
sedang makan bersama, hal. 17 kekahwatiran semut dan belalang. Ekspresi
yang menunjukkan ramah terlihat pada hal 1-2 yang bertujuan untuk
menyapa yaitu penggunaan kata “hai” atau halo”, dan penggunaan kalimat
tanya di hal. 11-20 untuk bertanya. (CEP 04.6)
4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan √
Buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh anak. Di
dalam Buku bergambar terdapat pengembangan konsep berupa:
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konsep berdasarkan kategori
pada anak. Misalnya: anjing,
kucing, singa termasuk
binatang
- Semut, belalang, termasuk binatang
- Banjir termasuk bencana alam
- Hutan, sungai, laut termasuk tempat
- Sampan alat transportasi
- Musim panas, musim dingin termasuk musim







Berdasarkan gambar yang ada di buku, anak dinilai mampu membaca
gambar yang ada di buku. Gambar yang ada di buku dinilai menunjukkan




(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:
bola itu bulat, menggelinding,
bisa ditendang
√
Buku bergambar mengembangkan skemata semut, belalang, musim panas,
musim dingin, kupu-kupu, bekerja, banjir. Skemata tersebut dapat muncul
dari cerita dan gambar yang menunjukkan karakter tokoh. (CEP 04.9)
Buku bergambar dapat
mengembangkan penggunaan
kata atau kalimat sesuai
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan
√
Buku bergambar mengembangkan penggunaan kata/kalimat sesuai
tujuannya yang terdapat pada halaman:
- 1, yaitu “halo...” yang bertujuan untuk menyapa
- 2 yaitu “siapa...”, 11, 13, 15, 17, 18,  dan 19 yaitu “apa...” bertujuan untuk
menanyakan  sesuatu
- 4, 6, yaitu “hai...” yang menunjukkan ekspresi sapaan yang ramah
- 11, 13, 15, 17, dan 19, yaitu “seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian
- 12, 14, yaitu “mungkin...” untuk menyatakan kemungkinan (CEP 04.10)
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Buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat mulai
pada halaman pertama dimana ada perkenanalan dan sapaan, sehingga
menunjukkan walaupun buku merupakan Buku bergambar yang tidak hidup
namun mampu berperan untuk mendorng aktif. Selain itu, Buku bergambar
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal. 11-20,
berarti Buku bergambar mendorong anak untuk berani mengeluarkan
pendapat, aktif dan berdiskusi dengan teman-temannya. (CEP 04.11)
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk saling
bergantian dengan orang lain
dalam percakapan
√
Dalam Buku bergambar, pada hal. 3-10, terdapat pergantian tokoh saat
berbicara. Hal ini mendukung anak untuk bergantian juga saat berbicara.
(CEP 04.12)
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk saling
berhubungan dalam sebuah
percakapan √
Buku bergambar mendorong anak untuk saling berhubungan dalam
percakapan seperti yang ditunjukkan oleh tokoh semut dan belalang.
Percakapan ini saling berhubungan yang terlihat di hal. 3-10. Dalam
percakapan tersebut, semut selalu berusaha mengingatkan belalang agar
bekerja. Percakapan antara semut dan belalang terus berhubungan dan tidak




dalam kondisi social √
Buku bergambar mendorong anak-anak untuk mampu berpartisipasi dalam
kondisi sosial yang digambarkan oleh kawanan semut yang bekerja sama
untuk mengumpulkan makanan, semut mengingatkan belalang agar
mempersiapkan makanan sebelum musim dingin, semut menolong belalang,
dan belalang menghibur semut. Dalam buku ini, karakter tokoh






Buku bergambar memunculkan fungsi interaksional yang digambarkan oleh





imajinatif dalam diri anak √
Fungsi imajinatif muncul dalam diri anak-anak, saat guru menanyakan
(hal.11-20) kepada anak-anak lalu anak-anak menjawab berdasarkan
imajinasi anak-anak. Dalam hal. Tersebut, Buku bergambar berusaha
mendorong anak-anak untuk mengeluarkan ide mereka. (CEP 04.16)
Buku bergambar mampu
memunculkan fungsi
informatif dalam diri anak
(memberi tahu orang lain)
√
Buku bergambar memunculkan fungsi informatif melalui percakapan antara
semut dan belalang yang terdapat dalam hal.3-6, dimana semut selalu
mengingatkan atau memberi informasi kepada belalang bahwa musim





lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
√
Buku bergambar dapat mendorong anak untuk berbahasa secara beragam
seperti sapaan dan perkenalan di hal. 1, 4, 6, bertanya sesesuatu di hal. 2, 11,
13, 15, 17, 18,  dan 19, mengejutkan di hal. 9, rasa senang di hal. 10, kalimat
pengandaian 11, 13, 15, 17, dan 19, kemungkinan 12, 14 dan yang terakhir
pemberian alasan di hal. 12. Kalimat-kalimat tersebut digunakan sesuai
dengan tujuan masing-masing. (CEP 04.18)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan            TM = Tidak Mengembangkan
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Catatan Evaluasi Peneliti 05 (CEP 05)
Judul buku : Tikus & Singa Waktu : 08.00-12.00 WIB





Indikator DM TM Deskripsi
1 Fonem Buku bergambar dapat
merangsang anak untuk
mengeluarkan bunyi-bunyian. √
Buku bergambar dapat merangsang anak untuk mengeluarkan berbagai
macam bunyi-bunyian, mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat
yang terdapat dalam seluruh halaman. Dalam buku ini terdapat gabungan
huruf konsonan seperti “ups!” yang terdapat pada hal.3, namun kata ini





Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman adalah kata-kata yang
umum digunakan oleh masyarakat sekitar, sehingga anak-anak lebih mudah
mencerna, memahami dan mudah dalam menggunakan kata. Ada beberapa
kata baru yang dinilai dapat menambah kosa kata anak, seperti kata “gawat”
dalam hal. 3, “gemetar” dalam hal. 6, “tega, lain kali” dalam hal. 8, “jebakan,
pemburu” dalam hal. 9, “sirkus, mantel, seram” dalam hal.12, “binatang
rimba” dalam hal.16, dan yang terakhir “bukit, jernih, puncak” dalam hal.
18. anak-anak bisa mengartikan kata-kata tersebut dengan pengetahuan
mereka dan bahasa mereka sendiri. (CEP 05.2)
Buku bergambar dapat
berfungsi membedakan makna
kata oleh anak, baik kata
√
Kata-kata yang terdapat dalam Buku bergambar merupakan kata yang
mudah dibedakan makna katanya oleh anak-anak, yang mana anak-anak
dengan mudah menangkap jalannya cerita dan amanat dalam Buku
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dengan susunan huruf yang
hampir sama ataupun yang
berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang
hampir  sama seperti “laba”
berbeda dengan “raba”.
bergambar di seluruh halaman. Dalam Buku bergambar, tidak terdapat  kata




kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak √
Buku bergambar dapat mengembangkan prosodic features yang terdapat
pada hal.1-6, 8-19. Penulisan kalimat dan tanda baca juga menunjukkan
adanya prosodic features. Selain itu, pembawaan cerita oleh guru semakin
mendukung pengembangan prosodic features pada anak. Dalam Buku
bergambar, prosodic features yang ingin ditunjukkan penulis kepada anak-
anak adalah menjadi seperti singa yang menakutkan dengan suara yang
lantang namun baik hati dan tikus dengan prosodic featuresnya yang
ketakutan karena menginjak singa namun pemberani. Lalu pada hal. 13,
gambar juga menunjukkan adanya prosodic features karena keluarga singa
terlihat sedih dan menangis. (CEP 05.3)




Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata yang
mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk mengeluarkan
kata-kata yang bermakna untuk mengungkapkan suatu keinginan sehingga
dipahami oleh orang lain. Kata-kata yang digunakan dalam Buku bergambar
merupakan kata-kata yang baku namun tetap sederhana sehingga mudah
dimengerti anak-anak. Terdapat 293 kata bermakna. (CEP 05.4)
Buku bergambar mampu
meningkatkan penggunaan
kata oleh anak, mulai dari 1
kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya
√
Buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan berbagai
kata. Hal ini terlihat dari kata yang tersusun menjadi kalimat dalam buku.
terdapat 36 kalimat pendek dari 40 kalimat. (CEP 05.5)
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memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup
balon”, bukan “balon meniup
kakak”.
√
Seluruh halaman mampu mendorong anak-anak untuk menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang tepat karena susunan kata-kata dalam Buku
bergambar sudah tepat. Selain itu, susunan kalimat yang terdapat dalam
Buku bergambar merupakan susunan kalimat yang sederhana sehingga






Buku bergambar mendorong anak menjadi ekspresif. Ekpresi juga terlihat
dari pertanyaan kepada anak-anak mulai hal.11. lalu pada hal. 3 yaitu
“ups...” menunjukkan ekspresi kaget, pada hal. 5 yaitu “aum!” menunjukkan
ekspresi singa ingin memakan tikus, pada hal. 12 yaitu “hii... seram”
menunjukkan ketakutan. Ekspresi yang menunjukkan ramah terlihat pada
hal 1-2 yang bertujuan untuk menyapa yaitu penggunaan kata “hai” atau
halo”, dan penggunaan kalimat tanya di hal. 11-20 untuk bertanya.
(CEP 05.7)
4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan
konsep berdasarkan kategori




Buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh anak. Di
dalam Buku bergambar terdapat pengembangan konsep berupa:
- Tikus, singa termasuk binatang
- Lompat-lompat, lari-lari, seluncuran, berenang, bermain perahu-perahuan
termasuk permainan
- Pemburu termasuk profesi
- Kebun binatang, sirkus, sungai, toko pakaian, bukit, sungai termasuk
tempat (CEP 05.8)
Buku bergambar dapat
membantu anak untuk √
Berdasarkan gambar yang ada di buku, anak dinilai mampu membaca








(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:
bola itu bulat, menggelinding,
bisa ditendang
√
Buku bergambar mengembangkan skemata singa, tikus, dan pemburu.
Skemata ini dapat berkembang melalui gambar dan cerita. Gambar yang ada
mampu menunjukkan karakter tokoh sehingga dengan mudah mampu
ditebak atau diketahui oleh anak-anak. (CEP 05.10)
Buku bergambar dapat
mengembangkan penggunaan
kata atau kalimat sesuai
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan
√
Buku bergambar mengembangkan penggunaan kata/kalimat sesuai
tujuannya yang terdapat pada halaman:
- 1, yaitu “halo...” yang bertujuan untuk menyapa
- 2 yaitu “siapa...”, 11, 13, 15, 17, 18,  dan 19 yaitu “apa...” bertujuan untuk
menanyakan  sesuatu
- 8, yaitu “baiklah” untuk mengambil keputusan
- 9, yaitu “tolong...” untuk meminta tolong
- 11, 13, 15, 17, dan 19, yaitu “seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian. (CEP 05.11)
5 Pragmatic Buku bergambar mampu
mendorong anak menjadi
komunikatif √
Buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat mulai
pada halaman pertama dimana ada perkenanalan dan sapaan, sehingga
menunjukkan walaupun buku merupakan Buku bergambar yang tidak hidup
namun mampu berperan untuk mendorong aktif. Selain itu, Buku bergambar
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal. 11-20.
(CEP 05.12)
Buku bergambar mampu
mendorong anak untuk saling
bergantian dengan orang lain
dalam percakapan
√
Dalam Buku bergambar, pada hal. 3-10, terdapat pergantian tokoh saat








Buku bergambar mendorong anak-anak saat bergantian saat berbicara
seperti yang terlihat dalam buku hal.3-10. Tokoh dalam buku saling
bergantian saat berbicara sehingga mempermudah pemahaman anak-anak






Buku bergambar mendorong anak-anak untuk berpatisipasi dalam kondisi
sosial yang ditunjukkan oleh tikus  yang berani meminta maaf ketika
melakukan kesalahan dan singa memberikan maaf. Selain itu juga, tikus






Buku bergambar belum memunculkan fungsi ini dalam buku. Dapat
dikembangkan melalui cerita di dalam buku dan kegiatan bercerita oleh




imajinatif dalam diri anak √
Fungsi imajinatif muncul dalam buku yaitu terdapat di  hal.11-20. Dalam
hal. tersebut, muncul banyak pertanyaan yang mendorong anak-anak untuk




informatif dalam diri anak
(memberi tahu orang lain)
√
Fungsi informatif muncul dalam buku ini yaitu terdapat dalam hal. 6, dimana
tikus memberi tahu singa bahwa dirinya kecil dan hal. 8, dimana singa





lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
√
Buku bergambar dapat mendorong anak untuk berbahasa secara beragam
seperti pada hal. 1 menyapa, hal. 2, 11, 13, 15, 17, 18,  dan 19 bertujuan
untuk menanyakan  sesuatu, pada hal. 3 menunjukkan rasa kaget atau takjub,
di hal. 8 untuk mengambil keputusan, pada hal. 9 meminta tolong, pada hal.
11, 13, 15, 17, dan 19 untuk menyatakan pengandaian, pada hal. 12 untuk
menakut-nakuti. (CEP 05.18)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan TM = Tidak Mengembangkan
164
Catatan Evaluasi Peneliti 06 (CEP 06)
Judul buku : Kancil & Buaya Waktu : 07.30-11.00 WIB





Indikator DM TM Deskripsi
1 Fonem Buku bergambar dapat
merangsang anak untuk
mengeluarkan bunyi-bunyian. √
Buku bergambar dapat merangsang anak untuk mengeluarkan berbagai
macam bunyi-bunyian, mulai dari huruf, suku kata, kata, hingga kalimat
yang terdapat dalam seluruh halaman. Dalam buku ini terdapat pengucapan
bunyi tertentu seperti “nyam-nyam!” yang terdapat pada hal.8, namun kata





Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman adalah kata-kata yang
umum digunakan oleh masyarakat sekitar, sehingga anak-anak lebih mudah
mencerna, memahami dan mudah dalam menggunakan kata. Ada beberapa
kata baru yang dapat menambah kosa kata anak, seperti kata “lezat” dalam
hal. 3, “ujar” pada hal. 3, 4, 9, “berjemur, tepi, santai” pada hal. 4, “lebar”
pada hal. 5, “antusias” pada hal. 6, “lahap, terkikir, cerdik” pada hal. 8, dan
“rimba” pada hal. 14. (CEP 06.2)
Buku bergambar dapat
berfungsi membedakan makna
kata oleh anak, baik kata
dengan susunan huruf yang
hampir sama ataupun yang
√
Kata-kata yang terdapat dalam Buku bergambar merupakan kata yang
mudah dibedakan makna katanya oleh anak-anak, yang mana anak-anak
dengan mudah menangkap jalannya cerita dan amanat dalam Buku
bergambar di seluruh halaman. Dalam Buku bergambar, tidak terdapat  kata
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berbeda. Misalnya: kata
dengan susunan huruf yang
hampir  sama seperti “laba”
berbeda dengan “raba”.
yang susunan hurufnya hampir sama pada setiap halamannya atau gabungan




kerasnya suara, tempo, &
ritme) pada anak
√
Buku bergambar dapat mengembangkan prosodic features yang terdapat
pada hal.3-8. Penulisan kalimat dan tanda baca juga menunjukkan adanya
prosodic features. Dalam Buku bergambar, prosodic features yang ingin
ditunjukkan penulis kepada anak-anak adalah menjadi seperti kancil yang
cerdik namun tidak terlihat memaksa saat berucap dan galak seperti halnya
buaya. Prosodic features juga bisa berasal dari gambar, seperti pada hal. 4
yang menunjukkan buaya yang galak dan terlihat marah, hal. 9 yang
menunjukkan buaya yang senang, riang, dan hal. 13 yang menunjukkan
penghuni rimba marah, kesal kepada buaya. Anak-anak juga menirukan
kancil saat makan apel yaitu “nyam-nyam!”. Prosodic features juga muncul
pada kata-kata tertentu seperti “tidak!” pada hal. 4 yang menunjukkan
penolakan, “aha!” pada hal. 5 yang menunjukkan kancil mendapatkan ide.
(CEP 06.3)




Kata-kata yang terdapat dalam seluruh halaman merupakan kata-kata yang
mempunyai makna, sehingga mendorong anak-anak untuk mengeluarkan
kata-kata yang bermakna untuk mengungkapkan suatu keinginan sehingga
dipahami oleh orang lain. Kata-kata yang digunakan dalam Buku bergambar
merupakan kata-kata yang baku namun tetap sederhana sehingga mudah
dimengerti anak-anak. Terdapat 375 kata bermakna. (CEP 06.4)
Buku bergambar mampu
meningkatkan penggunaan
kata oleh anak, mulai dari 1 √
Buku bergambar mampu mendorong anak untuk menggunakan berbagai
kata dan kata yang diucapkan anak-anak bisa berkembang menjadi kalimat
utuh melalui kata yang tersusun menjadi kalimat di dalam buku. terdapat 25
kalimat pendek dari 46 kalimat.(CEP 06.5)
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kata menjadi 2 kata, kemudian
3 kata dan seterusnya




memiliki susunan yang tepat.
Misalnya: “kakak meniup
balon”, bukan “balon meniup
kakak”.
√
Seluruh halaman mampu mendorong anak-anak untuk menyusun kata-kata
menjadi kalimat yang tepat karena susunan kata-kata dalam Buku
bergambar sudah tepat. Selain itu, susunan kalimat yang terdapat dalam
Buku bergambar merupakan susunan kalimat yang sederhana sehingga






Buku bergambar mendorong anak menjadi ekspresif. Ekspresi terlihat dari
kata-kata seperti “tidak!” yang menunjukkan penolakan dari buaya dengan
gambar yang marah, galak pada hal.4, “aha!”  yang menunjukkan kancil
ceria karena mendapatkan ide. Lalu gambar pada hal. 7 saat berhitung, hal.9-
10 menunjukkan ekspresi senang dari para buaya. Ekspresi yang
menunjukkan ramah terlihat pada hal 1-2 yang bertujuan untuk menyapa
yaitu penggunaan kata “hai” atau halo”, dan penggunaan kalimat tanya di
hal. 11-20 untuk bertanya. (CEP 06.7)
4 Semantik Buku bergambar dapat
mengembangkan pemerolehan
konsep berdasarkan kategori




Buku bergambar dapat mengembangkan pemerolehan konsep oleh anak. Di
dalam Buku bergambar terdapat pengembangan konsep berupa:
- Kancil, buayatermasuk binatang
- Angka 1-10 termasuk numerik (angka)
- Apel termasuk buah
- Sungai, kebun, kolam, taman bermain, ayunan, kolam termasuk tempat.
(CEP 06.8)
Buku bergambar dapat
membantu anak untuk √
Berdasarkan gambar yang ada di buku, anak dinilai mampu membaca








(hubungan timbal balik antar
konsep) pada anak. Misalnya:
bola itu bulat, menggelinding,
bisa ditendang
√
Buku bergambar mampu untuk mengembangkan skemata anak walaupun
menggunakan bahasa anak sendiri. Buku bergambar mengembangkan
skemata kancil, buaya, dan apel. Kancil merupakan hewan yang punya kaki
dan tangan, mata, badan, kepala, buntut, hidung. Buaya adalah binatang
yang buas, punya gigi tajam, punya buntut, mata, kaki, hidung dan mata.
Apel merupakan buah yang punya gandulan coklat (tangkai), warnanya
merah, rasanya enak dan lezat. (CEP 06.10)
Buku bergambar dapat
mengembangkan penggunaan
kata atau kalimat sesuai
dengan tujuan. Misalnya: “ya”
berarti setuju, “tidak mau”
berarti penolakan √
Buku bergambar mengembangkan penggunaan kata/kalimat sesuai
tujuannya yang terdapat pada halaman:
- 1, yaitu “halo...” , hal. 5 “hei...” yang bertujuan untuk menyapa
- 2 yaitu “siapa...”, 4, yaitu “maukah” 11, 13, 15, 17, dan 19 yaitu “apa...”
bertujuan untuk menanyakan sesuatu
- 4, yaitu “tidak!” untuk menolak
- 6, yaitu “tentu saja...” untuk menyatakan setuju atau mau
- 11, 13, 15, 17, dan 19, yaitu “seandainya...” untuk menyatakan
pengandaian
- 14, yaitu “mungkin...” untuk menyatakan kemungkinan (CEP 06.11)




Buku bergambar mendorong anak untuk komunikatif yang terlihat mulai
pada halaman pertama dimana ada perkenanalan dan sapaan, sehingga
menunjukkan walaupun buku merupakan Buku bergambar yang tidak hidup
namun mampu berperan untuk mendorng aktif. Selain itu, Buku bergambar
juga sering memberikan berbagai pertanyaan seperti yang ada di hal. 11-20,
berarti Buku bergambar mendorong anak untuk berani mengeluarkan





mendorong anak untuk saling
bergantian dengan orang lain
dalam percakapan
√
Dalam Buku bergambar, pada hal. 3-10, terdapat pergantian tokoh saat
berbicara. Hal ini mendukung anak untuk bergantian juga saat berbicara.
(CEP 06.13)
Buku bergambar mampu




Buku bergambar mendorong anak-anak untuk saling berhubungan dalam
percakapan. Hal ini terlihat dalam buku yang terdapat dalam hal. 3-10,






Buku bergambar mendorong anak-anak untuk ikut berpartisipasi  dalam
kondisi sosial yang ditunjukkan oleh kancil yang menepati janji kepada







Buku bergambar belum mampu memunculkan fungsi ini dalam buku.Dapat
dikembangkan melalui cerita di dalam buku dan kegiatan bercerita oleh




imajinatif dalam diri anak √
Buku bergambar memunculkan fungsi imajinatif yang terlihat dalam hal.11-
20. Dalam hal.tersebut, penulis memunculkan banyak pertanyaan dan
gambar yang mendorong anak-anak untuk menjawab pertanyaan dan
memunculkan ide serta imajinasi mereka. (CEP 06.16)
Buku bergambar mampu
memunculkan fungsi
informatif dalam diri anak
(memberi tahu orang lain)
√
Buku bergambar memunculkan fungsi informatif melalui pesan yang
disampaikan oleh kancil kepada pembaca dan pendengar, yaitu muncul di








lebih luas (untuk memenuhi
kebutuhan)
√
Buku bergambar dapat mendorong anak untuk berbahasa secara beragam
seperti pada hal. 1 menyapa, hal. 2, 4, 5, 11, 13, 15, 17, dan 19 bertujuan
untuk menanyakan  sesuatu, hal. 4 menunjukkan rasa untuk menolak, hal.
6 untuk menyatakan setuju atau mau, hal. 11, 13, 15, 17, dan 19 untuk
menyatakan pengandaian, hal. 14 untuk menyatakan kemungkinan, hal. 18
untuk menunjukkan sedang berpikir, hal. 9 untuk menunjukkan adanya
penyesalan, hal. 8 menunjukkan sedang makan. (CEP 06.18)
Keterangan: DM = Dapat Mengembangkan TM = Tidak Mengembangkan
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Lampiran 5
Buku Bergambar (Picture Book)
Seri Odong-Odong Dongeng
171
KURA-KURA & KELINCI (BUKU 01)
Halaman 1 dan 2
Halaman 3 dan 4
Halaman 5 dan 6
172
Halaman 7 dan 8
Halaman 9 dan 10
Halaman 11 dan 12
173
Halaman 13 dan 14
Halaman 15 dan 16
Halaman 17 dan 18
174
Halaman 19 dan 20
DOMBA & SERIGALA (BUKU 02)
Halaman 1 dan 2
Halaman 3 dan 4
175
Halaman 5 dan 6
Halaman 7 dan 8
Halaman 9 dan 10
176
Halaman 11 dan 12
Halaman 13 dan 14
Halaman 15 dan 16
177
Halaman 17 dan 18
Halaman 19 dan 20
KELEDAI & KUDA (BUKU 03)
Halaman 1 dan 2
178
Halaman 3 dan 4
Halaman 5 dan 6
Halaman 7 dan 8
179
Halaman 9 dan 10
Halaman 11 dan 12
Halaman 13 dan 14
180
Halaman 15 dan 16
Halaman 17 dan 18
Halaman 19 dan 20
181
SEMUT & BELALANG (BUKU 04)
Halaman 1 dan 2
Halaman 3 dan 4
Halaman 5 dan 6
182
Halaman 7 dan 8
Halaman 9 dan 10
Halaman 11 dan 12
183
Halaman 13 dan 14
Halaman 15 dan 16
Halaman 17 dan 18
184
Halaman 19 dan 20
TIKUS & SINGA (BUKU 05)
Halaman 1 dan 2
Halaman 3 dan 4
185
Halaman 5 dan 6
Halaman 7 dan 8
Halaman 9 dan 10
186
Halaman 11 dan 12
Halaman 13 dan 14
Halaman 15 dan 16
187
Halaman 17 dan 18
Halaman 19 dan 20
KANCIL & BUAYA (BUKU 06)
Halaman 1 dan 2
188
Halaman 3 dan 4
Halaman 5 dan 6
Halaman 7 dan 8
189
Halaman 9 dan 10
Halaman 11 dan 12
Halaman 13 dan 14
190
Halaman 15 dan 16
Halaman 17 dan 18
Halaman 19 dan 20
